PENERAPAN MODEL S7TAD UNTUK MENINGKATKAN
AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR PADA MATERI
FANATISME BUDAYA, AGAMA DAN KEPERCAYAAN
KELAS X SMKS FARMASI KATOLIK CITRA WLINGI

SKRIPSI SARJANA STRATA 1 (S-1)

Rosalia Kidi
223184

SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN WIDYA YUWANA
MADIUN
2026



PENERAPAN MODEL S7AD UNTUK MENINGKATKAN
AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR PADA MATERI FANATISME
BUDAYA, AGAMA DAN KEPERCAYAAN KELAS X SMKS
FARMASI KATOLIK CITRA FARMA WLINGI

SKRIPSI
Diajukan Kepada

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Widya Yuwana
Untuk Memenuhi sebagian Persyaratan Memperoleh

Gelar Sarjana Ilmu Pendidikan Teologi

RUAN
X D4y,

4

o

a
4 Ny

N

Oleh:

Rosalia Kidi
223184

SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
WIDYA YUWANA
MADIUN
2026



SURAT PERNYATAAN TINDAK PLAGIAT

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama :  Rosalia Kidi

NPM ;223184

Program Studi :  Ilmu Pendidikan Teologi

Jenjang Studi : Strata 1 (S1)

Judul Skripsi : Penerapan Model STAD Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan

Hasil Belajar Pada Materi Fanatisme Budaya, Agama Dan
Kepercayaan Kelas X Smks Farmasi Citra Farma Wlingi
Dengan ini menyatakan bahwa:

1. Skripsi ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri tanpa bantuan pihak
lain kecuali dari dosen pembimbing

2. Skripsi ini belum pernah diajukan untuk mendapat gelar akademik apapun baik di
STKIP Widya Yuwana maupun di perguruan tinggi lainnya.

3. Dalam skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat orang lain yang ditulis atau
dipublikasikan, kecuali banyak dari pendapat orang lain secara tertulis sebagai acuan
dalam naskah dengan menyebut nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar
pustaka.

Dengan pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di
kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diberikan melalui karya tulis ini serta
sanksi lainnya yang sesuai dengan norma yang berlaku di perguruan tinggi.




HALAMAN PERSETUJUAN

Skripsi dengan Judul

“Penerapan Model STAD Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar
Pada Materi Fanatisme Budaya, Agama Dan Kepercayaan Kelas X SMKS
Farmasi Citra Farma Wlingi” yang ditulis oleh Rosalia Kidi telah diterima dan

disetujui

Dr. Drs. Ola Rongan Wilheltus M.Sc.
Pada tanggal..\\. AGShs ., 2926




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Penerapan Model S7AD Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan
Hasil Belajar Pada Materi Fanatisme Budaya, Agama Dan Kepercayaan Kelas X
SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi " ditulis dan diajukan oleh Rosalia Kidi untuk
memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Sarjana Ilmu Pendidikan Teologi.

Telah diterima, diuji dan

dinyatakan LULUS

ATy
Pada : Semcster. 4\5; A v
Dengan Nilai : ..\ TEAN




HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi yang berjudul: “Penerapan Model S74D Untuk Meningkatkan Aktivitas

Dan Hasil Belajar Pada Materi Fanatisme Budaya, Agama Dan Kepercayaan Kelas X

SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi ” ini saya persembahkan untuk:

1.

2.

Tuhan Yesus Kristus.
Kedua orang tua penulis, Dominggus Baok dan Veronika Prada yang telah
melahirkan, membesarkan dan memberikan semangat, motivasi serta

mendoakan sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.

. Kakak dan adik Penulis, Perpetua Meisin, Fransiskus Vian Baok dan Yohana

Febiyola Baok.

Kedua kakek dan nenek penulis, kakek Benediktus Bene Rongan (RIP) dan
nenek Rosa Kidi.

Paman dan Bibi penulis, Yohanes Vianei Koli Mulan, Katarina Date, Yasinta
Bulu, Viktor Atawua, Yuliana Nigun, Lodofikus Buga Atawua, Gaspar Bala
Seluruh keluarga besar Lamahora dan Timor Mini yang telah mendukung dan

selalu memberikan motivasi kepada penulis melalui doa dan semangat.

Vi



HALAMAN MOTO

“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan
kepadaku”.

(Filipi 3:14)

"Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apa pun juga, tetapi nyatakanlah
dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan
dengan ucapan syukur."

(Filipi 4:6)

“Aku tidak sampai di sini karena mudah, tetapi karena aku memilih untuk

tidak menyerah.”

Vii



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat,
rahmat, kasih, dan penyertaan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Penerapan Model S7AD Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar
Pada Materi Fanatisme Budaya, Agama Dan Kepercayaan Kelas X SMKS Farmasi
Citra Farma Wlingi” dengan baik. Skripsi ini disusun sebagai salah satu persyaratan
untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu Pendidikan Teologi pada Program Studi Ilmu
Pendidikan Teologi, Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Widya Yuwana
Madiun. Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa
keberhasilannya tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dukungan, doa, semangat, dan
motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis
menyampaikan terima kasih kepada:

1. Tuhan Yesus Kristus, yang senantiasa memberikan kekuatan, kesehatan,
penyertaan, dan kemampuan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan
proses perkuliahan dan penyusunan skripsi ini.

2. Lembaga STKIP Widya Yuwana Madiun yang telah memberikan kesempatan,
fasilitas, dan dukungan kepada penulis untuk menempuh pendidikan serta
mengembangkan pengetahuan dan pengalaman selama menjalani proses
perkuliahan hingga dapat menyelesaikan studi ini.

3. Dr. Drs. Ola Rongan Wilhelmus, M.Sc., selaku dosen pembimbing yang telah
meluangkan waktu untuk membimbing, mengarahkan, memberikan masukan,
serta mendampingi penulis dalam proses penyusunan skripsi ini.

4. Dr. Alexius Dwi Widiatna, SS., M.Ed., selaku dosen penguji yang telah
meluangkan waktu untuk menguji, memberikan kritik, saran, dan masukan

yang membangun demi penyempurnaan skripsi ini.

viii



10.

11.

12.

. Para dosen dan seluruh civitas akademika STKIP Widya Yuwana Madiun yang

telah memberikan ilmu, pengalaman, pendampingan, dan pembelajaran selama
penulis menempuh pendidikan.

Kepala sekolah, para guru, dan seluruh pihak SMKS Farmasi Katolik Citra
Farma Wlingi yang telah memberikan kesempatan, dukungan, dan bantuan
kepada penulis selama melaksanakan penelitian.

Siswa-siswi kelas X SMKS Farmasi Katolik Citra Farma Wlingi yang telah
berpartisipasi dan membantu penulis selama pelaksanaan Penelitian Tindakan
Kelas sehingga penelitian dapat terlaksana dengan baik.

Para sepupu tercinta, Toni, Boy, Dion, Kidi, Jelo, dan Pepin, yang telah
memberikan dukungan, semangat, kebersamaan, dan keceriaan kepada penulis
selama menjalani proses perkuliahan dan penyusunan skripsi.

Bapak Karlus Kik, Ibu Emiliana maria Lipat Batator dan Bapak Benyamin
Raya (RIP) yang senantiasa memberikan dukungan, doa, perhatian, motivasi,
dan semangat kepada penulis selama menjalani perkuliahan hingga dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Keluarga dan saudara seperantauan Timur Pride, khususnya Kak Ledy, Kak
Ana Maria, Nita, Ayu, Yuli, Mega, Maya, Mo'a, Lenda, dan Tini, yang telah
menjadi tempat berbagi cerita, memberikan semangat, dukungan, kebersamaan,
serta menemani penulis selama menjalani kehidupan sebagai perantau di
Madiun.

Marta Natalia Uyang, sahabat sekaligus teman seperjuangan dalam
menyelesaikan skripsi, yang telah menjadi teman berbagi cerita, berdiskusi,
saling menguatkan, dan memberikan semangat dalam menghadapi berbagai
proses dan tantangan selama penyusunan skripsi.

Niksie dan Meta, sebagai teman dekat penulis yang telah memberikan
perhatian, dukungan, semangat, dan kebersamaan selama proses perkuliahan

hingga penyelesaian skripsi ini.



13. Teman-teman angkatan Bonaventura, yang telah menjadi bagian penting dalam
perjalanan akademik penulis. Terima kasih atas kebersamaan, dukungan,
pengalaman, dan berbagai kenangan yang telah dilalui bersama selama
menempuh pendidikan di STKIP Widya Yuwana Madiun.

14. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, yang telah
memberikan bantuan, doa, dukungan, semangat, dan perhatian baik secara

langsung maupun tidak langsung selama proses penyelesaian skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan dan
keterbatasan. Oleh karena itu, penulis dengan rendah hati menerima kritik dan saran
yang membangun demi penyempurnaan skripsi ini. Penulis berharap skripsi ini dapat
memberikan manfaat bagi pembaca, khususnya bagi guru Pendidikan Religiositas,
peserta didik, lembaga pendidikan, dan peneliti selanjutnya yang memiliki perhatian
terhadap penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)

dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
hadir, membantu, mendukung, dan memberikan semangat dalam perjalanan
penyelesaian skripsi ini. Semoga Tuhan Yesus Kristus senantiasa memberkati dan

menyertai setiap langkah serta perjuangan kita.

Madiun,.......coovviiiiiiiiin,

Penulis,

Rosalia Kidi



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL LUAR ...coiiiiitiinnicsninnnecsneisssesssessssessssssssesssassssasssssssssses i
HALAMAN SAMPUL DALAM .ucciiiiiiinseensnnnnnecssnisssesssnscssessssssssssssassssesssssssassss ii
SURAT PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT iii
HALAMAN PERSETUJUAN ...cooiiiiiitiiniinniineinssiesssesssesssssesssssssssssssssssssssssssess iv
HALAMAN PENGESAHAN ....coiiitiitiintinneinnesneinnessesssesssssssessssesssessssssssasss v
HALAMAN PERSEMBAHAN ...uuciiniiiinninsniinnessnnissesssesssseessesssessssesssesssssssssses vi
HALAMAN MOTO vii
KATA PENGANTAR viii
DAFTAR ISI iiiiiiiiitiintennennnisssenssecssnsssesssesssssssessssssssesssssssssssssssssassssssssases xi
DAFTAR GAMBAR XV
DAFTAR TABEL e XVi
DAFTAR SINGKATAN xvii
ABSTRAK aitiitiitictiinennnennnissessnisssesssisssessssessssssssssssesssssssssssssssssassssssssases xviii
ABSTRACT uuiiiiiiiininninnnisnesnsisssesssesssessssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssssssss Xix
BAB I PENDAHULUAN 1
1.1.Latar Belakang .1
1.2. Rumusan Masalah 5
1.3. Tujuan Penelitian 5
1.4. Manfaat Penelitian .......eeeoeeeiiseieiisnennineensnennsnecssnecsssnecsssnecssseecsssesssssssssssnes 6
1.4.1. Bagi Peneliti yang [ain .........ccccooviieiiiiiiiieciieeeee et 6
1.4.2. Bagi Guru Agama dan Religiusitas ..........cccoecierieeiiieniniiienieeicesie e 6
1.4.3. Bagi Lembaga Pendidikan STKIP Widya Yuwana Madiun..........c..ccccceueee. 6
1.5. Metode Penelitian ......ccoeeeeneecciseeeissneenssneecssnnessnecssnecsssnecssssscssssscsssssssssssssssnes 7
1.6. Defenisi Operasioanal ........ceiiiiiivniicciisnnicnsssnnnecssssssncssssssssssssssssssssssssssssssnans 7

Xi



1.6.1. HaSil BEIAJAr ....ccooeouiiiiieiieieciee ettt
1.6.2. Model Pembelajaran ............cccccceeeiieiieeiieniieeieeeiie ettt
1.6.3. Model pembelajaran STAD .......c..coocuveeeiieeeciieeeiee et
1.6.4. REIIZIOSILAS ....uvieeiiieeeiieceiee ettt ettt etee et et e e te e e tae e e taeeetaeesnseeessseeennseeenanes

BAB II KAJIAN TEORI

2.1. Pengertian Belajar
2.2. Hasil Belajar
2.3. Aktivitas Belajar
2.4. Pendidikan Religiusitas ......cccovveiveissiiseinsnnnsennseensenssnensensssenseccssecssecsannes

2.4.1. Pengertian Pendidikan Religiusitas..........ccceovverviieriieiiieniiieiieeieeieecee e
2.4.2. Tujuan Mata Pelajaran Religiositas. ........cccereeiiiieniiiiiinieiiieeeeee e
2.4.3 Fungsi Pendidikan Religiositas .........cccccoevieiiiiiiieniieiieie e
2.4.4 Ruang Lingkup Materi Pendidikan Religiusitas di sekolah ...............c..c.c.....

2.5. Fanatisme Budaya, Agama dan Kkepercayaan ..........cccceesveessuecseccseecsnccsanns

2.5.1. Fanatisme Budaya ........c.cccociiiiiiiiiiiiicniceeeee e
2.5.2. Fanatisme Agama dan Kepercayaan .........c.ccocceeveeveriieneeneniineenienieneeneeene
2.6. Model Pembelajaran Student Team Achievment Division ( STAD) .............
2.6.1 Pengertian Model Pembelajaran STAD .........c.ccccvveviiieiiiiiiiiie e
2.6.2. Tujuan Model Pembelajaran STAD ..........c.ccooceviiiiiiniiniiieicieceeee
2.6.3 Kelebihan Model Pembelajaran STAD...........c.ccccoovieiiiiinieniiiicceee,
2.6.4 Kelemahan Model Pembelajaran STAD ........cccooovvvieiiiieiieeeeeeeeee e
2.6.5 Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajatan STAD...............ccccceeeee.
2.7. Kerangka Berpikr

2.8, HIPOLESIS cecceurrirrurrcssnrcssnnncssnnicssnnicssanicssssscssssessssssssssessssesssssesssssessssssssssssssssssses

xii



BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN

33

3.1. Penelitian Tindakan Kelas

3.1.1 Pengertian Penelitian Tindakan Kelas ...........ccccccveennennnee.
3.1.2 Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ...........c.ccccovvevvieeenennne.
3.1.3 Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas..........c..ccccccueene..

3.2 Populasi dan sample Penelitian

3.3 Variabel Penelitian

33
33
34
35
36
37

3.4 Instrumen Penelitian

37

3.5. Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 ODSEIVAST «eveeeeeeee e e e e e e e e e e e e e e e e e e aeaeaaans
3. TS ettt

3.6. Teknik Analisa Data

38
38
39
39

3.7. Indikator Keberhasilan

3.8. Siklus Penelitian

3..8.1 Tahap Perencanaan .........c.ccocceccerienennienieneencniieneeeeenen
3.8.2 Pelaksanaan Tindakan ............cccccoeeieiiiniiniiiniiieiceieee,
3.8.3 Observasi dan Tes Objektif ........cccoovvveeiiieniiieeieeeieeee,
3.8.4 RefleKST ..eoviuiiiiiiiiiiiieice e

3.9 Laporan Hasil Penelitian

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Data Demografis Responden

4.2. Langkah-langkah Pembelajaran STAD

4.3. SIKIus I ....uucueenennennnnnnennens

4.3.1. PErencaan ..........ccoovveeiiiiiiiieniceeceeceee e
4.3.2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas...........cc.cccoceeneeee
4.3.3. ODSEIVAST .eeeveeriiirieeniiieiee et e sttt et et seeesbeesaeeeae
4.3.4. ReflEKST couueiiiiiiiiiiieie e

Xiii

40
40
41
42
42
43
43



4. STKIUS I ..eeueeeeerieeereeeeenneessecesseesesssssssssessssssssssssssssssssasssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 74

4.4.1. PEreNCANAAN. ...ccueeiuiieiieeieeeiie ettt ettt et ettt e bttt et sateesbeeeae e b e eanees 74
4.4.2. TINAAKAN ...oiiiiiiiiieie ettt et eeas 75
4.4.3 ODSCIVAST .. .eeutieiieeitteiie ettt ettt et e sttt e et e e bt e st e e beeeabe e bt e st e enbeeenbeenseeenteas 87
4.4.4. Perbandingan Hasil Belajar Siklus I Dan Siklus II, Serta Refleksi ................. 96
BAB V PENUTUP .. 99
5.1. KeSIMPUIAN ..couuuriiiiiivrnniicnissnniccsssnnicsssnsiossssssssssssssssscsssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 99
5.2, SATAN ccuuuiiiiiiiiiniiininteininticssntecssstiessstsessstsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssses 101
5.2.1. Bagi Guru Pendidikan Religiusitas ..........cccceevviieriieniieniieniieieesieeieeeee e 101
5.2.2. Bagi Lembaga SMKS Farmasi Citra Farma WIingi .........ccoccooceevinieninnennnn. 101
5.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya .........ccccevieiiniiiiinieniiieeicecenecseecee e 101
DAFTAR PUSTAKA 102
LAMPIRAN .uootiitiininensicssissesssesssnsssssssssstsssssssssstssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssase 108

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Hubungan variabel independen dan dependen 322
Gambar 2. Alur Penenlitian Tindakan Kelas 411

XV



DAFTAR TABEL

Table 1. Data Responden

Table 2. Langkah-Langkah STAD
Table 3. Instrumen Evaluasi AKktivitas Siswa

Table 4. Hasil Aktivitas Siswa Siklus I
Table 5. Instrumen Evaluasi Siswa dalam Kelompok

Table 6. Hasil Aktivitas Siswa dalam kelompok Siklus I

Table 7. Hasil Belajar Siswa Siklus I
Table 8. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Table 9. Hasil Aktivitas Siswa Siklus I1

Table 10. Hasil Aktivitas Siswa dalam kelompok Siklus II

Table 11. Hasil Belajar Tes Objektif Siklus IT

Table 12. Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Guru Siklus IT
Table 13. Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II

XVi



DAFTAR SINGKATAN

PTK : Penelitian Tindakan Kelas

KKM : Kriteria Ketuntasan Minimal

KBBI : Kamus Besar Bahasa Indonesia
STAD : Student Teams Achievement Divisions
P : Perempuan

L : Laki-Laki

XVii



ABSTRAK

Rosalia Kidi “Penerapan Model STAD Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil
Belajar Pada Materi Fanatisme Budaya, Agama Dan Kepercayaan Kelas X SMKS
Farmasi Citra Farma Wlingi”

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa
kelas X SMKS Farmasi Katolik Citra Farma Wlingi pada mata pelajaran Religiusitas
dengan tema Fanatisme Budaya, Agama dan Kepercayaan melalui penerapan model
pembelajaran  Student Teams Achievement Division (STAD). Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi dan hasil belajar siswa yang disebabkan
oleh metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah seluruh siswa
kelas X yang berjumlah 13 orang pada tahun ajaran 2026. Data dikumpulkan melalui
observasi dan tes objektif, kemudian dianalisis menggunakan rumus persentase
ketuntasan belajar dan nilai rata-rata (mean). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model STAD mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa dari 73,38%
pada Siklus I menjadi 86,23% pada Siklus II, aktivitas kerja kelompok dari 75%
menjadi 83,75%, serta aktivitas guru dari 79,41% menjadi 92,65%. Nilai rata-rata hasil
belajar siswa juga meningkat dari 80,76 pada Siklus I menjadi 92,31 pada Siklus II,
dengan tingkat ketuntasan belajar mencapai 100% sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sekolah sebesar 80. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran STAD efektif meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Religiusitas.

Kata Kunci: Fanatisme, Hasil Belajar, Model Pembelajaran S74D, Penelitian
Tindakan Kelas, Religiusitas.
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ABSTRACT

Rosalia Kidi ‘“The Implementation Of The Stad Model To Improve Learning Activities
And Outcomes In Material Of Cultural, Religious, And Belief Fanaticism Among
Grade X Students Of Smks Farmasi Katolik Citra Wlingi”

This study aims to improve the activeness and learning outcomes of tenth-grade
students at SMKS Farmasi Katolik Citra Farma Wlingi in the Religiosity Subject,
focusing on the theme of Cultural, Religious, and Belief Fanaticism, through the
implementation of the Student Teams Achievement Division (STAD) Learning Model.
The study was motivated by students' low participation and learning outcomes resulting
from Teacher-Centered Instructional Methods. This research employed a quantitative
approach using Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles, each
consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The subjects were all
13 tenth-grade students in the 2026 Academic Year. Data were collected through
observation and objective tests, then analyzed using percentage of learning completion
and mean score formulas. The results showed that the implementation of STAD
increased student learning activity from 73.38% in Cycle I to 86.23% in Cycle 11, group
work activity from 75% to 83.75%, and teacher activity from 79.41% to 92.65%. The
average student learning outcome score also increased from 80.76 in Cycle I to 92.31
in Cycle II, with a learning completion rate of 100%, meeting the school's Minimum
Mastery Criteria (KKM) of 80. It can therefore be concluded that the STAD learning
model effectively improves student activeness and learning outcomes in the Religiosity
Subject.

Keywords: Classroom Action Research, Fanaticism, Learning Outcomes, Religiosity,
STAD Learning Model.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Melalui pendidikan, siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan, sikap, serta nilai-nilai yang
mendukung pembentukan karakter. Peningkatan kualitas siswa ini diharapkan dapat
berkontribusi terhadap pembangunan bangsa secara menyeluruh. Oleh karena itu,
pendidikan dapat dikatakan sebagai fondasi utama yang menentukan arah dan
keberhasilan perkembangan bangsa di masa depan (Sari dkk, 2025: 61).

UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar serta proses pembelajaran agar siswa dapat secara aktif mengembangkan
potensi dirinya. Potensi tersebut mencakup kemampuan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Guru memiliki peran sentral dalam menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai pemberi materi, tetapi juga berfungsi
sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator, sekaligus motivator yang berpengaruh besar

terhadap keberhasilan belajar siswa (Sihombin dkk, 2026). Oleh sebab itu, guru dapat



dikatakan sebagai tokoh kunci yang berperan penting dalam menentukan kualitas hasil
belajar siswa.

Religiositas merupakan tingkat ketaatan, penghayatan, dan komitmen
seseorang terhadap isi ajaran agama yang dianutnya. Ketaatan dan penghayatan ini
tercermin dalam isi hati, kedalaman jiwa, keyakinan, perilaku, serta cara seseorang
menjalani kehidupan sehari-hari ( bdk. Goreta dkk, 2021: 556).

Pendidikan Religiositas berbeda dengan Pendidikan Agama. Pendidikan
Agama lebih menekankan pada pengenalan dan pemahaman ajaran agama yang dianut
oleh peserta didik. Dalam praktiknya, Pendidikan Agama cenderung bersifat simbolik,
ritualistik, dan legal-formalistik, yaitu menggunakan simbol-simbol keagamaan,
menekankan ritus dan ibadat keagamaan, serta membahas hukum dan ajaran agama
yang bersifat dogmatis. Selain itu, Pendidikan Agama lebih menekankan aspek kognitif
atau pengetahuan, sementara aspek afektif, psikomotorik, dan spiritual kurang
mendapat perhatian (Rukiyanto, 2021). Sebaliknya, Pendidkan Religiusitas lebih
menekankan proses bimbingan dan penanaman nilai-nilai spiritual yang bersifat
universal yang diajarkan oleh agama tertentu. Pendidikan Religiositas sangat
menekankan kualitas hati nurani, aspek internal dan personal seseorang atau
sekelompok orang yang dijiwai oleh nilai-nilai agama yang bersifat universal sehingga
penghayatan nilai-nilai keagamaan ini bisa diterima oleh setiap orang tanpa
memandang perbedaan agama dan kepercayaan (bdk. Putri & Hendra, 2024: 123-126).

Pendidikan Religiusitas penting diberikan kepada siswa yang memasuki masa

remaja, karena pendidikan ini dapat memberikan arahan moral, memperkuat karakter,



serta menumbuhkan sikap toleransi terhadap perbedaan dalam diri remaja. Pendidikan
religiositas juga berfungsi sebagai pedoman moral dan pengendali emosi yang kuat
bagi remaja yang sedang mencari identitas diri, serta membantu siswa untuk memiliki
akhlak yang baik, jujur, bertanggung jawab dan empati dalam kehidupan sehari-hari
(bdk. Goreta dkk, 2021: 553).

Meskipun mata pelajaran Pendidikan Religiositas memiliki peranan yang
sangat penting dalam kehidupan siswa, namun dalam praktik masih banyak sekolah
yang belum memasukan pendidikan religiositas dalam kurikulum sekolah. Selain itu,
pengajaran religositas masih mengalami berbagai kendala atau tantangan. Salah satu
tantangan yang muncul adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Religiositas yang disebabkan oleh kurangnya keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran religiositas (bdk. Putri & Hendra, 2024: 123-126).

Hal ini disebabkan antara lain karena penggunaan metode pembelajaran
religiusitas cenderung monoton dan masih berpusat pada guru, sehingga membuat
siswa cepat merasa bosan serta kurang termotivasi untuk mendalami materi ajar.
Kondisi tersebut menyebabkan tujuan pembelajaran religiusitas tidak tercapai secara
optimal, baik dari segi pemahaman pengetahuan maupun penghayatan nilai-nilai
spiritual dan moral yang diajarkan melalui mata pelajaran Pendidikan Religiusitas
(bdk. Lebao & Nitit, 2025: 4)

Ketika peneliti menjalankan magang di SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi
2025, peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran

Pendidikan Religiusitas di sekolah ini. Permasalahan tersebut antara lain masih



rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan belajar, kurangnya keberanian siswa
menyampaikan pendapat maupun mengajukan pertanyaan, rendahnya kerja sama
dalam pembelajaran kelompok, serta masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan
penjelasan guru karena lebih senang berbicara dengan teman saat mengikuti kegiatan
belajar mengajar di kelas. Hal ini disebabkan kegiatan pembelajaran Pendidikan
Religiusitas masih didominasi oleh metode ceramah yang mengakibatkan proses
pembelajaran tidak berjalan secara efektif dan hasil belajar yang dicapai kurang
maksimal.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah menerapkan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD). Model pembelajaran tipe STAD adalah salah satu model pembelajaran
kooperatif yang sederhana namun memiliki manfaat besar, karena mampu
menumbuhkan keterampilan bekerjasama, berpikir kritis, kreatif, serta mendorong
peserta didik untuk saling membantu, saling memahami, menghormati dan menghargai
satu sama lain melalui proses pembelajaran yang dilakukan baik secara individual
maupun kelompok (bdk Novita dkk, 2025: 135).

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis merasa perlu
melakukan penelitian dengan judul, “ Penerapan Model S7AD Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Pada Materi Fanatisme Budaya,

Agama Dan Kepercayaan Kelas X SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi”.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tema penulisan di atas, maka permasalahan karya
tulis ini dirumuskan sebagai berikut:

1.2.1. Apa yang di maksud dengan Model Pembelajaran Student Teams Achievement
Division (STAD)?

1.2.2. Apakah penerapan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Religiusitas kelas X di SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi?

1.2.3. Bagaimana penerapan langkah-langkah Student Teams Achievement Division

(STAD) dalam mata pelajaran Pendidikan Religusitas?

1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1.3.1. Untuk mendalami hakekat Model Pembelajaran Student Teams Achievement
Division (STAD)

1.3.2. Untuk menguji coba sejauh mana penerapan Model Pembelajaran Student
Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Religiusitas kelas X SMKS
Farmasi Citra Farma Wlingi

1.3.3. Untuk menerapkan langkah-langkah Model Pembelajaran Student Teams

Achievement Division (STAD) dalam mata pelajaran Pendidikan Religiusitas



kelas X SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi untuk meningkatkan keterlibatan

siswa dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teoritis dan praktis:
1.4.1. Bagi Peneliti yang lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan acuan bagi peneliti
lain yang ingin melakukan penelitian dengan tema sejenis dan ditempat lain secara
lebih mendalam.
1.4.2. Bagi Guru Agama dan Religiusitas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi
para guru mata pelajaran Religiusitas dan Agama untuk lebih mendalami serta
menerapkan metode pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD)
secara kreatif dan inovatif dalam proses belajar mengajar di kelas.

1.4.3. Bagi Lembaga Pendidikan STKIP Widya Yuwana Madiun

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada lembaga
pendidikan untuk mendesain mata kuliah pendidikan yang lebih menekankan model-
model pembelajaran yang kooperatif dan inovatif, termasuk model pembelajaran
STAD, sehingga dapat membekali calon pendidik dengan keterampilan pedagogik
yang relevan, mendorong terciptanya proses pembelajaran yang aktif dan kolaboratif
dalam rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar pendidikan

pada umumnya, dan religiusitas pada khususnya.



1.5.Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed
method) dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) merupakan suatu bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru secara langsung
di lingkungan kelas untuk mengatasi permasalahan yang muncul dalam proses
pembelajaran, dengan tujuan memperbaiki, meningkatkan, serta mengembangkan
kualitas proses dan hasil pembelajaran (Afdal dkk., 2024:295). Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk memperoleh dan menganalisis data berupa angka, khususnya nilai
hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes, sedangkan pendekatan kualitatif
digunakan untuk memperoleh dan mendeskripsikan data mengenai proses
pembelajaran melalui observasi aktivitas siswa dan guru. Penggunaan kedua
pendekatan tersebut sesuai dengan Aini dan Mansurdin (2024:354) yang menjelaskan
bahwa penelitian tindakan kelas dapat menggunakan pendekatan kualitatif dan

kuantitatif, dengan data kuantitatif berupa skor nilai tes atau hasil belajar siswa.

1.6.Defenisi Operasional
Dalam skripsi ini terdapat beberapa istilah yang perlu didefenisikan secara
operasional agar pembaca dapat memahami seara baik arti dari istilah-istilah yang

mengandung konsep-konsep utama dan penting dalam karya tulis ini.



1.6.1. Hasil Belajar

Menurut Bloom dalam Afdal ddk., 2024:292) Hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif yaitu berkaitan dengan pengetahuan, kemampuan psikomotorik
berkaitan dengan keterampilan kerja, dan kemampuan afektif berkaitan dengan
pembentukan karakter yang di dasarkan pada nilai-nilai moral dan religius yang

diajarkan melalui mata pelajaran tertentu.

1.6.2. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau pola yang berfungsi
sebagai acuan dalam menyusun proses belajar mengajar di kelas. Model ini juga
menjadi dasar dalam menentukan berbagai perangkat pembelajaran, seperti buku,

media audiovisual, komputer, kurikulum, dan sarana pendukung lainnya (Trianto,

2007: 5).

1.6.3. Model Pembelajaran STAD

Model pembelajaran STAD merupakan salah satu bentuk pembelajaran
kooperatif. Dalam model pembelajaran ini, siswa dibagi dalam kelompok kecil yang
heterogen berdasarkan kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etnis untuk

mendorong kerja sama dan keaktifan belajar berkaitan dengan mata pelajaran

Religiositas(bdk. Asyad & Fahira, 2023: 43).



1.6.4. Religiositas

Religiusitas adalah dimensi batiniah manusia yang mencerminkan suara hati,
pengalaman iman yang mendalam, serta keintiman pribadi dengan Tuhan. Religiusitas
merupakan nilai-nilai spritual yang bersifat universal, tidak terbatas pada aturan dan
kelembagaan agama. Religisusitas merupakan ungkapan kualitas spiritual seseorang
atau sekelompok orang yang lahir dari kesadaran, perasaan, dan kepribadian terdalam

(Mangunwijaya dalam Alfianingtyas 2015:15).



BAB 11

KAJIAN TEORI

Bab II membahas tinjauan pustaka yang menjadi dasar teori dari penelitian ini.
Fokus pembahasan terdiri dari lima hal pokok, yaitu pemahaman tentang belajar,
aktivitas belajar, hasil belajar, Pendidikan Religiusitas dan model pembelajaran Student

Teams Achievement Division (STAD).

2.1 Pengertian Belajar

Menurut Burton dalam Faizah dan Kamal (2024:468) belajar merupakan suatu
proses perubahan perilaku individu yang terjadi karena adanya interaksi antara individu
dengan sesamanya maupun dengan lingkungan sekitarnya. Melalui interaksi ini,
seseorang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan berperan dalam
lingkungannya. Burton menegaskan bahwa inti dari belajar adalah interaksi yang
dilakukan oleh seseorang secara sadar dengan lingkungan sekitarnya untuk mencapai
suatu perubahan tertentu. Dengan kata lain, setiap kegiatan belajar yang dilakukan
secara sadar dengan tujuan memperoleh perubahan yang diinginkan dapat disebut
sebagai aktivitas belajar.

Menurut Walker dalam Faizah dan Kamal (2024:468) belajar merupakan suatu
usaha untuk meningkatkan kemampuan tertentu agar dapat melaksanakan suatu tugas

demi suatu perubahan yang diinginkan sebagai hasil dari pengalaman belajar.

10
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Perubahan ini tidak disebabkan oleh faktor-faktor yang bersifat alami seperti
kelelahan ataupun kematangan fisik dan mental seseorang, melainkan disebabkan oleh
suatu proses belajar yang dialami seseorang. Dengan demikian Walker menegaskan
bahwa pengalaman belajar menjadi kunci utama yang menyebabkan terjadinya
perubahan perilaku. Perubahan perilaku ini dilihat sebagai hasil dari suatu proses
belajar itu sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
suatu proses interaksi yang dilakukan secara sadar untuk memperoleh suatu perubahan
perilaku yang diinginkan. Inti dari belajar terletak pada kemampuan individu untuk

memeroleh perubahan yang diinginkan melalui suatu proses belajar.

2.2 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan peserta didik terhadap pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh dari suatu mata pelajaran, dan biasanya terungkap melalui
penilaian berupa angka atau nilai yang diberikan oleh guru sebagai indikator
keberhasilan dalam proses pembelajaran Nurkhosidah (2021:77).

Hasil belajar merupakan segala kemampuan, pengetahuan, dan perubahan
perilaku yang diperoleh siswa sebagai dampak dari proses pembelajaran yang dijalani
siswa bersama guru. Menurut Hamalik, hasil belajar mencakup berbagai aspek seperti
perubahan pola tingka laku, tindakan, nilai-nilai hidup, pemahaman, sikap, serta
apresiasi yang terbentuk melalui pengalaman belajar. Dengan demikian, hasil belajar

tidak hanya terlihat dari penguasaan materi, tetapi juga dari perkembangan karakter,



12

cara berpikir, tindakan dan perilaku yang diperlihatkan seseorang, serta kebiasaan-
kebiasan positif yang muncul dalam diri siswa (Sukatmi 2024:178).

Menurut Gagné dalam Tarigan (2024:2655) hasil belajar dapat dikelompokkan
ke dalam lima kategori. Pertama, pengetahuan verbal, yaitu kemampuan peserta didik
dalam menyimpan serta mengungkapkan informasi yang telah diperoleh; Kedua,
kemampuan intelektual yang berkaitan dengan kecakapan menggunakan konsep dan
prinsip-prinsip ilmiah untuk memecahkan berbagai masalah; Ketiga, kemampuan
kognitif, yakni kemampuan mengelola, mengarahkan, dan mengendalikan sendiri
proses berpikir yang terjadi dalam diri sendiri; Keempat, sikap (Afektif), yaitu kondisi
internal yang memengaruhi kecenderungan seseorang dalam menentukan pilihan
perilaku berdasarkan nilai-nilai tertentu yang diketahui atau dimilikinya; Kelima,
keterampilan psikomotorik, yakni kemampuan atau keterampilan seseorang untuk
melakukan suatu pekerjaan tertentu secara baik dan benar.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
mencerminkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap pengetahuan, keterampilan,
dan perubahan perilaku yang diperoleh melalui proses pembelajaran. Hasil belajar
meliputi perubahan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik seseorang. Ketiga aspek
ini menjadi indikator penting untuk menilai keberhasilan serta perkembangan siswa

secara menyeluruh.
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2.3. Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan keterlibatan siswa, baik secara fisik maupun
mental dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Aktivitas ini
perlu selalu ditingkatkan agar siswa lebih aktif, fokus, dan mampu memahami materi
pembelajaran dengan lebih baik. Di lingkungan sekolah, guru berperan penting dalam
melakukan aktivitas belajar dengan cara membimbing, memfasilitasi, serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan
kesulitan belajar sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif atau
mencapai hasil belajar yang diharapkan (Murdianti dkk, 2020:5).

Menurut Paul B. Diedrich dalam Rintayati dan Putro (2020:7) aktivitas belajar
merupakan rangkaian tindakan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran, baik
melalui kegiatan lisan (berbicara), kegiatan mendengar dan tindakan tertentu. Aktivitas
belajar ini mencakup kemampuan untuk mengungkapkan dan merumuskan ide,
bertanya, memberikan usul saran, mengerjakan tugas yang diberikan, menyampaikan
pendapat, melakukan wawancara, berdiskusi, hingga melakukan interupsi. Selain itu,
aktivitas belajar juga tampak dalam kesediaan siswa untuk menyimak penjelasan,
percakapan, diskusi, musik, pidato, dan menyimak informasi lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar
merupakan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, baik melalui
tindakan fisik, verbal maupun mental. Hal ini memungkinkan siswa dapat memahami
materi pembelajaran dengan lebih baik dan berpartisipasi secara optimal dalam

kegiatan belajar mengajar di kelas.
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2.4 Pendidkan Religiusitas
2.4.1 Pengertian Pendidikan Religiusitas

Pendidikan Religiusitas di Indonesia pertama kali dikemukakan oleh Romo
Mangunwijaya sekitar tahun 1982. la menawarkan sebuah pemikiran baru dalam dunia
pendidikan Indonesia, yaitu pendidikan tidak boleh hanya berfokus pada kemampuan
intelektual melalui proses transfer ilmu semata mata. Pendidikan harus lebih diarahkan
pada pembentukan sikap dan semangat religius yang tumbuh secara utuh dalam diri
siswa. Dengan demikian, siswa dapat memahami dan menghayati agama maupun
kepercayaannya tanpa berkembang menjadi pribadi yang mudah meremehkan atau
merendahkan pemeluk agama dan kepercayaan lain (Alfianingtyas, 2015:14).

Menurut Heribertus dalam Alfianingtyas (2015: 17) Pendidikan Religiositas
merupakan bentuk komunikasi iman yang terjadi baik di antara siswa yang memiliki
agama dan kepercayaan yang sama maupun yang berbeda. Tujuannya adalah
membantu siswa berkembang menjadi pribadi yang religius, bermoral, terbuka, dan
mampu bekerja sama dengan orang lain yang memiliki agama ataupun kepercayaan
yang sama mapun berbeda untuk kemajuan dan kebaikan hidup bersama. Pendidikan
ini dibangun atas nilai-nilai universal seperti kasih, kerukunan, kedamaian, kejujuran,
pengorbanan, kepedulian, dan persaudaraan.

Menurut Romo Mangunwijaya dalam Alfianingtyas (2015:15) religiositas tidak
dapat disamakan dengan agama. Agama berkaitan dengan lembaga resmi yang
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, lengkap dengan aturan, hukum,

organisasi, penafsiran kitab suci, dan berbagai aspek sosial yang bersifat struktural.
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Sementara itu, religiositas lebih terkait dengan pengalaman batin seseorang, suara hati,
getaran nurani, dan sikap pribadi yang tidak mudah dipahami orang lain karena berasal
dari kedalaman jiwa. Religiusitas mencakup keseluruhan diri manusia, baik rasio
maupun rasa, sehingga bersifat lebih mendalam dan personal dibanding agama yang
bersifat kelembagaan. Religiusitas bergerak dalam ruang persaudaraan yang intim dan
menyentuh sisi terdalam dari pribadi manusia.

Menurut Thouless dalam Surya (2021:185), perkembangan religiusitas
dipengaruhi oleh empat faktor utama. Pertama, faktor sosial yang mencakup berbagai
pengaruh dari lingkungan sosial, seperti pendidikan dan pengajaran dari orang tua,
tradisi-tradisi, serta tekanan sosial yang membentuk keyakinan seseorang. Kedua,
faktor alami yang berkaitan dengan pengalaman moral dan emosional yang dialami
individu dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, faktor kebutuhan, yaitu dorongan untuk
memperoleh harga diri serta kebutuhan yang muncul akibat kesadaran akan kematian.
Keempat, faktor intelektual yang berhubungan dengan proses berpikir, terutama
kemampuan verbal yang berperan dalam pembentukan keyakinan-keyakinan agama.
Dengan demikian, perkembangan religiusitas seseorang terbentuk melalui perpaduan
antara pengalaman sosial, emosional, kebutuhan pribadi, dan proses intelektual.

Melalui Pendidikan Religiositas yang di berikan kepada siswa, diharapkan
siswa dapat mengolah diri dan sikap secara mendalam sehingga mampu hidup bergaul
dan bekerja sama serta menghargai dan menghormati siswa atau orang lain yang
memiliki agama dan kepercayaan yang sama ataupun yang berbeda. Siswa dibentuk

agar mampu menghargai martabat setiap manusia, mengutamakan kebaikan bersama,
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serta menumbuhkan sikap dan semangat solidaritas dengan semua orang termasuk
mereka yang berasal dari latar belakang agama dan kepercayaan yang berbeda terutama
bagi mereka yang lemah, miskin, dan terpinggirkan. Transformasi ini diharapkan
berkembang dalam diri siswa melalui proses pengajaran religiositas yang menekankan
nilai-nilai universal keagamaan yang bisa diterima dan dihayati oleh setiap siswa dari
kelompok agama dan kepercayaan yang berbeda (Suhardiyanto dkk, 2006:8).
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
Religiusitas bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai universal keagamaan seperti
kasih, kedamaian, keadilan, pelayanan, pengorbanan, tangung jawab kebaikan
bersama, kejujuran dan lain-lain dalam diri siswa agar siswa dapat berkembang
menjadi pribadi yang religius, bermoral, dan terbuka, dapat bekerja sama dengan
semua orang dari berbagai latar belakang agama dan budaya untuk kemajuan dan

kebaikan bersama.

2.4.2 Tujuan Mata Pelajaran Religiositas

Menurut Darmiarti dkk (2001:9) tujuan yang ingin dicapai melalui
pembelajaran Pendidikan Religiusitas adalah sebagai berikut: Pertama, tujuan
kurikuler berfokus pada harapan mengenai perubahan sikap dan perilaku religius
peserta didik selama mengikuti Pendidikan Religiositas dari kelas awal hingga selesai
di tingkat sekolah menengah. Kedua, tujuan kelas menekankan perubahan sikap dan
perilaku religius siswa yang diharapkan tampak dalam pergaulan dan kerja sama

sehari-hari di sekolah terutama di kelas setelah mengikuti pembelajaran tentang
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religiositas selama satu tahun pada setiap jenjang kelas. Ketiga, tujuan Pembelajaran
Umum yaitu menghasilkan perubahan pemahaman, sikap, dan tingkah laku siswa
setelah menyelesaikan suatu pokok bahasan tertentu. Keempat, tujuan Pembelajaran
Khusus menekankan pada penguasaan aspek kognitif serta perubahan sikap siswa

sesuai nilai-nilai yang terkandung dalam tema atau topik pembelajaran yang dipelajari.

2.4.3 Fungsi Pendidikan Religiositas

Menurut Asroni dalam Jati (2014:77), Pendidikan Religiositas berfungsi
menggali, memperkaya, dan mewujudkan nilai-nilai iman serta kebenaran dalam
kehidupan nyata. Karena itu, pembelajaran religiusitas memuat nilai-nilai universal
yang terdapat dalam semua agama, seperti kasih, kepedulian, toleransi, tenggang rasa,
saling menghargai, penghormatan, dan perdamaian dan lain-lain. Upaya untuk
menguniversalkan nilai-nilai agama ini sejalan dengan tujuan utama agama-agama
samawi (agama berdasarkan wahyu ilahi seperti agama Yahudi, Kristen, dan Islam)
yaitu menjunjung tinggi martabat manusia melalui terwujudnya keadilan, perdamaian

dan kesajateraan hidup antar sesama.

2.4.4. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Religiusitas di sekolah
2.4.4.1 Pemahaman Nilai-Nilai Religiositas

Nilai-nilai religiositas merupakan nilai-nilai rohani yang mengatur hubungan
manusia dengan sesama, dan menjadi pedoman bagi manusia dalam berpikir, bersikap,

dan bertindak, berakhlak mulia, serta mampu menunjukkan empati, kejujuran, dan
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tanggung jawab dalam interaksi dengan sesama dan lingkungan (Nurdiani dkk,
2017:2).

Menurut Meria dalam Kurniawann dkk (2021:198), nilai-nilai religiositas
merupakan nilai-nilai yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena
religiositas mengajarkan prinsip-prinsip rohani atau spritual yang bersifat universal dan
menjadi pedoman hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pembentukan
karakter yang bersumber pada nilai-nilai religiositas telah terbukti lebih efektif dan
efisien bila dibandingkan pendidikan akhlak yang bersumber pada landasan-landasan
lain seperti kewarganegaran, Sejarah, Moral Pancasila dan lain-lain.

Penghayatan nilai-nilai religiusitas terlihat dari sikap dan perilaku siswa yang
dijiwai oleh nilai-nilai religiusitas seperti kejujuran, keadilan, kedamaian, kasih,
penghargaan, dan penghormatan terhadap orang lain. Penghayatan terhadap nilai-nilai
religiositas ini menunjukan bahwa Pendidikan Religiositas tidak hanya menekankkan
konsep dan teori semata-mata tetapi juga menekankan penghayatan terhadap nilai-nilai
religiositas itu sendiri dalam kehidupan sehari-hari (Atin dan Maemonah, 2022:323).

Penanaman nilai religius memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk akhlak mulia peserta didik. Melalui penanaman ini, peserta didik tidak
hanya memahami ajaran religiusitas secara teori, tetapi juga menyadari pentingnya
menerapkannya secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari. Nilai religius yang
ditanamkan mencakup sikap keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan, kejujuran dalam
bertindak, kedisiplinan, tanggung jawab, serta sikap toleransi dan saling menghormati

antar sesama (Zainudin, 2019:36).
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2.4.4.2 Pembentukan Sikap dan Karakter Pendidikan Religuisitas

Menurut Rianawati dalam Basri, dkk (2023:1524), pembentukan karakter
religiusitas merupakan proses yang dirancang secara sadar dan sistematis untuk
menuntun siswa mengenal, memahami, serta menginternalisasi nilai-nilai religius,
sehingga siswa mampu menampilkan perilaku sebagai pribadi yang utuh, berakhlak,
dan berintegritas. Pembentukan karakter religiusitas yang dilakukan secara baik dapat
membantu siswa memiliki arah, pedoman, dan kekuatan batin untuk menjalani
kehidupan yang baik, bermakna, dan penuh tanggung jawab di sekolah maupun
ditengah masyarakat. Lepang ddk (2021:553) mengatakan melalui pembentukan
karakter religiusitas diharapkan siswa mampu bersikap dan berperilaku secara tepat
dengan mempertimbangkan baik dan buruknya suatu tindakan berdasarkan nilai-nilai
moral. Menurut Fitri dalam Tanzila (2022:41-42) pembentukan karakter religiusitas
memerlukan tahapan yang terencana, bimbingan yang berkesinambungan, serta
pendampingan langsung kepada siswa.

Indikator keberhasilan pembentukan karakter religiusitas dalam diri siswa
antara lain adanya kebiasaan siswa memberi salam kepada guru dan tema-teman saat
memulai dan mengakhiri kegiatan belajar mengajar di sekolah; adanya kebiasaan
berdoa dan refleksi; menerapkan nilai-nilai toleransi, kejujuran, dan kepedulian
terhadap sesama; serta menghargai tradisi dan perayaan keagamaan di sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembentukan
karakter religiositas berperan penting dalam membentuk karakter siswa yang

berakhlak, utuh, dan bertanggung jawab, dengan menekankan penghayatan akan nilai-
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nilai moral yang besifat universal seperti toleransi, kejujuran, dan kepedulian terhadap

S€sama.

2.4.4.4. Dialog antar Agama

Pujiyono, (2022:42) menjelaskan bahwa dalam pendidikan religiositas, dialog
antar agama menjadi salah satu bentuk nyata proses saling mengenal, membuka diri,
serta berbagi pengetahuan dan pengalaman guna membangun pemahaman yang lebih
mendalam antar pemeluk agama tentang agama sendiri dan agama orang lain.

Secara umum, dialog antar agama dapat dibagi menjadi empat bentuk.
Pertama, dialog kehidupan sehari-hari, yaitu upaya hidup bersama dengan sikap
terbuka dan penuh persaudaraan, berbagi suka dan duka, serta membangun
kepercayaan yang dapat mengarah pada sikap saling bertukar pengalaman iman.
Kedua, dialog karya atau aksi, yakni kerja sama antar pemeluk agama untuk kebaikan
bumi serta peningkatan martabat dan kebebasan manusia. Ketiga, dialog teologis, di
mana peserta didik mendalami ajaran agama masing-masing sambil menghargai
keyakinan dan nilai spiritual agama lain. Keempat, dialog pengalaman religius, yaitu
kegiatan saling berbagi kekayaan spiritual, seperti doa, meditasi, upacara keagamaan,
tempat suci, atau bentuk ibadah.

Dialog antar agama merupakan langkah penting untuk membangun sikap
toleransi, merawat keharmonisan, dan menjaga kerukunan di tengah masyarakat
Indonesia yang majemuk. Upaya ini terus dilakukan sebagai wujud penghayatan

terhadap semboyan Bhinneka Tunggal lka, yang menegaskan bahwa meskipun
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masyarakat berbeda suku, agama, dan budaya, namun persatuan, semangat
persaudaraan, kerukunan tetap harus dijaga. Keberagaman tidak menghilangkan
kesatuan, justru menjadi identitas bangsa Indonesia yang mencerminkan nilai hidup
rukun dalam perbedaan (Wahyuni dan Pieter 2024:154).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dialog antar agama
penting untuk memperkuat toleransi dan kerukunan dalam hidup bersama orang lain.
Melalui berbagai bentuk dialog, umat beragama diajak saling mengenal, bekerja sama,
dan menghargai perbedaan, sehingga nilai Bhinneka Tunggal Ika dapat terwujud dalam

kehidupan bersama.

2.5. Fanatisme Budaya, Agama dan kepercayaan

Fanatisme merupakan istilah yang terbentuk dari dua kata, yaitu “fanatik™ dan
“isme.” Kata “fanatik” berasal dari bahasa Latin fanaticus, yaitu keadaan yang
menggambarkan sikap berlebihan seperti kehilangan kendali, emosi yang tidak stabil,
atau semangat yang meluap secara berlebihan. Bedasarkan arti kata ini, maka fanatik
dapat diartikan sebagai sikap seseorang yang mencintai atau melakukan sesuatu dengan
sangat serius dan penuh intensitas. “Isme” adalah akhiran kata (sufiks) yang berasal
dari bahasa Yunani ismos, yang menandakan suatu paham, ajaran, kepercayaan,
doktrin, gerakan, atau sikap perilaku tertentu. Dalam bahasa Indonesia, “isme”
membentuk kata benda abstrak yang merujuk pada ideologi politik, sosial, ekonomi,
agama maupun aliran seni dan filosofi tertentu. Dengan demikian, fanatisme dapat

dimaknai sebagai suatu bentuk keyakinan yang bersifat implusif serta sangat kuat
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mempengaruhi cara pikir, bersikap atau perilaku seseorang sedemikian rupa sehingga
tidak bisa terbuka untuk mengakui kebenaran dari kenyakinan atau paham lainnya

(bdk. Suhardiyanto dkk, 2006:80).

2.5.1. Fanatisme Budaya

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam Nasution dkk
(2025:24), budaya diartikan sebagai hasil pemikiran dan akal budi manusia yang
mencakup tradisi, adat, dan kebiasaan. Sementara itu, istilah “membudayakan”
merujuk pada proses mengajarkan seseorang agar memiliki budaya, serta kebiasaan
baik yang terungkap melalui cara pikir dan perilaku hidup sehari-hari.

Menurut Koentjaraningrat dalam Indrawati dan Sari (2024:78), kebudayaan
merupakan hasil dari kehidupan manusia yang diwujudkan dalam berbagai bentuk,
baik berupa ide atau gagasan, aktivitas atau tindakan manusia, maupun hasil karya
manusia. Ketiga wujud tersebut mencakup nilai, norma, pola perilaku, serta berbagai
hasil karya yang dapat diamati dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, kebudayaan tidak hanya berupa benda atau hasil karya yang tampak secara
fisik, tetapi juga mencakup gagasan dan tindakan yang berkembang dalam kehidupan
masyarakat.

Kebudayaan berfungsi untuk melengkapi, menyempurnakan, dan
mengembangkan manusia demi kemajuan dan kesejahteraan hidup seluruh umat
manusia. Dalam upaya mewujudkan kesejahteraan manusia ini, kadang-kadang budaya

mengalami berbagai benturan dalam masyarakat karena masyrakat belum siap
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menerima budaya baru atau belum mampu beradaptasi dengan budaya setempat
(Darmiarti dkk, 2001:141).

Siswa Sekolah Menengah Atas kelas X pada umumnya belum berminat
terhadap masalah kebudayaan. Perhatian para siswa akan pentingnya nilai-nilai budaya
juga masih dirasa kurang. Kebanyakan para siswa berusia remaja hanya tertarik kepada
hal-hal sekitar budaya yang berhubungan langsung dengan kecenderungan anak muda
yaitu budaya-budaya populer dari luar seperti drama korea, cara berpakaian mini
Eropa, makan makanan dan minuman Amerika. Trend musik yang disukai serta cara
berpakaian dan aksesoris yang digunakan lebih meniru budaya dari luar khususnya
Korea, India, Eropa dan Amerika. Sebaliknya terhadap kebudayaan sendiri atau
kebudayaan lokal remaja cenderung kurang menaruh perhatian. Sebagai contoh,
banyak remaja tidak tertarik menggunakan pakaian-pakaian daerah atau nasional
seperti kebaya, batik, kain tenun daerah dan lain-lain. Hal ini terjadi karena remaja
merasa bahwa kebudayaan dari luar lebih baik atau superior bila dibandingkan dengan
kebudayaan sendiri (Darmiarti dkk, 2001:142).

Sikap remaja terhadap budaya luar terkadang sangat berlebihan atau fanatisme
yaitu sikap dimana seseorang atau sekolompok remaja mengidolakan dan menjalankan
kebiasaan atau budaya tertentu secara berlebihan sehingga berpotensi menimbulkan
perselisihan, penolakan dan bahkan mengakibatkan terjandinya konflik sosial budaya
yang serius. Sikap fanatisme ini disebabkan karena adanya keyakinan yang sangat kuat

terhadap keunggulan serta manfaat dari budaya yang dinikmati, serta kurangnya
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keterbukaan terhadap manfaat dan keunggulan dari budaya-budaya lain yang ada
disekitarnya (Nurish, 2019:33).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa fanatisme budaya
adalah sikap berlebihan dalam mengagumi, meyakini, dan mengikuti suatu budaya
sehingga menganggap budaya tersebut lebih unggul daripada budaya lain serta kurang
terbuka terhadap perbedaan budaya. Sikap ini dapat menimbulkan penolakan,

perselisihan, dan konflik dalam kehidupan masyarakat.

2.5.2. Fanatisme Agama dan Kepercayaan

Agama merupakan sistem ajaran, keyakinan, dan peribadatan kepada Tuhan
yang Maha Esa. Ajaran, kenyakinan dan peribadatan ini didasarkan pada wahyu ilahi.
Sedangkan kepercayaan ialah pemahaman atau sikap batin terhadap Tuhan Yang Maha
Esa yang tumbuh dari nilai-nilai leluhur lokal tanpa terikat pada doktrin agama formal.
Ajaran, nilai, dan norma yang terkandung di dalam agama dan kepercayaan pada
dasarnya menjadi pedoman bagi manusia dalam hal berpikir, bersikap dan bertindak
dalam hidup sehari-hari (bdk. Suhardiyanto dkk, 2006:80).

Fanatisme agama dan kepercayaan merupakan sikap mengabdikan diri secara
berlebihan, mutlak, dan tanpa mau di kritik pada suatu agama atau kepercayaan
tertentu. Sikap seperti ini sering kali memicu persaan dalam diri seseorang atau
sekelompok orang bahwa agama dan kepercayaannya sendiri paling baik dan benar
hingga menolak keberadaan agama dan kepercayaan lain ditengah masyarakat

(Suhardiyanto dkk, 2006:86).
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Ciri-ciri utama fanatisme agama dan kepercayaan antara lain: Pertama, merasa
agama dan kepercayaan yang dimiliki paling benar dan baik sehingga agama dan
kepercayaan lain dianggap salah atau sesat; Kedua menutup diri atau bersifat eksklusif
terhadap agama dan kepercayaan lain. Sikap ini terungkap dalam perilaku hidup yang
enggan berdiskusi secara sehat dan berinteraksi dengan orang lain yang memiliki
agama dan kepercayaan yang berbeda; Ketiga, bersikap tidak adil. Hal ini nampak
dalam perilaku dan tindakan seseorang atau sekelompok orang yang memaksakan
kehendak, kenyakinan, kepercayaan bahkan imannya sendiri kepada orang yang
beragama atau berkepercayaan lain (bdk. Nurish, 2019:33).

Menurut Feton dalam Lesmana dan Syafiq (2022:39), fanatisme dalam agama
dan kepercayaan sering kali memicu konflik sosial, bahkan dapat berkembang menjadi
tindakan kekerasan seperti terorisme. Di Indonesia meskipun setiap orang diberikan
kebebasan untuk memeluk dan menhayati agama dan kepercayaan tertentu
sebagaimana tertuang dalam Udang-Undang Dasar 1945, khususnya pasal 29 namun
penghayatan dan pelaksanaan kebebasan beragama tidak boleh menganggu kehidupan
bersama dan ketertipan masyarakat. Dengan kata lain penghayatan agama dan
kepercayaan tidak boleh jatuh kepada sikap fanatisme atau ekstrimisme. Penghayatan
agama dan kepercayaan bersama orang lain ditengah masyrakat perluh diimbangi oleh
sikap menghargai, menghormati agama dan kepercayaan lain (Hakim, 2023:73).

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fanatisme agama, maupun
kepercayaan merupakan suatu sikap dan keyakinan dalam diri seseorang atau

sekelompok orang terhadap suatu agama dan kepercayaan tertentu yang dipandang
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paling baik, paling benar, paling superior bila dibandingkan dengan budaya, agama dan
kepercayaan sehingga penghayatan dan penghormatan terhadap agama dan
kepercayaan lain berkurang atau tidak mendapat tempat dalam diri seseorang atau

sekelompok orang .

2.6. Model Pembelajaran Student Team Achievment Division ( STAD)
2.6.1 Pengertian Model Pembelajaran Student Team Achievment Division (STAD)
Menurut Slavin dkk dalam Kurniasih dan Sani (2015:22), model pembelajaran
STAD dikembangkan untuk mendorong kerja sama dalam kegiatan belajar mengajar
siswa melalui pembentukan kelompok kecil siswa yang beranggotakan 4-5 orang
secara heterogen, baik dari sisi jenis kelamin, latar belakang budaya dan agama,
maupun kemampuan akademik. Dalam model ini, setiap kelompok menggunakan
lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran tertentu untuk menuntaskan materi,
kemudian saling membantu memahami pelajaran melalui diskusi dan pelaksanaan kuis.
Melalui model pembelajaran ini, siswa memperoleh kesempatan luas untuk
berkolaborasi, bertukar jawaban, mendiskusikan perbedaan pemahaman, serta saling
membantu dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi dengan cara antara lain
mengajukan pertanyaan kepada guru untuk didiskusikan bersama. Proses interaksi ini
penting karena dapat merangsang kreativitas siswa dalam menemukan berbagai
alternatif pemecahan masalah selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah guru
menyampaikan materi ajar, siswa diberi waktu untuk bekerja sama, namun tetap

dituntut memiliki tanggung jawab pribadi saat mengerjakan kuis tanpa bantuan teman,
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sehingga penguasaan materi secara inddividu tetap menjadi keharusan. Dalam kerja
kelompok, siswa dapat berpasangan untuk membahas jawaban, mendiskusikan
ketimpangan, mengeksplorasi strategi pemecahan masalah, dan saling bertanya
mengenai isi materi pelajaran yang diajarkan guru (Nurdyanasyah dalam Arsyad &
Fahira, 2023:44).

Hasniyanti ddk dalam Lodo dkk (2025:286) mengatakan penerapan model
pembelajaran STAD pada tempat pertama bertujuan meningkatkan motivasi belajar
siswa dengan menekankan aspek psikologis, bukan hanya menekankan hasil akademik
semata. Sebelum model ini diterapkan, motivasi belajar siswa biasanya berada pada
tingkat yang rendah, namun setelah menggunaan STAD, motivasi siswa diharapkan
bisa meningkat secara signifikan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model STAD
merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kerja sama,
pemahaman, dan motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar dalam setiap
mata pelajaran termaksud mata pelajaran Pendidikan Religiusitas. Melalui interaksi
kelompok yang terstruktur dan tanggung jawab individu, model pembelajaran STAD
mampu mendorong keterlibatan siswa secara lebih aktif dan bermakna dalam proses

pembelajaran Pendidikan Religiusitas.

2.6.2. Tujuan Model Pembelajaran Student Team Achievment Division (STAD)
Menurut Telaumbanua (2021:173-174), penerapan STAD bertujuan untuk

meningkatkan motivasi dan ketuntasan belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil
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penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran ini memberikan
pengaruh positif terhadap semangat belajar siswa selama mengikuti kegiatan belajar
mengajar di sekolah. Melalui kegiatan belajar mengajar yang terstruktur dalam
kelompok, siswa menjadi lebih terlibat, merasa didukung, dan terdorong untuk
berkontribusi secara lebih aktif. Dengan demikian, STAD tidak hanya membantu siswa
untuk memahami materi ajar, tetapi juga menumbuhkan motivasi belajar, sikap percaya

diri dan semangat kolaboratif dalam diri siswa.

2.6.3 Kelebihan Model Pembelajaran Student Team Achievment Division (S7TAD)
Menurut Wulandari dkk (2022:16) model pembelajaran Student Teams
Achievement Divisions (STAD) memiliki sejumlah kelebihan. Pertama, setiap anggota
kelompok memiliki tanggung jawab atas tugas masing-masing. Kedua, model
pembelajaran ini dapat mendorong terjadinya interaksi langsung antarsiswa. Ketiga,
STAD melatih siswa mengembangkan keterampilan interaksi sosial. Keempat, siswa
dilatth dan pada akhirnya terbiasa menghargai pendapat teman. Kelima, model
pembelajaran ini membantu siswa mengembangkan kemampuan berbicara dan
bertindak sehingga berdampak pada peningkatan prestasi akademik. Keenam, S74D
memberi kesempatan bagi siswa untuk berani bertanya dan mengemukakan pendapat.
Ketujuh, model pembelajaran ini memfasilitasi tumbuhnya rasa persaudaraan dan

solidaritas antarsiswa. Kedelapan, pembelajaran ini menjadi lebih terpusat pada siswa.
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2.6.4 Kelemahan Model Pembelajaran Student Team Achievment Division (S7AD)

Menurut Wulandari dkk. (2022:16), model pembelajaran STAD memiliki
beberapa kekurangan. Pertama, pelaksanaannya di kelas membutuhkan waktu yang
relatif lebih lama sehingga sering kali menyulitkan pencapaian target kurikulum.
Kedua, guru memerlukan waktu persiapan yang cukup panjang agar pembelajaran
dapat berjalan efektif. Ketiga, model ini menuntut keterampilan khusus dari guru,
sehingga tidak semua pendidik mampu menerapkan dan mengelola strategi
pembelajaran ini dengan optimal.

Menurut Kurniasih (2022:21), terdapat beberapa kelemahan dalam penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pertama, Dari segi sarana kelas, pengaturan
tempat duduk untuk kegiatan kelompok membutuhkan waktu yang cukup lama,
terutama karena belum tersedianya ruang khusus yang mendukung pembelajaran
kelompok secara langsung; kedua, Jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu kelas
dapat membuat guru kurang optimal dalam memantau aktivitas belajar, baik secara
individu maupun kelompok; ketiga, Guru dituntut untuk bekerja dengan cepat dalam
menyelesaikan berbagai tugas pembelajaran, seperti memeriksa hasil kerja siswa,
menghitung skor perkembangan, serta menentukan rata-rata nilai kelompok pada setiap
akhir pertemuan; keempat Proses persiapan pembelajaran memerlukan waktu yang

cukup banyak.
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2.6.5 Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajatan Student Team Achivement
Division (STAD)

Menurut Kurniasih dan Sani (2015:23-24), teknis pelaksanaan model
pembelajaran STAD dapat dilakukan melalui langkah-langkah berikut:

Pertama, menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Pada tahap ini, guru
menjelaskan tujuan pembelajaran, kompetensi dasar yang akan dicapai, serta
memberikan motivasi agar siswa siap mengikuti proses belajar.

Kedua, menyajikan materi ajar. Guru menyampaikan materi ajar yang
dipandang penting bagi siswa. Pada tahap ini, guru juga menjelaskan alur dan prosedur
model STAD yang akan digunakan.

Ketiga, membentuk kelompok belajar. Guru membagi siswa ke dalam
kelompok beranggotakan 3-5 orang secara heterogen. Pembentukan kelompok
dilakukan setelah menyampaikan materi ajar.

Keempat, memberikan tugas kelompok. Guru memberikan tugas atau lembar
kerja yang harus dikerjakan bersama. Setiap siswa diharapkan berkontribusi aktif
terhadap penyelesaian tugas kelompok.

Kelima, kerja sama antar anggota kelompok. Siswa yang sudah memahami
materi diskusi hendaknya memberikan penjelasan kepada anggota kelompok lainnya
sampai semua anggota kelompok mengerti tentang tugas yang dikerjakan kelompok.
Pada tahap ini terjadi diskusi, saling mengajar, dan saling membantu.

Keenam, pemberian kuis/pertanyaan individu. Guru memberikan kuis atau

pertanyaan secara individu kepada seluruh siswa. Pada tahap ini, siswa tidak
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diperbolehkan saling membantu, agar terlihat sejauh mana pemahaman masing-
masing.

Ketujuh, pemberian penghargaan kelompok. Guru memberikan penghargaan
(reward) kepada kelompok yang memperoleh nilai atau poin tertinggi sebagai bentuk

apresiasi terhadap kerja sama mereka.

2.7. Kerangka Berpikr

Penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) dirancang untuk mendorong kerja sama dan interaksi siswa dalam proses
belajar. Melalui diskusi, kerja kelompok, dan kuis individu, siswa memiliki
kesempatan untuk berpartisipasi secara lebih aktif, mengembangkan kemampuan
berpikir, dan memahami materi ajar secara lebih mendalam. Model Pembelajaran
STAD memberikan struktur yang memungkinkan siswa bertanggung jawab terhadap
tugas masing-masing sambil saling membantu dalam mencapai pemahaman bersama.

Penerapan STAD dalam kegiatan pembelajaran Religisusitas dengan tema
Fanatisme Budaya, Agama dan Kepercayaan diharapkan dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar dan hasil belajar. Kerangka berpikir
penelitian ini menekankan hubungan sebab-akibat antara penerapan S7AD sebagai
variabel independen dan dampaknya terhadap peningkatan keterlibatan siswa dalam
aktivitas siswa adalam belajar serta hasil belajar dalam kaitan dengan tema religiusitas

yang diajarkan. Kerangka pemikiran ini dapat dilihat pada diagram 1 di bawah ini.



Gambar 1. Hubungan variabel independen dan dependen
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2.8. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis Penelitian Tindakan

Kelas ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho : Penerapan model pembelajaran STAD STAD tidak dapat meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Religiusitas

H: : Penerapan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan aktivitas dan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Religiusitas.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Bab 3 dari penelitian ini menguraikan beberapa hal pokok tentang Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams
Achievement (S7TAD). Hal-hal pokok yang diuraikan antara lain: hakekat Penelitian
tindakan Kelas, model pembelajaran STAD, populasi dan sampel penelitian, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data penelitian, dan laporan

penelitian.

3.1. Penelitian Tindakan Kelas
3.1.1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Menurut Arikunto dalam Machali (2022:138), Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) terdiri atas tiga unsur pokok, yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian
merupakan kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan metode tertentu
untuk memperoleh data yang berguna demi meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran. Tindakan adalah langkah yang sengaja dilakukan secara terencana
dalam bentuk siklus untuk memperbaiki proses dan hasil belajar. Sedangkan kelas
adalah sekelompok peserta didik yang belajar bersama dan menerima pelajaran yang

sama dari seorang guru.
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu metode penelitian yang
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan
mutu proses dan hasil belajar. PTK berfokus pada upaya mengidentifikasi berbagai
permasalahan yang dialami peserta didik maupun guru dalam proses belajar, kemudian
mencari dan menerapkan solusi melalui tindakan kelas yang dirancang secara
terencana, sistematis, dan reflektif (Winda dkk, 2025:230).

Menurut O'Brien (2001) dalam Mulyatiningsih (2015:1), Penelitian Tindakan
Kelas dilakukan ketika sekelompok siswa teridentifikasi menghadapi permasalahan
tertentu, kemudian guru sebagai peneliti merancang dan melaksanakan tindakan yang
dianggap tepat untuk mengatasinya. Selama proses pelaksanaan tindakan ini, guru
secara sistematis mengamati perubahan perilaku siswa serta menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan maupun kegagalan tindakan kelas yang diterapkan.
Apabila hasil yang diperoleh dari tindakan yang dilakukan belum memuaskan, maka

tindakan tersebut dapat diperbaiki atau dilanjutkan pada siklus berikutnya.

3.1.2. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas

Tujuan pokok Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah mengatasi berbagai
persoalan yang muncul dalam proses pembelajaran di kelas dengan merancang dan
menerapkan solusi dalam bentuk tindakan yang tepat. Selain itu, PTK juga bertujuan
mendorong guru agar semakin aktif dan berkembang dalam praktik profesionalnya

melalui perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan (Hidayati dkk, 2022:3).
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Menurut Aqib dan Chotibuddin (2018:12), tujuan khusus Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah untuk mengatasi berbagai permasalahan nyata dalam pembelajaran
guna memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses belajar di kelas. Secara lebih
rinci, PTK bertujuan: (a) meningkatkan mutu input, proses, dan hasil pembelajaran di
sekolah; (b) membantu guru serta tenaga pendidik dalam menyelesaikan persoalan
pembelajaran di dalam kelas; (¢) meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga
pendidik; serta (d) menumbuhkan budaya akademik di lingkungan sekolah agar
tercipta sikap proaktif dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran

secara berkesinambungan.

3.1.3. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas

Menurut Mahmud dan Priatna dalam Aminarti dkk; (2024:295), pada dasarnya
setiap penelitian termasuk Penelitian Tindakan Kelas dilakukan untuk memecahkan
suatu masalah. Penelitian Tindakan Kelas bertujuan mengatasi berbagai persoalan yang
muncul dalam proses pembelajaran di kelas, dengan ciri khas bahwa masalah yang
diteliti berasal dari pengalaman nyata guru dalam kegiatan belajar mengajar sehari-
hari. Permasalahan yang dialami oleh guru pada dasarnya menyangkut permasalahan
kognitif, afektif, psikomotorik siswa ataupun permasalahan yang berkaitan dengan
metode pembelajaran yang diterapkan guru. Permasalahan tersebut dipandang
sebagai hambatan yang mengganggu kelancaran dan efektivitas belajar. Oleh sebab itu,
Penelitian Tindakan Kelas dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang

dihadapi dalam kelas secara terencana dan sistematis.
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Menurut Uno dalam Arif dan Oktafiana (2023:12), karakteristik Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang membedakannya dari penelitian lain antara lain: masalah
penelitian muncul dari kesadaran guru terhadap adanya kendala dalam praktik
pembelajaran yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan proses dan hasil belajar;
proses Penelitian Tindakan Kelas dilakukan melalui refleksi diri sebagai unsur yang
paling mendasar; Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan di dalam kelas dengan fokus
pada interaksi guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar; dan tujuan
utama dari Penelitian Tindakan Kelas ialah memperbaiki dan meningkatkan kualitas

proses dan hasil belajar.

3.2. Populasi dan sample Penelitian

Menurut Sugiyono dalam Raharjo dan Prasetyo (2016:131) populasi penelitian
merupakan keseluruhan objek atau subjek dalam suatu wilayah penelitian dan menjadi
sasaran penelitian. Subjek atau objek penelitian ini pada dasarnya memiliki sifat,
karakteristik tertentu yang dapat diteliti. Objek atau subjek tersebut ditetapkan oleh
peneliti untuk diteliti. Sementara itu, sampel merupakan sebagian dari jumlah anggota
populasi yang memiliki karakteristik tertentu (Suriani dkk, 2023:27).

Populasi sekaligus sampel atau responden dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X di SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi pada tahun ajaran 2026.
Jumlah responden penelitian ini sebanyak 13 siswa yang berada dalam satu kelas. Para

siswa dalam kelas ini terdiri dari berbagai kelompok suku dan agama.
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3.3. Variabel Penelitian

Menurut Ridha dalam Harmonedi (2025: 259) variabel penelitian adalah unsur,
sifat, atau karakteristik tertentu yang menjadi objek dari suatu penelitian ilmiah.
Dengan kata lain, variabel penelitian merupakan aspek yang diamati dan diukur dalam
penelitian serta sering dianggap sebagai faktor yang memengaruhi atau dipengaruhi
oleh suatu peristiwa atau fenomena.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki dua variabel utama
yaitu variabel independen (Model Pembelajaran STAD) dan variabel dependen
(Pengajaran Religisusitas). Menurut Ridha (2017:66) Variabel independen sering
disebut sebagai variabel stimulus dan prediktor. Dalam bahasa Indonesia variabel ini
dikenal sebagai variabel bebas, yaitu variabel yang memengaruhi atau menjadi
penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain, khususnya variabel dependen.
Sementara itu, variabel dependen disebut juga sebagai variabel output, kriteria, atau
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia variabel ini dikenal sebagai variabel terikat, yaitu

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas.

3.4. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian. Instrument penelitian disusun berdasarkan variabel penelitian. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan dari beberapa penelitian
sebelumnya dan kemudian disesuaikan atau dimodifikasi dengan kebutuhan penelitian

(Sumarti dkk, 2022:299).
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Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan terdiri atas tiga jenis: Pertama,
observasi yang dilakukan oleh guru kolaborator terhadap proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru pengajar sekaligus peneliti; Kedua, observasi yang dilakukan oleh
siswa secara individual terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukan siswa sendir;
Ketiga, obeservasi siswa terhadap aktivitas pemebelajaran yang dilakukan siswa dalam
kelompok; dan keempat, tes objektif yang dilakukan oleh guru pengajar sekaligus

peneliti.

3.5. Teknik Pengumpulan Data
3.5.1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti di lapangan. Menurut
Arikunto dalam Hartati (2024:404), observasi atau pengamatan adalah kegiatan
memusatkan perhatian pada suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera
untuk memperoleh informasi yang diperlukan.

Dalam penelitian ini, kegiatan observasi dilakukan oleh guru kolaborator
terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di kelas selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung; Observasi yang dilakukan oleh siswa terhadap kegiatan
pembelajaran dalam kelas dan dalam kelompok. Observasi ini dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi sebagai alat pengamatan. Lembaran observasi dapat

dilihat pada bagian lampiran dari karya ilmiah ini.
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3.5.2. Tes

Menurut Arikunto dalam Hariati (2024:403) tes merupakan serangkaian
pertanyaan, latihan, atau alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan seseorang
atau sekelompok orang terkait keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, maupun bakat
yang dimiliki.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes objektif (pilihan ganda) karena
jenis tes ini dapat mengukur kemampuan atau pengetahuan peserta didik secara
objektif. Melalui tes tersebut, tingkat pemahaman dan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang telah dipelajari dapat diukur secara lebih objektif. Proses
pelaksanaan tes menggunakan lembaran tes yang telah disiapkan. Lembaran tes ini

dapat dilihat pada bagian lampiran dari karya ilmiah ini.

3.6. Teknik Analisa Data

Menurut Ardhana dalam Nasution (2018:137) analisa data merupakan proses
menyusun, mengatur, dan mengelompokkan data yang telah diperoleh ke dalam pola,
kategori, serta satuan uraian dasar.

Dalam penelitian ini, analisa data terkait hasil tes objektif yang dilakukan

secara individual oleh siswa menggunakan rumus statistik: KB% = %xlOO

Keterangan:
KB% = tingkat presentase ketuntasan belajar

n = Total nilai yang didapat setiap peserta
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N = jumlah total nilai dari seluruh soal
Sementara itu, analisa data terkait observasi kegiatan belajar mengajar di kelas
dan dalam kelompok menggunakan rumus statistik sebagai berikut:

Nilai = Y. Skor perolehanX 100
PO = S Skor maksimal

Hasil dari tes individual diatas kemudian dianalisis lebih lanjut untuk mendapat

nilai rata-rata kelas dari hasil tes objektif yang dilakukan, peneliti menggunakan rumus

statistik sebagai berikut: Mean = ZWX

Keterangan:
Mean = nilai rerata
X = jumlah nilai seluruh peserta didik

N = banyaknya peserta didik yang mengikuti tes

3.7. Indikator Keberhasilan
Penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil jikalau aktivitas dan hasil
belajar peserta didik secara individu dikatakan berhasil bila memenuhi standar minimal

yang ditetapkan sekolah yaitu 80%.

3.8. Siklus Penelitian
Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari
empat tahap, yaitu perencanaan (planing), pelaksanaan tindakan (action), observasi

(observation), dan refleksi (reflection). Hasil dari setiap siklus digunakan sebagai
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bahan evaluasi dan perbaikan untuk siklus berikutnya, sehingga proses dan hasil
pembelajaran dapat ditingkatkan secara berkesinambungan. Alur Penenlitian Tindakan

Kelas ini dapat dilihat pada diagram 2 dibawah ini:

Gambar 2. Alur Penenlitian Tindakan Kelas

1. Perencanaan (Plannmg)

4 Refleksi (Rzﬂectu
\ - /

) ‘

2. Pelaksanaan Tindakan (Action)

3. Observasi (O servation

3..8.1. Tahap Perencanaan

Tahap ini meliputi beberapa kegiatan, antara lain: merancang proses
pembelajaran yang akan digunakan sebagai materi pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD), menetapkan
pokok bahasan yang dipelajari atau didalami dalam kegiatan belajar mengajar tentang
Fanatisme Budaya, Agama dan Kepercayaan, menyusun langkah-langkah

pembelajaran, menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan
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pembelajaran, menyusun instrumen untuk evaluasi terhadap aktivitas pembelajaran

dan hasil belajar siswa.

3.8.2. Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini terdiri dari tiga bagian yaitu pembuka, inti, dan penutup. Bagian
pembuka terdiri dari doa pembuka dan memeberi motivasi belajar. Kemudian kegiatan
inti terdiri dari lima bagian yaitu: penyajian materi, kerja tim (Teams), kuis (Quiz),
analisa tes objektif, penghargaan kelompok. Kegiatan penutup terdiri dari dua kegiatan
yaitu membuat kesimpulan umum, serta doa penutup untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam dua siklus, dan setiap siklus dilakukan
dalam durasi watu 2 x 45 menit. Alokasi waktu untuk kegiatan pembuka 10 menit,

kegiatan inti sebanyak 70 menit dan kegiatan penutup sebanyak 10 menit.

3.8.3. Observasi dan Tes Objektif

Observasi terhadap kegiatann pembelajaran dilakukan terhadap seluruh proses
pembelajaran yang terjadi dalam kelas maupun didalam kelompok. Kegiatan observasi
ini dilakukan oleh guru kolaborator dan siswa. Sedangkan kegiatan tes objektif

dilakukan oleh guru pengajar.
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3.8.4. Refleksi

Pada tahap ini, peneliti bersama guru kolaborator melakukan evaluasi dan
refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus penenliti
dan siswa, serta melakukan evaluasi dan refleksi terhadap hasil belajar siswa. Hasil
evaluasi dan refleksi ini menjadi dasar pertimbangan untuk melakukan kegiatan
pembelajaran pada siklus berikutnya. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada

siklus berikutnya juga mengikuti pola yang sama.

3.9 Laporan Hasil Penelitian

Laporan hasil PTK disusun secara runtut dan sistematis berdasarkan
pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh guru kelas. Penulisan
laporan ini bertujuan untuk mendokumentasikan proses penelitian, menyampaikan
hasil penelitian yang diperoleh, serta memberikan rekomendasi sebagai upaya
perbaikan pembelajaran kedepannya (Slameto, 2016:54).

Laporan dalam penelitian ini memuat uraian secara sistematis mengenai
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan hasil belajar pada siklus I maupun siklus II

yang dilakukan di SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Data Demografis Responden

Table 1. Data Responden

No Nama Jenis Kelamin Agama Budaya Kelas
1 Adhelia P Islam Jawa X
2 | Ayu P Islam Jawa X
3 Dion L Islam Jawa X
4 Juwita P Islam Kalimantan X
5 Hisono L Islam Jawa X
6 Lintang P Islam Kalimantan X
7 | Bagus L Katolik Jawa X
8 Nia P Islam Jawa X
9 Nikita P Katolik NTT X
10 | Rosa P Katolik NTT X
11 Rezel L Islam Jawa X
12 | Syaira P Krsiten NTT X
13 | Yulia P Islam Jawa X

Penelitian ini dilaksanakan di SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi, Kabupaten
Blitar, Jawa Timur. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 13 orang siswa
kelas X yang mengikuti mata pelajaran Religiusitas. Berdasarkan jenis kelamin,
responden terdiri atas 4 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Berdasarkan latar
belakang agama, terdapat 3 siswa beragama Katolik, 1 siswa beragama Kristen, dan 8
siswa beragama Islam. Sementara itu, berdasarkan latar belakang budaya, terdapat 9
siswa berasal daribudaya Jawa, 2 siswa dari budaya Kalimantan, dan 2 siswa berasal

dari budaya NTT.
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Keberagaman latar belakang agama dan budaya tersebut menjadi salah satu
karakteristik kelas yang mendukung pelaksanaan pembelajaran Religiusitas yang
menekankan nilai-nilai toleransi, saling menghargai, tenggang rasa, dan hidup

berdampingan dalam keberagaman.

Kondisi siswa yang berasal dari latar belakang agama dan budaya yang
beragam mendukung penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement
Division (STAD). Menurut Slavin dalam Kurniasih dan Sani (2015), S7AD
dilaksanakan melalui pembentukan kelompok yang bersifat heterogen berdasarkan
jenis kelamin, kemampuan akademik, latar belakang budaya, maupun agama. Melalui
kelompok heterogen tersebut, siswa dimbimbing bekerja sama untuk memahami secara
lebih baik materi ajar demi mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Penerapan
STAD dalam penelitian ini juga sejalan dengan tujuan Pendidikan Religiositas. Menurut
Asroni dalam Jati (2014:77) Pendidikan Religiositas memuat nilai-nilai universal
seperti toleransi, tenggang rasa, saling menghargai, penghormatan, dan perdamaian,
Oleh karena itu, pembelajaran melalui kelompok heterogen dalam model S7AD relevan
diterapkan pada kelas yang majemuk karena mendukung tumbuhnya sikap toleransi,

saling menghargai, dan kerja sama antar siswa.
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4.2. Langkah-langkah Pembelajaran STAD

Table 2. Langkah-Langkah STAD

Langkah-Langkah STAD

(Student Teams Achievement Indikator
Division)
Pendahuluan Guru membuka kegiatan pembelajaran

religiusitas dengan doa dan mengecek
kehadiran Siswa.

Guru memberikan motivasi tentang
pentingnya menghargai perbedaan budaya,
agama, dan kepercayaan dalam kehidupan
sehari-hari.

Guru menyebutukan tema dan tujuan
pembelajaran secara jelas.

Penyajian Materi

Guru menjelaskan pengertian Fanatisme
budaya, contoh sikap fanatime budaya, serta
dampak sikap fanatisme budaya dalam
kehidupan sosial ditengah masyarakat
majemuk

Guru menjelaskan keberagaman agama dan
kepercayaan di Indonesia serta pentingnya
sikap toleransi.

Guru memberikan contoh nyata dalam
kehidupan sehari-hari tentang sikap
menghargai perbedaan budaya, agama, dan
kepercayaan.

Kerja Tim (Teams)

Guru membentuk kelompok 3-5 Siswa secara
heterogen.

Siswa berdiskusi untuk memahami materi dan
menyelesaikan tugas/pertanyaan tentang sikap
toleransi dan fanatisme.

Siswa saling membantu anggota kelompok
yang belum memahami materi ajar.

Kuis (Quiz)

Siswa mengerjakan kuis secara individu tanpa
bantuan teman.
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Guru menilai hasil kuis untuk mengukur
pemahaman siswa terhadap materi ajar yang
telah diajarkan.

Analisa tes objektif

Guru menghitung peningkatan nilai individu
berdasarkan hasil tes objektif.

Guru memberikan apresiasi terhadap usaha
dan perkembangan siswa.

Penghargaan Kelompok Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok dengan kinerja terbaik.
Guru memberikan motivasi kepada kelompok
lain agar lebih aktif dan kompak.

Penutup Guru bersama siswa menyimpulkan materi

tentang pentingnya menghargai keberagaman
budaya, agama, dan kepercayaan serta
menolak sikap fanatisme.

Guru meminta salah satu siswa memimpin
doa penutup.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan

model pembelajaran STAD (Students Team Achivment Division) yang dilaksanakan

dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan,

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam pelaksanaannya, peneliti

berkolaborasi dengan guru mata pelajaran Pendidikan Religiusitas sebagai guru

kolaborator yang bertugas mengamati jalannya proses pembelajaran yang dilakukan

oleh guru mata pelajaran Pendidikan Religiusitas serta memberikan masukan pada

setiap pembelajaran yang terdiri dari tahap pembuka, tahap inti dan tahap penutup.

Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan

utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan

pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan doa, memeriksa kehadiran siswa,
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memberikan motivasi, serta menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa memahami
kompetensi yang akan dicapai dan siap mengikuti proses pembelajaran.

Pada kegiatan inti, guru menyampaikan materi pembelajaran mengenai
Fanatisme Budaya, Agama, Dan Kepercayaan dengan menerapkan model
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD). Selama melaksanakan
kegiatan inti pembelajaran ini, siswa juga diberi kesempatan untuk berdiskusi, saling
bertukar pendapat, membantu sesama anggota kelompok untuk memahami materi ajar,
serta melakukan evaluasi individu dan kelompok guna mengetahui tingkat keterlibatan
siswa dalam kegiatan belajar baik individu maupun kelompok serta pemahaman siswa
terhadap materi ajar yang dipelajari. Selanjutnya, guru memberikan penghargaan
kepada kelompok yang menunjukkan kerja sama dan hasil belajar terbaik sebagai
bentuk apresiasi terhadap hasil belajar yang dicapai kelompok.

Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari, melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran, memberikan penguatan
terhadap materi, serta mengakhiri pembelajaran dengan doa.

Data penelitian dalam penelitian ini  diperoleh melalui lembar observasi
aktivitas guru yang dilakukan oleh guru kolaborator, lembar observasi aktivitas siswa
yang dilakukan oleh siswa sendiri, lembar observasi aktivitas siswa yang dilakukan
oleh setiap kelompok, serta tes objektif yang dilakukan oleh pengajar untuk
mengidentifikasi hasil belajar yang dicapai siswa dalam hubungan dengan tema

pembelajaran.
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Penerapan langkah-langkah pembelajaran STAD sebagaimana telah dipaparkan
sebelumnya tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil belajar, tetapi juga pada
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Nurdyanasyah dalam Arsyad dan
Fahira (2023:44) menjelaskan bahwa melalui kerja kelompok dalam model STAD,
siswa memiliki kesempatan untuk berdiskusi, membahas jawaban, mengemukakan
pendapat, serta saling bertanya mengenai materi yang dipelajari. Sejalan dengan hal
tersebut, Hasniyanti dkk. dalam Lodo dkk. (2025:286) menyatakan bahwa penerapan
STAD bertujuan meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memperhatikan aspek
psikologis dalam proses pembelajaran, tidak hanya pencapaian akademik. Dengan
demikian, penerapan kerja kelompok dan kuis individu dalam penelitian ini tidak hanya
diarahkan pada pencapaian ketuntasan belajar, tetapi juga memberikan ruang bagi
siswa untuk lebih aktif, percaya diri, dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran

Religiusitas

4.3 Siklus I

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada Siklus I dilaksanakan melalui empat
tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi
(observation), dan refleksi (reflection). Berikut ini disajikan proses pelaksanaan dan

evaluasi kegiatan pembelajaran pada siklus 1.
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4.3.1 Perencaan

Tahap perencanaan mencakup persiapan berbagai kebutuhan yang diperlukan
untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Persiapan yang dilakukan meliputi: (1)
Menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri atas lembar observasi aktivitas
pembelajaran siswa dan instrumen evaluasi hasil belajar siswa; (2) Menyusun modul
ajar dengan menerapkan model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions
(STAD) pada materi ajar tentang Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah direncanakan; (3) Mempersiapkan
media pembelajaran berupa PowerPoint (PPT) dan video untuk membantu
penyampaian materi pembelajaran secara lebih efektif dan atraktif; (4) Mempersiapkan
alat, bahan, dan perlengkapan yang diperlukan untuk kegiatan diskusi kelompok,
seperti Lembar Kerja siswa (LKPD), alat tulis, serta perlengkapan pendukung lainnya;
(5) Menentukan pembagian kelompok belajar yang heterogen untuk mendukung
pelaksanaan model pembelajaran STAD dengan tema “Fanatisme Budaya, Agama dan

Kepercayaan”.

4.3.2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
4.3.2.1. Pembuka

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam kepada
seluruh siswa, kemudian memeriksa kehadiran siswa. Berdasarkan hasil presensi,
terdapat 2 siswa tidak hadir, sehingga pembelajaran ini hanya diikuti oleh 13 siswa.

Selanjutnya, guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa menurut tata cara Gereja
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Katolik sebagai bentuk persiapan sebelum memulai pembelajaran. Dalam doa ini
semua siswa memohon bantuan dan bimbingan dari Tuhan supaya seluruh proses
pembelajaran yang dilakukan ini dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Setelah berdoa, guru menyampaikan tema pembelajaran, yaitu "Fanatisme
Budaya, Agama, dan Kepercayaan", Guru menjelaskan bahwa tema tersebut menarik
dan penting untuk dipelajari karena siswa hidup di tengah keberagaman budaya,
agama, dan kepercayaan sehingga perlu memiliki sikap toleransi, saling menghargai,
dan menghormati perbedaan agar tercipta kehidupan yang rukun dan harmonis.
Setelah itu, guru menjelaskan kepada siswa tujuan pembelajaran yang hendak dicapai
pada pertemuan ini, dan mendorong siswa agar dapat mengikuti kegiatan pembelajaran
dengan baik.

Penyampaian tujuan pembelajaran oleh guru sejalan dengan salah satu tujuan
Pendidikan Religiusitas yang dikemukakan oleh Darmiarti dkk. (2001:9), yaitu tujuan
pembelajaran umum yang berorientasi pada perubahan pemahaman, sikap, dan tingkah
laku siswa setelah mempelajari suatu pokok bahasan tertentu. Dalam pembelajaran
tentang Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan, tujuan tersebut tidak hanya
diarahkan agar siswa memahami konsep fanatisme secara teoretis, tetapi juga agar
mampu mengembangkan sikap dan perilaku yang lebih toleran, menghargai perbedaan,
serta mampu hidup berdampingan dalam keberagaman.

Guru juga menegaskan bahwa Indonesia merupakan negara yang kaya akan
keberagaman suku, budaya, agama, dan kepercayaan. Keberagaman ini merupakan

anugerah yang harus dijaga dan dihormati setiap anak bangsa. Guru berharap agar
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setiap siswa dapat belajar tentang keterbukaan sikap saling menghargai perbedaan,
tidak memaksakan pendapat atau keyakinan kepada orang lain, serta mampu hidup
rukun di tengah masyarakat yang majemuk (Asroni dalam Jati, 2014). Guru mengajak
siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh karena materi yang
diajarkan sangat relevan dengan pembentukan karakter yang toleran, demokratis, dan
dialogis dalam lingkungan hidup sosial, budaya, dan agama di Indonesia yang sangat
majemuk. Guru menegaskan bahwa sikap saling menghargai dan menghormati
perbedaan merupakan dasar dalam membangun kehidupan yang rukun, damai, dan
harmonis di tengah keberagaman budaya, agama, dan kepercayaan (Romo
Mangunwijaya dalam Alfianingtyas, 2015).

Selama memberikan motivasi dan tujuan pembelajaran, siswa terlihat sangat
antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Mereka memperhatikan penjelasan guru
secara baik, menunjukkan rasa ingin tahu terhadap isi materi yang akan didiskusikan
bersama. Para siswa juga memberikan respon positif ketika guru mengaitkan materi
ajar dengan pengalaman yang dialami guru sendiri dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mendeteksi pengetahuan awal siswa tentang fanatisme budaya, agama
dan kepercayaan, guru memberikan beberapa pertanyaan pemantik, yaitu: (1) Apa yang
dimaksud dengan fanatisme? (2) Apa yang terjadi jika seseorang menganggap budaya
atau agamanya paling benar? (3) Bagaimana cara kita menghargai perbedaan dalam
kehidupan sehari-hari? Terdapat tiga siswa memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan-pertanyaan diatas. Terhadap pertanyaan pertama, seorang siswa

menjelaskan bahwa fanatisme merupakan sikap terlalu berlebihan dalam meyakini
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sesuatu seperti agama dan budaya sendiri. Seorang siswa lain menjawab bahwa
fanatisme agama dan budaya secara berlebihan dapat menimbulkan pertengkaran,
permusuhan, dan konflik sosial. Sementara itu, siswa terakhir menyampaikan bahwa
menghargai perbedaan agama dan budaya dapat dilakukan dengan cara saling
menghormati, tidak mengejek budaya atau agama lain, serta hidup rukun dengan semua
orang.

Jawaban yang disampaikan para siswa menunjukkan bahwa mereka telah
memiliki pengetahuan awal yang cukup baik terkait materi ajar dengan tema Fanatisme

Budaya, Agama dan Kepercayaan.

4.3.2.2 Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini, guru menyampaikan inti materi ajar mengenai Fanatisme
Budaya, Agama, dan Kepercayaan dengan menggunakan media PowerPoint (PPT).
Guru menjelaskan bahwa fanatisme merupakan sikap meyakini sesuatu secara
berlebihan hingga sulit menerima pandangan yang berbeda. Budaya dipahami sebagai
seluruh hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang diwariskan dari generasi ke generasi.
Agama dan kepercayaan merupakan lembaga sosial yang memiliki peran penting
dalam mengatur kehidupan manusia. Ajaran, nilai, dan norma yang terkandung di
dalam agama dan kepercayaan membimbing individu atau kelompok orang untuk
berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam

ajaran agama dan kepercayaan (Lesmana & Syafiq, 2022).
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Guru juga menjelaskan bahwa bentuk-bentuk fanatisme dapat muncul dalam
bidang budaya, agama, maupun kepercayaan. Setiap orang atau kelompok orang
berkewajiban untuk memelihara atau melestarikan identitas agama, budaya dan
kepercayaannya yang diyakini baik dan benar. Meskipun demikian, hal ini tidak boleh
dilakukan secara ekslusif sebab tindakan eksklusif dapat menimbulkan dampak negatif,
seperti intoleransi, sikap diskriminatif, konflik, serta merendahkan kelompok lain
(Nurish, 2019). Oleh karena itu, guru menekankan pentingnya menumbuhkan sikap
toleransi, yaitu saling menghormati, menghargai perbedaan budaya, agama, dan
kepercayaan, tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain, serta menjaga
kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat (Atin & Maemonah 2022) Selama
penyampaian materi, siswa tampak memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan
mencatat materi yang dianggap penting.

Setelah seluruh materi ajar dijelaskan, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai materi yang diajarkan. Terdapat dua siswa mengajukan
pertanyaan. Siswa pertama bertanya, "Apakah mencintai agama sendiri termasuk
fanatisme?" Guru menjelaskan bahwa mencintai agama sendiri merupakan hal yang
baik dan wajar. Namun, sikap tersebut berubah menjadi fanatisme apabila seseorang
menganggap agamanya paling benar, merendahkan agama lain, serta tidak mau
menghargai keyakinan orang lain. Siswa kedua bertanya, "Bagaimana cara menghargai
teman yang berbeda agama dan budaya?" Guru menjelaskan bahwa sikap menghargai
agama dan budaya teman yang berbeda dilakukan dengan cara antara lain menghormati

teman yang sedang beribadah, tidak mengejek budaya maupun kepercayaan orang lain,
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menghargai pendapat yang berbeda, serta mau bekerja sama tanpa melihat perbedaan
agama, suku, maupun budaya.

Setelah sesi tanya jawab selesai, guru memberikan penguatan mengenai
keberagaman budaya, agama, dan kepercayaan sebagai anugerah yang harus disyukuri
serta dijaga melalui sikap saling menghormati, menghargai perbedaan, dan hidup rukun
dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga menegaskan bahwa setiap siswa memiliki hak
yang sama untuk menjalankan hidupnya sesuai dengan agama dan kepercayaan
masing-masing sambil menghargai dan menghormati agama dan kepercayaan orang
lain.

Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam empat kelompok yang telah disusun
sebelumnya secara heterogen sesuai dengan model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD). Guru membacakan nama anggota setiap kelompok,
kemudian siswa berpindah dan duduk sesuai kelompok masing-masing. Seluruh siswa
mengikuti pembagian kelompok dengan tertib sehingga kegiatan pembelajaran dapat
dilanjutkan.

Setelah seluruh siswa berada dalam kelompoknya, guru menayangkan sebuah
video melalui media PowerPoint mengenai kasus penolakan pembangunan gereja
sebagai bahan pengamatan. Guru meminta siswa mengamati isi video dengan saksama,
kemudian menghubungkannya dengan materi yang telah dipelajari. Selama video
diputar, seluruh siswa memperhatikan tayangan dengan serius dan tampak fokus

mengamati peristiwa yang terjadi.
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Sesudah video selesai ditayangkan, guru menampilkan lembar kerja kelompok
melalui PowerPoint yang berisi tiga pertanyaan diskusi, yaitu: (1) Apakah sikap
fanatisme agama menjadi penyebab utama terjadinya intoleransi sebagaimana terlihat
dalam video? Jelaskan alasan kalian. (2) Bagaimana perasaan kalian apabila kegiatan
ibadah kalian terganggu seperti yang terlihat dalam video? (3) Bagaimana cara
mengatasi sikap intoleransi agama, budaya, dan kepercayaan dalam kehidupan sehari-
hari?

Sesudah seselai diskusi kelompok, guru meminta setiap kelompok
mengirimkan satu orang perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas. Kelompok 1 menjelaskan bahwa sikap fanatisme yang
berlebihan dapat menyebabkan intoleransi karena seseorang merasa agamanya paling
benar sehingga tidak menghargai agama termaksut cara beribadah dalam agama orang
lain. Terhadap pertanyaan kedua, kelompok 1 menyampaikan bahwa mereka akan
merasa sedih apabila kegiatan ibadah mereka terganggu. Pada pertanyaan ketiga,
kelompok ini menjelaskan bahwa sikap intoleransi dapat diatasi dengan saling
menghormati dan menghargai perbedaan agama, kepercayaan dan budaya.

Kelompok 2 menjelaskan bahwa fanatisme agama dapat menjadi penyebab
intoleransi apabila seseorang tidak mau menerima adanya perbedaan agama dan
kepercayaan di sekitarnya. Pada pertanyaan kedua, kelompok menjawab apabila
kegiatan ibadah mereka diganggu, maka mereka pasti merasa sedih, kecewa, dan

memandang bahwa hak mereka sebagai warga negara Indonesia tidak dihormati. Pada
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pertanyaan ketiga, kelompok ini menjelaskan bahwa sikap intoleransi dapat diatasi
dengan menjaga kerukunan dan tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain.

Kelompok 3 menjelaskan bahwa fanatisme agama yang berlebihan dapat
menimbulkan intoleransi karena adanya anggapan seseorang atau sekelompok orang
bahwa keyakinannya paling benar sehingga sulit menerima perbedaan kenyakinan dari
orang atau kelompok orang yang beragama lain. Terhadap pertanyaan kedua, kelompok
ini menyampaikan bahwa mereka akan merasa sedih dan tidak nyaman apabila
kegiatan ibadah mereka terganggu. Pada pertanyaan ketiga, kelompok ini menjelaskan
bahwa sikap intoleransi dapat diatasi dengan cara saling menghormati, menjaga
kerukunan, serta tidak memaksakan keyakinan sendiri kepada orang lain.

Kelompok 4 menjelaskan bahwa fanatisme agama dapat menjadi penyebab
munculnya intoleransi karena seseorang hanya menerima keyakinannya sendiri dan
kurang menghormati keyakinan orang lain. Terhadap pertanyaan kedua, kelompok ini
menyampaikan bahwa mereka pasti marah dan tidak menerima apabila kegiatan
keagamaannya diganggu dan tidak dihargai oleh orang lain. Pada pertanyaan ketiga,
kelompok 4 menjelaskan bahwa sikap intoleransi dapat diatasi dengan cara antara lain
menghormati perbedaan agama, budaya, dan kepercayaan orang lain dan membangun
komunikasi yang baik dengan sesama yang beragama, kepercayaan dan budaya lain.

Selama kegiatan diskusi berlangsung, sebagian siswa terlihat aktif memberikan
pendapat dan mencoba menjawab pertanyaan yang diberikan. Namun, kerja sama
kelompok pada Siklus I masih belum berjalan secara optimal. Masih terdapat beberapa

anggota kelompok cenderung pasif, kurang memberikan pendapat, dan hanya
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mengandalkan satu atau dua orang teman menyelesaikan tugas diskusi kelompok.
Beberapa siswa juga terlihat berbicara di luar topik diskusi sehingga guru harus
berkeliling memberikan arahan, bimbingan tentang fokus diskusi, serta memotivasi
seluruh anggota kelompok agar ikut berpartisipasi dan bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok.

Setelah seluruh kelompok selesai mempresentasikan hasil diskusinya, guru
memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan.
Beberapa siswa memberikan tambahan pendapat bahwa semua warga negara memiliki
hak yang sama untuk menjalankan ibadah sesuai agama dan kepercayaannya. Guru
kemudian memberikan penguatan terhadap jawaban setiap kelompok, meluruskan
beberapa jawaban yang masih kurang tepat, serta menegaskan kembali bahwa sikap
fanatisme yang berlebihan dapat memicu konflik, sedangkan sikap toleransi akan
menciptakan kehidupan yang damai dan harmonis di tengah keberagaman agama,
kepercayaan dan budaya. Guru juga memberikan apresiasi kepada seluruh kelompok
karena setiap kelompok telah mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan
harapan.

Pada tahap berikutnya, guru membagikan lembar kuis individu yang terdiri atas
10 butir soal. Guru menjelaskan bahwa kuis harus dikerjakan secara mandiri tanpa
bantuan teman. Seluruh siswa mengerjakan soal dengan tertib. Setelah waktu untuk
mengerjakan soal selesai, guru mengumpulkan seluruh lembar jawaban sebagai bahan

penilaian hasil belajar siswa pada Siklus II.
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4.3.2.3.Penutup

Pada kegiatan penutup, guru mengajak siswa melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru memberikan kesempatan kepada
beberapa siswa untuk menyampaikan hal-hal yang telah dipelajari selama
pembelajaran berlangsung. Siswa menegaskan bahwa mereka telah memahami dengan
lebih baik konsep tentang fanatisme sebagai sikap hidup dalam diri seseorang atau
sekelompok orang yang memandang agama, kepercayaan dan kebudayaannya lebih
baik dan benar dari pada agama, kepercayaan dan kebudayaan orang lain. Siswa juga
menyampaikan bahwa sikap toleransi perlu diterapkan dengan saling menghormati,
menghargai perbedaan, tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain, serta menjaga
kerukunan dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, guru bersama siswa
menyimpulkan bahwa keberagaman budaya, agama, dan kepercayaan merupakan
kekayaan bangsa Indonesia yang harus dihargai melalui sikap saling menghormati dan
hidup rukun.

Setelah itu, guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari
serta memotivasi siswa agar menerapkan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-
hari di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Sebelum mengakhiri
pembelajaran, guru meminta seorang siswa untuk memimpin doa menurut ajaran
Kristen, kemudian seluruh siswa mengikuti doa dengan penuh hormat sesuai dengan
keyakinan masing-masing. Setelah doa, guru mengucapkan salam penutup dan

mengakhiri kegiatan pembelajaran.
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4.3.3. Observasi

4.3.3.1. Aktivitas Siswa

Table 3. Instrumen Evaluasi Aktivitas Siswa

No | Aktivitas Siswa (Spesifik STAD & Materi) Teramati
ya | Tidak 1 2 3 4

1. | Memperhatikan penjelesan guru

Aktif berdiskusi dalam kelompok

3. | Memberikan pendapat terkait keberagaman
budaya, agama, dan kepercayaan

4. | Menghargai pendapat teman yang berbeda
5. | Bekerja sama dan membantu teman dalam
kelompok

6. | Menunjukkan sikap toleransi (menerima
dan menghargai) terhadap keberagaman
budaya, agama, dan kepercayaan

7. | Mengerjakan kuis secara mandiri dan jujur
Keterangan Penilaian

Keterangan Penilaian

1 = Tidak Aktif, 2 = Cukup Aktif, 3 = Aktif, 4 =Sangat Aktif

Berdasarkan instrumen di atas, akivitas siswa selama proses pembelajaran
diamati menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang telah disusun berdasarkan
sintaks model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD). Lembar
observasi ini digunakan untuk menilai tingkat keaktifan setiap siswa selama mengikuti
pembelajaran Pendidikan Religiusitas pada materi Fanatisme Budaya, Agama, dan
Kepercayaan. Pengamatan dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran
berlangsung terhadap tujuh aspek aktivitas, yaitu memperhatikan penjelasan guru, aktif
berdiskusi dalam kelompok, memberikan pendapat, menghargai pendapat teman,
bekerja sama dalam kelompok, menunjukkan sikap toleransi terhadap keberagaman

budaya, agama, dan kepercayaan, serta mengerjakan kuis secara mandiri dan jujur.
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Setiap aspek diberi skor menggunakan skala 1-4 dengan kriteria 1 = Tidak
Aktif, 2 = Cukup Aktif, 3 = Aktif, dan 4 = Sangat Aktif. Skor maksimal yang dapat
diperoleh setiap siswa adalah 28 (7 indikator x 4). Selanjutnya, skor yang diperoleh

masing-masing siswa dikonversi ke dalam bentuk persentase menggunakan rumus:
Mean = ZTXx 100%

Keterangan:

2. X = Jumlah skor yang diperoleh Siswa.

N = Skor maksimum yang dapat diperoleh

Rumus statistik ini digunakan untuk menganalisa data penelitian terkait tingkat
keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model Student Teams
Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran Religiusitas dengan tema Fanatisme
Budaya, Agama, dan Kepercayaan. Hasil analisa data terkait observasi siswa terhadap

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan rumus statistik diatas dapat di lihat pada

tabel 4 dibawah ini.
Table 4. Hasil Aktivitas Siswa Siklus 1
No Nama Siswa Skor Nilai
1 Adhelia 21/28 x 100 =75
2 Ayu 20/28 x 100 =71
3 Dion 23/28 x 100 =82
4 Juwita 21/28 x 100 =75
5 Hisono 23/28 x 100 =82
6 Lintang 21/28 x 100 =75
7 Bagus 21/28 x 100 =75
8 Nia 21/28 x 100 =75
9 Nikita 15/28 x 100 =54
10 | Rosa 19/28 x 100 =68
11 Rezel 22/28 x 100 =79
12 | Syaira 21/28 x 100 =75
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13 | Yulia 19/28 x 100 = 68
Jumblah (N=13) %X 953,57
Mean = N = 13 = 73,38

Hasil analisa data penelitian terkait observasi siswa dalam hubungan dengan
keterlibatan siswa sendiri dalam aktivitas pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam
empat kategori, yaitu 81-100 (sangat baik), 71-80 (baik), 61-70 (cukup baik), dan <60
(kurang baik). Kategori ini disusun dalam bentuk skala ordinal untuk mempermudah
analisa data mengenai keterlibatan siswa selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement

Division (STAD).

Hasil analisa data penelitian terkait aktivitas siswa pada Siklus I ini menunjukan
bahwa 2 siswa memperoleh nilai masing-masing 82 (kategori sangat baik), menyusul
8 siswa memperoleh nilai kategori baik yaitu 1 siswa memperoleh nilai 79, menyusul
6 siswa mendapat nilai 75, dan 1 siswa lainnya mendapat nilai 71. 2 siswa mendapat
nilai dengan kategori cukup baik. Dalam kategori ini, kedua siswa masing-masing
mendapat nilai 68. Terkahir, 1 siswa mendapat nilai dengan kategori kurang baik yaitu
54. Hasil analisa data penelitiann ini menunjukkan bahwa sebagain besar siswa terlibat
secara baik dalam mengikuti setiap tahap pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD).

Hasil analisa data observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa nilai rata-rata

(mean) aktivitas siswa pada Siklus I sebesar 73,38. Nilai tersebut diperoleh dengan cara
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menjumlahkan total skor nilai aktivitas siswa sebesar 954, kemudian dibagi dengan
jumlah seluruh siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran yaitu 13 orang. Hasil
analisa mean (rata-rata nilai) aktivitas belajar siswa ini belum memenuhi indikator
keberhasilan terkait keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran yang ditetapkan
oleh sekolah yaitu 80%. Dengan demikian, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

masih perlu ditingkatkan lagi.

Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran termasuk kategori baik yaitu 73,38%. Terkait hasil penelitian ini, Paul B.
Diedrich dalam Rintayati dan Putro (2020) menyatakan bahwa aktivitas belajar
merupakan keterlibatan siswa secara fisik, mental, dan verbal selama proses
pembelajaran. Semakin tinggi keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, seperti
memperhatikan penjelasan guru, berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta bekerja
sama dalam kelompok, maka semakin baik pula aktivitas belajarnya. Selain itu, Slavin
dalam Kurniasih dan Sani (2015) menjelaskan bahwa model pembelajaran Student
Teams Achievement Division (STAD) dirancang untuk meningkatkan kerja sama,
tanggung jawab individu, dan partisipasi aktif siswa melalui kegiatan belajar kelompok
dan kuis individu. Oleh karena itu, penerapan model STAD mampu mendorong siswa

untuk lebih aktif berpartisipasi selama proses pembelajaran berlangsung.

Meskipun hasil penelitian diatas menunjukan bahwa aktivitas siswa dalam

proses pembelajaran tergolong baik namun belum memenuhi kriteria aktivitas siswa
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dalam kegiatan pembelajaran yang ditetapkan oleh sekolah. Berdasarkan ketentuan
dari sekolah ini maka aktivitas pembelajaran perluh ditingkatkan lagi melalui proses
pembelajaran siklus II. Terkait upaya meningkatkan aktivitas pembelajaran, Lukitawati
(2022) mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) mampu meningkatkan aktivitas siswa melalui
perbaikan tindakan pada setiap siklus, sehingga keterlibatan siswa dalam diskusi, kerja

sama kelompok, dan tanggung jawab individu semakin meningkat.

4.3.3.2. Aktivitas Siswa dalam kelompok

Aktivitas siswa dalam kelompok diukur dengan menggunakan instrumen
penelitian sebagaimana terlihat dalam tabel 5 dibawabh ini.

Table 5. Instrumen Evaluasi Siswa dalam Kelompok

No Aktivitas Siswa Teramati

Ya | Tidak | 1 2 3 4

1. | Bekerja sama dalam kelompok

Mengajukan pertanyaan kepada teman
dalam kelompok

3. | Mengemukakan pendapat atau menjawab
pertanyaan dalam kelompok

4. | Memperhatikan penjelasan atau presentasi
kelompok lain

5. | Menyampaikan pendapat di depan kelas

6. | Bertanggung jawab dalam mengerjakan
tugas

7. | Mempresentasikan hasil diskusi kelompok
secara baik

Keterangan Penilaian
1 = Tidak Aktif, 2 = Cukup Aktif, 3 = Aktif, 4 =Sangat Aktif
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Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur tingkat keaktifan siswa
dalam setiap kelompoknya masing-masing selama mengerjakan tugas kelompok
dalam bentuk diskusi kelompok yang diberikan oleh guru pengajar terkait materi

pembelajaran tentang fanatisme budaya, agama, dan kepercayaan.

Aspek-aspek yang diukur atau diamati meliputi tujuh indikator, yaitu: (1)
bekerja sama dalam kelompok, (2) mengajukan pertanyaan kepada teman dalam
kelompok, (3) mengemukakan pendapat atau menjawab pertanyaan dalam kelompok,
(4) memperhatikan penjelasan atau presentasi kelompok lain, (5) menyampaikan
pendapat di depan kelas, (6) bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas kelompok,

dan (7) mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan baik.

Setelah siswa melakukan evaluasi terhadap keterlibatannya dalam kelompok
diskusi masing-masing, maka langkah berikutnya peneliti melakukan analisa data
terhadap keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok. Hasil analisa data terkait
keterlibatan siswa dalam kegiatan kelompok ini ditampilkan pada tabel 6 dibawah ini.

Table 6. Hasil Aktivitas Siswa dalam kelompok Siklus I

Kelompok Skor Nilai
1 21/28 x 100 = 75
2 21/28 x 100 =75
3 22/28 x 100 =79
4 20/28 x 100 =171
N=4 Mean = 2% =3% _ 75
N 4

Hasil analisa data penelitian seluruhnya dikelompokan dalam 4 kategori yaitu

kategori sangat baik (81-100), kategori baik (71-80), kategori cukup baik (61-70),
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kategori kurang baik (<60). Hasil analisa data menunjukan bahwa setiap kelompok
mendapat skor nilai dalam kategori baik dengan rincian sebagai berikut: Kelompok 3
mendapat nilai tertinggi yaitu 79, kelompok 1 dan 2 masing-masing mendapat nilai

75, dan kelompok 4 mendapat nilai terendah yaitu 71.

Hasil analisa data penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata (mean) dari
hasil evaluasi kelompok ini ialah 75% (termasuk kategori baik). Nilai tersebut
diperoleh dengan cara menjumblahkan seluruh skor nilai aktivitas kerja kelompok

sebesar 300 kemudian dibagi dengan 4 kelompok yang melakukan aktivitas kerja

kelompok dengan menggunakan rumus statistik: Mean = ZN—X = ? = 75.

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Student Teams
Achievement Division (STAD) telah mampu mendorong siswa untuk bekerja sama
dalam kelompok, saling berdiskusi, serta menyelesaikan tugas yang diberikan.
Meskipun demikian, nilai rata-rata ini masih belum mencapai indikator keberhasilan
aktivitas kerja kelompok yang ditetapkan sekolah yaitu 80%. Hal ini disebabkan siswa
masih mengalami beberapa kendala dalam bekerja sama selama proses pembelajaran
yaitu: sebagian kelompok belum mampu melibatkan seluruh anggotanya secara aktif
dalam kegiatan diskusi; masih terdapat siswa yang kurang percaya diri untuk
mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, maupun memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi kelompok lain; dan pembagian peran dalam kelompok belum

berjalan secara merata sehingga aktivitas diskusi masih didominasi oleh beberapa
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siswa yang lebih aktif. Dengan demikian nilai rata-rata dari hasil evaluasi kerja
kelompok belum memenuhi indikator keberhasilan kerja kelompok sehingga kegiatan
kerja kelompok ini perluh diulangi lagi dalam siklus II.  Telaumbanua (2021)
mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan motivasi dan ketuntasan belajar
siswa karena pembelajaran berlangsung secara kolaboratif dan setiap anggota

kelompok memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya.

4.3.3.4. Hasil Belajar Siswa Siklus I
Data hasil belajar siswa pada Siklus I diperoleh dari hasil tes objektif yang
dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut: KB% = %xlOO

Keterangan:
KB% = Tingkat presentase ketuntasan belajar
n = Total nilai yang didapat setiap peserta
N = Jumlah total nilai dari seluruh soal
Hasil analisa data tes objektif siswa pada Siklus I yang diperoleh menggunakan
rumus statistik di atas dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.

Table 7. Hasil Belajar Siswa Siklus 1

No Nama Siswa Skor Nilai
1 Adhelia 90/100 x 100 =90
2 Ayu 80/100 x 100 = 80
3 Dion 90/100 x 100 =90
4 Juwita 90/100 x 100 =90
5 Hisono 90/100 x 100 = 90
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6 Lintang 90/100 x 100 =90
7 Bagus 70/100 x 100 =70
8 Nia 40/100 x 100 =40
9 | Nikita 70/100 x 100 =70
10 | Rosa 90/100 x 100 =80
11 Rezel 90/100 x 100 =80
12 Syaira 90/100 x 100 =100
13 | Yulia 90/100 x 100 =80
Jumblah (N=13) Mean = XX 1050 80.76
ean = —— = ——— = 80,

Hasil analisa data penelitian tentang tes objektif siswa dikelompokkan ke
dalam empat kategori, yaitu 81-100 (sangat baik), 71-80 (baik), 61-70 (cukup baik),
dan <60 (kurang baik). Kategori ini disusun dalam bentuk skala ordinal untuk
mempermudah analisa data mengenai pencapaian hasil belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams

Achievement Division (STAD).

Hasil analisa data penelitian pada Siklus I menunjukkan bahwa 1 siswa
memperoleh nilai 100 dan 5 siswa memperoleh nilai 90 (kategori sangat baik),
selanjutnya, 4 siswa memperoleh nilai 80 (kategori baik), menyusul 2 siswa
memperoleh nilai 70 (kategori cukup baik). Terakhir, 1 siswa memperoleh nilai 40
(kategori kurang baik). Hasil analisa data penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa telah mencapai hasil pembelajaran pada kategori baik setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD). Temuan ini sejalan dengan pendapat Sitanggang dalam Nurkhosidah (2021)
yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan tingkat penguasaan siswa terhadap

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui proses pembelajaran. Mayoritas
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siswa yang memperoleh kategori baik menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
menguasai isi materi ajar tentang Fanatisme Budaya, Agama dan Kepercayaan melalui

penerapan model pembelajaran STAD.

Hasil analisa data penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean)
hasil belajar pada Siklus I sebesar 80,76. Nilai tersebut diperoleh dengan cara
menjumblahkan total skor hasil belajar siswa sebesar 1.050 kemudian dibagi dengan

13 siswa yang mengikuti tes objektif dengan menggunakan rumus statistik: Mean =

ZTX = %;0 = 80,76. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar

siswa telah memenubhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sekolah yaitu 80%.

Meskipun demikian, masih terdapat 3 siswa yang memperoleh nilai di bawah
indikator keberhasilan, sedangkan 10 siswa telah mencapai nilai sesuai dengan
indikator keberhasilan sekolah. Hal ini menunjukan bahwa masih terdapat beberapa
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran karena siswa
tersebut belum terbiasa dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD, masih kurang
percaya diri dalam mengemukakan pendapat maupun bertanya, serta kerja sama dalam
kelompok belum berjalan secara maksimal. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran

dengan model STAD perluh diulangi pada siklus ke II.
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4.3.3.5. Lembar Aktivitas Guru

Table 8. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

Langkah-Langkah Indikator Penilaian
STAD (Student Teams 1 (234
Achievement
Division)
Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan v

pembelajaran religiusitas dengan doa
dan mengecek kehadiran Siswa.

2. Guru memberikan motivasi tentang v
pentingnya menghargai perbedaan
budaya, agama, dan kepercayaan
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Guru menyebutukan tema dan tujuan v
pembelajaran secara jelas.
Penyajian Materi 4. Guru  menjelaskan  pengertian v

Fanatisme budaya, contoh sikapnya,
serta dampaknya dalam kehidupan
sosial dan antar umat beragama.

5. Guru menjelaskan  keberagaman v
agama dan kepercayaan di Indonesia
serta pentingnya sikap toleransi.

6. Guru memberikan contoh nyata v
dalam kehidupan sehari-hari tentang
sikap menghargai perbedaan budaya,
agama, dan kepercayaan.

Kerja Tim (Teams) 7. Guru membentuk kelompok 3-5 v
Siswa secara heterogen.
8. Siswa berdiskusi untuk memahami v
materi dan menyelesaikan

tugas/pertanyaan  tentang  sikap
toleransi dan Fanatisme.

9. Siswa saling membantu anggota v
kelompok yang belum memahami
materi.
Kuis (Quiz) 10. Siswa mengerjakan kuis secara v

individu tanpa bantuan teman.
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11.

Guru menilai hasil kuis untuk
mengukur pemahaman Siswa.

Skor Perkembangan
Individu

12.

Guru menghitung peningkatan nilai
individu berdasarkan hasil kuis.

13.

Guru memberikan apresiasi terhadap
usaha dan perkembangan Siswa.

Penghargaan
Kelompok

14.

Guru memberikan  penghargaan
kepada kelompok dengan kinerja
terbaik.

15.

Guru memberikan motivasi kepada
kelompok lain agar lebih aktif dan
kompak.

Penutup

16.

Guru bersama Siswa menyimpulkan
materi tentang pentingnya
menghargai keberagaman budaya,
agama, dan kepercayaan serta
menolak sikap Fanatisme.

17.

Guru meminta salah satu Siswa
memimpin doa penutup.

Keterangan Penilian
1= Kurang, 2= Cukup, 3= Baik, 4= Sangat Baik

> Skor perolehan

Nilai =

Y Skor maksimal

X100 = 2—‘; x 100% = 79,41%

Hasil analisa data penelitian mengenai observasi guru kolaborator terhadap

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada mata pelajaran Religiusitas

dengan tema Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan pada Siklus I menunjukkan

bahwa nilai aktivitas kegiatan belajar mengajar yang diperoleh peneliti sebesar 79,41%

(kategori baik). Nilai tersebut diperoleh dengan cara menjumlahkan skor hasil
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observasi aktivitas guru sebesar 54, kemudian dibagi dengan skor maksimal 68 dan

> Peolehan

0/ —
Y Maksimal x100% =

dikalikan 100% dengan menggunakan rumus statistik: Nilai =

65—: x 100% = 79,41%. Hasil analisa data penelitian ini menunjukan bahwa kegitan

pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus peneliti belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan sekolah yaitu 80%, sehingga diperlukan perbaikan

pada siklus berikutnya.

Secara keseluruhan, hasil observasi yang dilakukan oleh guru kolaborator
terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru pengajar sekaligus peneliti
pada Siklus I menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran STAD sudah
berjalan dengan baik, namun belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan
sekolah yaitu 80%. Oleh karena itu, hasil refleksi pada Siklus I menjadi dasar untuk
melakukan perbaikan pada Siklus II, terutama dalam kegiatan inti pembelajaran. Hal
ini dapat dilakukan dengan memperkuat motivasi belajar siswa dalam kerja kelompok

serta memperkuat keterampilan kerja sama dalam kelompok.

4.3.4. Refleksi

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada Siklus I dengan model
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) pada materi ajar

Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan menunjukan bahwa proses pembelajaran
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telah berjalan dengan baik. Hasil observasi menunjukkan aktivitas siswa secara
individu memperoleh nilai rata-rata 73,38, hasil observasi aktivitas kelompok
mencapai nilai 75, hasil belajar siswa mendapat skor nilai rata-rata 80,76, dan terakhir
evaluasi yang diberikan guru kolaborator mencapai nilai rata-rata 79,41%. Hasil
pembelajaran ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran Religiusitas dengan tema
Fanatisme Budaya, Agama dan Kepercayaan telah berjalan baik dengan skor rata-rata
nilai 77,13. Hasil pembelajaran ini belum memeneuhi kriteria ketutansan belajar yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu 80% karena itu seluruh proses pembelajaran perluh

diulangi pada siklus berikutnya.

Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi bersama guru kolaborator, ditemukan
beberapa faktor yang menyebabkan belum tercapainya indikator keberhasilan secara
maksimal pada Siklus I yaitu: sebagian siswa masih belum terbiasa mengikuti
pembelajaran dengan model Student Teams Achievement Division (STAD), keaktifan
dalam diskusi kelompok masih belum merata dan maksimal, tingkat keberanian siswa
dalam menyampaikan pendapat dan bertanya masih rendah, serta kerja sama antara
anggota kelompok belum berjalan secara optimal. Selain itu, pendampingan guru
pengajar terhadap setiap kelompok siswa dalam kerja kelompok masih perlu
ditingkatkan, keterlibatan guru dalam mengarahkan proses diskusi belum dilakukan
secara maksimal, serta pemberian motivasi dan penghargaan kepada setiap kelompok
perlu diperkuat agar seluruh siswa lebih berani, aktif dan bertanggung jawab dalam

mengerjakan kegiatan kelompok.
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Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti bersama guru kolaborator sepakat
untuk melanjutkan tindakan pembelajaran pada Siklus II dengan beberapa perbaikan,
yaitu meningkatkan pendampingan guru pengajar terhadap setiap kelompok belajar,
memastikan seluruh anggota kelompok terlibat aktif dalam diskusi, memberikan
motivasi kepada setiap anggota kelompok supaya lebih terlibat dan aktif dalam kerja
kelompok, serta menggunakan media yang lebih menarik dalam kegiatan presentasi
kelompok. Selain itu, guru akan memberikan poin atau penghargaan terhadap hasil
kerja setiap kelompok. Melalui perbaikan tersebut diharapkan aktivitas pembelajaran
pada siklus berikutnya bisa berkembang menjadi lebih baik.

4.4. Siklus 11
4.4.1. Perencanaan

Tahap perencanaan pada Siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi pada
Siklus I. Hasil refleksi menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa dalam kerja
kelompok dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran masih perlu
ditingkatkan. Oleh karena itu, peneliti melakukan beberapa perbaikan dalam
pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II. Perbaikan ini mencakup: (1) Mempersiapkan
media pembelajaran tambahan berupa media papan refleksi kelompok yang digunakan
untuk mendukung kegiatan diskusi dan presentasi kelompok; (2) Pemberian
penghargaan melalui perolehan bintang yang didapat kelompok dan kegiatan refleksi
siswa; (3) Mempersiapkan media pembelajaran tambahan berupa video, Lembar Kerja
Siswa (LKPD), dan lembar evaluasi hasil belajar; (4) memberikan arahan agar setiap

anggota kelompok lebih aktif bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok.
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4.4.2. Tindakan
4.4.2.1. Kegiatan Pembuka

Kegiatan pembelajaran diawali dengan tindakan guru mengucapkan salam
kepada seluruh siswa, kemudian memeriksa kehadiran siswa. Berdasarkan hasil
presensi, terdapat 2 siswa yang tidak hadir sehingga pembelajaran diikuti oleh 13
siswa. Selanjutnya, guru mengajak siswa untuk berdoa menurut tata cara Gereja
Katolik sebagai bentuk persiapan sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Melalui
doa tersebut, siswa memohon penyertaan Tuhan agar seluruh proses pembelajaran
dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Setelah berdoa, guru menyampaikan tema pembelajaran yaitu “Fanatisme
Budaya, Agama, dan Kepercayaan” serta menjelaskan secara lebih baik tujuan
pembelajaran yang akan dicapai. Guru memperkuat motivasi belajar dengan
mempertegas relevansi tema pembelajaran ini dengan kehidupan masyarkat Indonesia
yang sangat majemuk dalam hal budaya, agama, dan kepercayaan. Guru menegaskan
bahwa keberagaman merupakan kekayaan bangsa Indonesia yang perlu dijaga melalui
sikap saling menghargai, menghormati perbedaan, dan membangun kehidupan yang
rukun serta harmonis demi persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia.

Untuk mengetahui pemahaman awal siswa mengenai materi Fanatisme
Budaya, Agama, dan Kepercayaan, guru memberikan dua pertanyaan pemantik, yaitu:
(1) Apa yang dimaksud dengan fanatisme? (2) Bagaimana cara kita menghargai
perbedaan budaya, agama, dan kepercayaan dalam kehidupan sehari-hari? Terhadap

pertanyaan pemantik ini, beberapa siswa memberikan tanggapan sebagai berikut:
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Siswa pertama menjelaskan bahwa fanatisme merupakan sikap yang berlebihan dalam
mempertahankan sesuatu yang diyakini benar, baik dalam budaya maupun agama.
Siswa tersebut juga menjelaskan bahwa menghargai perbedaan dapat dilakukan dengan
cara menghormati keyakinan, budaya, dan pendapat orang lain tanpa memaksakan
kehendak sendiri. Siswa kedua memberikan jawaban bahwa fanatisme yang berlebihan
dapat menyebabkan seseorang sulit menerima perbedaan dan dapat menimbulkan
konflik dengan orang lain. Siswa ini juga menyampaikan bahwa sikap toleransi dapat
diwujudkan dengan cara hidup rukun dengan sesama yang berbeda agama, budaya dan
kepercayaan; menghargai perbedaan; dan tidak merendahkan budaya atau agama orang
lain. Siswa ketiga mengatakan bahwa menghargai perbedaan dapat dilakukan melalui
sikap saling menghormati dan bekerja sama untuk kebaikan bersama tanpa melihat
latar belakang perbedaan agama maupun budaya seseorang. Sementara itu, siswa
keempat menambahkan bahwa keberagaman harus diterima sebagai kekayaan bangsa
Indonesia yang perlu dijaga bersama.

Jawaban yang diberikan oleh siswa ini menunjukkan bahwa pemahaman
awal siswa mengenai materi ajar tentang Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan
sudah lebih baik. Dibandingkan dengan Siklus I, siswa pada Siklus II terlihat lebih
berani menyampaikan pendapat dan mampu mengartikulasi relevansi materi ajar
dengan kehidupan masyarakat Indonesia yang sangat majemuk dalam kehidupan
agama, budaya dan kepercayaan. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian motivasi dan
pertanyaan pemantik yang dilakukan guru mampu mendorong keberanian siswa dalam

berbicara dan mengemukakan pendapat.
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Kegiatan pendahuluan pada Siklus II ini sejalan dengan pendapat Paul B.
Diedrich dalam Rintayati dan Putro (2020:7) yang menyatakan bahwa aktivitas belajar
siswa terlihat melalui keterlibatan secara lisan, mental, maupun tindakan selama proses
pembelajaran. Selain itu, Heribertus dalam Alfianingtyas (2015:17) mengatakan bahwa
Pendidikan Religiositas membantu siswa berkembang menjadi pribadi yang terbuka,
mampu menghargai perbedaan, dan dapat bekerja sama dengan orang lain yang
memiliki latar belakang agama, budaya dan kepercayaan yang berbeda.

Dengan demikian, kegiatan pendahuluan pada Siklus II telah berjalan lebih
baik dibandingkan Siklus I karena siswa menunjukkan keberanian mengemukakan
pendapat, serta memahami secara lebih baik tentang pentinya menghargai

keberagaman ditengah masyarakat Indonesia.

4.4.2.2. Kegiatan Inti

Pada tahap kegiatan inti Siklus II, guru menyampaikan materi pembelajaran
mengenai Fanatisme Budaya, Agama dan Kepercayaan dengan menggunakan media
PowerPoint (PPT). Penyampaian materi pembelajaran ini diawali dengan menjelaskan
pengertian fanatisme sebagai sikap keyakinan secara berlebihan terhadap sesuatu yang
dimiliki ataupun yang diyakini sehingga seseorang sulit menerima pandangan dan
kenyataan hidup yang berbeda (bdk. Suhardiyanto dkk., 2006). Guru juga menjelaskan
bahwa budaya merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang berkembang dalam
kehidupan masyarakat (Sari, 2024). Sedangkan agama merupakan sistem ajaran,

keyakinan, dan peribadatan kepada Tuhan yang Maha Esa. Ajaran, kenyakinan dan
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peribadatan ini didasarkan pada wahyu ilahi. Sedangkan kepercayaan ialah
pemahaman atau sikap batin terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang tumbuh dari nilai-
nilai leluhur lokal tanpa terikat pada doktrin agama formal. Ajaran, nilai, dan norma
yang terkandung di dalam agama dan kepercayaan pada dasarnya menjadi pedoman
bagi manusia dalam hal berpikir, bersikap dan bertindak dalam hidup sehari-hari
(Suhardiyanto dkk, 2006).

Selanjutnya, guru menjelaskan bentuk-bentuk fanatisme budaya serta agama
dan kepercayaan melalui beberapa contoh konkret yang dekat dengan kehidupan
sehari-hari. Sikap fanatisme budaya terlihat ketika seseorang menganggap budaya atau
sukunya paling baik, meremehkan budaya daerah lain, menertawakan bahasa daerah
orang lain, atau menolak berteman dengan orang yang berasal dari suku yang berbeda.
Menyusul, sikap fanatisme agama dan kepercayaan terlihat ketika seseorang meyakini
bahwa hanya agama atau kepercayaannya sendiri yang paling benar sehingga
menganggap agama lain salah dan mendatangkan keselamatan bagi manusia.
Fanatisme ini juga terungkap melalui sikap memaksakan keyakinannya kepada orang
lain, menyampaikan ujaran yang merendahkan agama dan kepercayaan lain, serta
mengganggu atau menghalangi orang lain saat menjalankan ibadah (Nurish, 2019:33).

Guru kemudian menekankan pentingnya sikap toleransi dalam kehidupan
bersama ditengah masyarakat Indonesia yang sangat majemuk dalam hal agama,
kepercayaan dan budaya. Sikap toleransi dapat diwujudkan melalui tindakan
menghargai keyakinan orang lain, menghormati perbedaan, tidak memaksakan

kehendak, serta membangun komunikasi dan kerja sama dengan siapa saja tanpa
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melihat latar belakang perbedaan agama, kepercayaan dan budaya. Terkait hal ini,
Suhardiyanto dkk. (2006:8) menyatakan bahwa Pendidikan Religiositas membantu
siswa mengolah diri dan sikap secara mendalam sehingga mampu hidup bergaul,
bekerja sama, serta menghargai dan menghormati orang lain yang memiliki agama dan
kepercayaan yang sama maupun berbeda. Melalui Pendidikan Religiositas, siswa juga
dibentuk untuk menjunjung tinggi martabat manusia, mengutamakan kebaikan
bersama, dan mengembangkan nilai-nilai universal seperti solidaritas yang dapat
diterima oleh semua orang tanpa memandang perbedaan agama, budaya dan
kepercayaan.

Selama penyampaian materi berlangsung, siswa terlihat lebih aktif
dibandingkan pada Siklus I. siswa memperhatikan penjelasan guru dan mencatat
bagian penting dari materi. Suasana pembelajaran terlihat lebih kondusif karena siswa
lebih memahami alur pembelajaran dengan model Student Teams Achievement Division
(STAD) yang telah diterapkan sebelumnya.

Setelah selesai menyampaikan materi ajar, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang perluh ditanyakan. Seorang siswa
bertanya, apakah mengikuti kegiatan budaya dari daerah atau agama lain dapat
mengurangi rasa cinta terhadap budaya dan agama sendiri. Terhadap pertanyaan ini,
guru menjelaskan bahwa mengenal dan menghargai budaya maupun tradisi orang lain
tidak akan mengurangi kecintaan terhadap budaya dan agama sendiri, melainkan dapat
menumbuhkan sikap saling memahami, menghormati dan mempererat persaudaraan.

Siswa lainnya bertanya mengenai cara menyikapi perbedaan agama dalam kehidupan
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di sekolah. Guru menanggapi pertanyaan ini dengan menjelaskan bahwa setiap siswa
perlu menghormati teman yang berbeda agama, memberikan kesempatan untuk
menjalankan ibadah, serta membangun hubungan persaudaraan tanpa membedakan
latar belakang perbedaan agama, kepercayaan dan budaya.

Proses tanya jawab yang dilakukan ini sangat membantu siswa bersikap
lebih terbuka terhadap keberagaman agama, kepercayaan dan budaya baik ditengah
masyarakat mauapun di sekolah. Siswa memahami bahwa menghargai agama,
kepercayaan dan budaya lain tidak mengurangi kecintaan terhadap budaya dan agama
sendiri, tetapi justru membangun sikap saling memahami, menghormati, mempererat
persaudaraan dan kerja sama. Heribertus dalam Alfianingtyas (2015:17) menyatakan
bahwa Pendidikan Religiositas merupakan bentuk komunikasi iman yang dilakukan
dengan tujuan membantu siswa supaya berkembang menjadi pribadi yang religius,
bermoral, terbuka, serta mampu bekerja sama dengan orang lain yang memiliki agama
maupun kepercayaan yang sama maupun berbeda demi kebaikan hidup bersama.

Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam empat kelompok yang telah
digunakan pada Siklus I. Guru meminta siswa untuk duduk bersama kelompok masing-
masing, kemudian memberikan motivasi kepada siswa supaya lebih aktif berpartisipasi
dalam diskusi dan bertanggung jawab terhadap tugas kelompok.

Sebagai bentuk perbaikan pada Siklus II, guru menggunakan media
tambahan berupa papan skor yang dibuat dari kertas manila sebagai tempat
menempelkan bintang penghargaan yang diperoleh setiap kelompok berdasarkan

kualitas hasil kerja kelompok yang terdiri dari kegiatan diskusi dalam kelompok,
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presentase hasil kerja kelompok, serta keaktifan kelompok dalam hal tanya jawab
terkait hasil presentase kelompok . Pemberian bintang penghargaan dilakukan sebagai
bentuk apresiasi terhadap kerja sama, keaktifan, dan partisipasi kelompok selama
proses pembelajaran yang terjadi dalam kelompok. Penggunaan media tersebut
bertujuan untuk memberikan apresiasi terhadap pencapaian hasil kerja kelompok serta
memotivasi kerja sama kelompok kedepannya, serta menumbuhkan semangat
berkompetisi secara sehat dalam diri setiap anggota kelompok.

Setelah siswa berada dalam kelompok masing-masing, guru menampilkan
video melalui media PowerPoint yang menggambarkan peristiwa pembubaran kegiatan
ibadah sebagai bahan pengamatan. Siswa diminta memperhatikan video tersebut
dengan saksama kemudian menghubungkannya dengan materi Fanatisme Budaya,
Agama, dan Kepercayaan yang telah dipelajari.

Setelah video selesai ditayangkan, guru membagikan Lembar Kerja Siswa
(LKPD) kelompok dan membagikan soal yang berisi tiga pertanyaan diskusi, yaitu: (1)
Apakah sikap fanatisme agama menjadi penyebab utama terjadinya sikap intoleransi
sebagaimana terlihat dalam video? Jelaskan alasan kalian; (2) Bagaimana perasaan
kalian apabila kegiatan ibadah kalian terganggu seperti yang terlihat dalam video?:
(3)Bagaimana cara kita mengatasi sikap intoleransi agama, budaya, dan kepercayaan
dalam kehidupan sehari-hari? Siswa kemudian berdiskusi bersama anggota kelompok
untuk menyelesaikan tugas tersebut.

Pada Siklus II, kegiatan diskusi berlangsung lebih baik dibandingkan

dengan Siklus I sebab setiap anggota kelompok mulai menunjukkan keterlibatan yang
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lebih aktif dan lebih berani menyampaikan pendapat, memberikan tanggapan, serta
bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Guru tetap melakukan
pendampingan dengan berkeliling ke setiap kelompok untuk memberikan arahan
apabila terdapat kesulitan dalam mengerjakan tugas kelompok.

Setelah selesai melakukan diskusi kelompok sesuai dengan waktu yang
ditetapkan, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
Kelompok 1 menyampaikan hasil diskusi mengenai tiga pertanyaan yang diberikan.
Pada pertanyaan pertama, kelompok 1 menjelaskan bahwa sikap fanatisme agama yang
berlebihan dapat menjadi salah satu penyebab munculnya intoleransi karena seseorang
merasa keyakinannya paling benar sehingga sulit menerima keberadaan agama atau
keyakinan orang lain. Terhadap pertanyaan kedua, kelompok 1 menjelaskan bahwa
apabila kegiatan ibadah mereka diganggu, mereka akan merasa sedih dan kecewa
karena ibadah merupakan hak setiap orang yang harus dihormati. Kemudian terhadap
pertanyaan ketiga, kelompok 1 menyampaikan bahwa sikap intoleransi dapat diatasi
melalui sikap menghargai perbedaan, membangun komunikasi yang baik, tidak
memaksakan keyakinan kepada orang lain, serta menumbuhkan sikap empati dan
toleransi dalam kehidupan bersama.

Menyusul kelompok 2 diberi kesempatan untuk melaporkan hasil diskusi
kelompoknya. Terkait pertanyaan pertama, kelompok 2 menjelaskan bahwa sikap
fanatisme agama merupakan salah satu penyebab munculnya intoleransi karena
terdapat oknum yang menganggap keyakinannya paling benar sehingga tidak mampu

menerima perbedaan yang ada di sekitarnya. Terhadap pertanyaan kedua, kelompok ini
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menyampaikan bahwa apabila kegiatan ibadah mereka terganggu, maka mereka akan
merasa sedih dan sakit hati karena kondisi tersebut menunjukkan bahwa sikap toleransi
dan saling menghormati belum sepenuhnya diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Terakhir, terhadap pertanyaan ketiga, kelompok 2 menjelaskan bahwa
sikap intoleransi dapat diatasi dengan cara memahami, menerima, menghargai atau
menghormati setiap perbedaan, mengingat Indonesia merupakan negara majemuk
sehingga setiap warga negara perlu memiliki sikap terbuka terhadap keberagaman
budaya, agama, dan kepercayaan.

Selanjutnya, kelompok 3 diberikan kesempatan yang sama untuk
mempresentasekan hasil diskusinya. Terhadap pertanyaan pertama, kelompok 3
menjelaskan bahwa fanatisme agama yang berlebihan dapat menjadi penyebab
terjadinya intoleransi karena adanya anggapan bahwa keyakinan sendiri lebih benar
dibandingkan keyakinan orang lain sehingga berpotensi menimbulkan konflik sosial.
Pada pertanyaan kedua, kelompok ini menyampaikan bahwa mereka akan merasa
sedih, kecewa, dan tidak menerima apabila kegiatan ibadah mereka terganggu karena
setiap orang memiliki hak untuk menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan
kepercayaannya masing-masing. Terhadap pertanyaan ketiga, kelompok 3 menjelaskan
bahwa upaya mengatasi intoleransi dapat dilakukan dengan menghormati perbedaan
agama, budaya, dan kepercayaan, tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain,
serta menumbuhkan sikap toleransi dan saling menghargai dalam kehidupan sehari-

hari.
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Kelompok 4 memperoleh kesempatan terakhir untuk mempresentasikan
hasil diskusinya. Pada pertanyaan pertama, kelompok 4 menjelaskan bahwa fanatisme
agama menjadi salah satu penyebab utama munculnya sikap intoleransi karena adanya
oknum yang menganggap agamanya lebih baik daripada agama lain sehingga
menghalangi orang lain untuk melaksanakan ibadah. Terhadap pertanyaan kedua,
kelompok ini menyampaikan bahwa mereka akan merasa sedih, marah, kecewa, dan
sakit hati apabila kegiatan ibadah mereka terganggu karena setiap orang berhak
menjalankan kewajiban beribadah dengan aman dan nyaman. Pada pertanyaan ketiga,
kelompok 4 menjelaskan bahwa sikap intoleransi dapat diatasi melalui pendekatan
yang dilakukan secara menyeluruh dengan membiasakan sikap saling menghargai,
menghormati waktu ibadah orang lain, serta membangun kehidupan yang rukun di
tengah keberagaman.

Selama presentasi, kelompok 2 dan kelompok 3 menunjukkan kerja sama
yang sangat baik dalam menyampaikan hasil diskusi. Seluruh anggota kelompok
berpartisipasi secara baik dalam seluruh kegiatan kelompok dan mengerjakan tugasnya
masing-masing dengan penuh rasa tanggung jawab. Setiap kelompok menyampaikan
laporannya secara jelas dan menyakinkan, serta mampu menjawab setiap pertanyaan
yang ditujukan kepada masing-masing kelompok.

Setelah setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, guru
menegaskan kembali poin-poin penting dari hasil diskusi terkait materi ajar tentang
Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan. Guru juga menegaskan bahwa

keterlibatan aktif setiap anggota kelompok dalam kerja kelompok serta tanggung jawab
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setiap orang mengerjakan tugasnya secara baik akan menghasilkan hasil kerja
kelompok yang baik. Kemudian guru memberikan penghargaan kepada setiap
kelompok melalui media Mading kelompok dengan menempelkan sticky note (catatan
tempel) yang diberi gambar bintang sebagai bentuk apresiasi atas kerja sama
kelompok, keaktifan, dan partisipasi selama proses pembelajaran berlangsung dalam
kelompok.

Pemberian bintang dilakukan berdasarkan beberapa aspek penilaian, yaitu
kerja sama dalam kelompok, partisipasi setiap anggota selama diskusi, kualitas hasil
presentasi kelompok, dan tanggapan terhadap presentasi hasil kerja kelompok.
Berdasarkan hasil penilaian tersebut, seluruh kelompok menunjukkan peningkatan
yang baik dibandingkan dengan Siklus I. Meskipun demikian, kelompok 2 dan
kelompok 3 memperoleh jumlah bintang terbanyak karena menunjukkan kerja sama
yang sangat baik bila dibandingkan dengan kelompok lain selama menjalankan proses
diskusi dan presentasi kelompok. Meskipun kelompok 2 dan 3 mendapat penghargaan
tertinggi, namun guru tetap memberikan apresiasi kepada seluruh kelompok atas kerja
sama, partisipasi, dan keberanian dalam menyampaikan pendapat selama proses
pembelajaran dalam kelompok berlangsung.

Setelah kegiatan presentasi dan pemberian penghargaan selesai, guru
membagikan lembar kuis individu yang terdiri atas 10 butir soal sebagai evaluasi hasil
belajar siswa pada Siklus II. Guru menjelaskan bahwa kuis harus dikerjakan secara
mandiri tanpa bekerja sama dengan teman, karena hasil kuis individu akan digunakan

untuk mengetahui tingkat pemahaman setiap siswa terhadap materi Fanatisme Budaya,
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Agama, dan Kepercayaan yang telah dipelajari. Seluruh siswa mengerjakan kuis

dengan tertib, serius, dan penuh tanggung jawab.

1.6.4.1.Kegiatan penutup

Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari tentang pentingnya menghargai keberagaman budaya, agama, dan
kepercayaan serta menolak sikap fanatisme dalam kehidupan sehari-hari. Guru
menegaskan bahwa keberagaman merupakan anugerah Tuhan yang harus dijaga
melalui sikap saling memahami, menghormati, menghargai perbedaan, dan hidup
rukun dengan sesama.

Sebelum doa penutup guru memberikan kesempatan kepada beberapa siswa
untuk menyampaikan hal-hal yang telah dipelajari selama proses pembelajaran
berlangsung. Siswa menyampaikan bahwa mereka semakin memahami perbedaan
antara sikap mencintai budaya, agama, dan kepercayaan dengan sikap fanatisme yang
berlebihan. Siswa juga menyampaikan bahwa toleransi dapat diwujudkan melalaui
sikap saling menghormati, menghargai perbedaan, tidak memaksakan keyakinan
kepada orang lain, serta menjaga kerukunan dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa penutup
menurut tata cara Gereja Katolik. Seluruh siswa mengikuti doa dengan khidmat sebagai
ungkapan syukur atas proses pembelajaran yang telah berlangsung. Setelah doa selesai,

guru mengucapkan salam penutup dan mengakhiri kegiatan pembelajaran.
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4.4.3 Observasi

4.4.3.1. Aktivitas Observasi Siswa

Table 9. Hasil Aktivitas Siswa Siklus 11

No Urut Siswa Skor Nilai
Adel 23/28 x 100 =82
Ayu 24/28 x 100 = 86
Dion 23/28 x 100 = 82
Juwita 25/28 x 100 =89
Hosino 25/28 x 100 =89
Lintang 23/28 x 100 = 82
Bagus 26/28 x 100 =93
Nia 25/28 x 100 =89
Nikita 26/28 x 100 =93
Rosa 24/28 x 100 = 86
Rezel 24/28 x 100 = 86
Syaira 23/28 x 100 =82
Yulia 23/28 x 100 =82

N: 13 X 1121

Mean = N - 13 - 86,23

Hasil analisa data penelitian terkait observasi siswa mengenai keterlibatannya
dalam aktivitas pembelajaran pada Siklus II menunjukkan adanya peningkatan
dibandingkan dengan Siklus I.

Hasil analisa data penelitian menunjukkan bahwa seluruh siswa memperoleh
nilai dalam kategori sangat baik. Sebanyak 5 siswa memperoleh nilai 82, selanjutnya 3
siswa memperoleh nilai 86, lalu 3 siswa memperoleh nilai 89, dan terakhir 2 siswa
memperoleh nilai 93. Nilai rata-rata aktivitas siswa pada Siklus II mencapai 86,23
dengan kategori sangat baik. Hasil ini disebabkan seluruh siswa lebih terlibat dan aktif
dalam setiap tahap pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student

Teams Achievement Division (STAD).
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Hasil analisa data observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa nilai rata-rata
(mean) aktivitas siswa pada Siklus II sebesar 86,23. Nilai tersebut diperoleh dengan
cara menjumlahkan total skor aktivitas siswa sebesar 1.121 kemudian dibagi dengan

jumlah seluruh siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran, yaitu 13 orang dengan

menggunakan rumus statistik: Mean = ZTX = % = 86,23. Hasil analisa mean (rata-

rata nilai) aktivitas belajar siswa pada Siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan
yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu 80%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) berhasil meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran Siklus ke II
bila dibandingkan dengan Siklus I.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada Siklus II
mengalami peningkatan menjadi 86,23% dan berada pada kategori sangat baik.
Peningkatan tersebut disebabkan karena siswa semakin aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran, siswa mampu memperhatikan penjelasan guru dengan lebih baik, lebih
berani mengemukakan pandangan atau pendapatnya tentang Fanatisme Budaya,
Agama, dan Kepercayaan, berhasil memberi jawaban secara lebih baik terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh guru maupun siswa sendiri dalam
kegiatan diskusi kelompok, dan lebih menghargai pendapat teman dan menunjukkan
sikap toleransi terhadap keberagaman pada siklus ke II bila dibandingkan dengan siklus

L.
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Hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil penelitian Suparmini (2021) yang
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Peningkatan
tersebut terjadi karena model STAD memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi, interaksi
dengan teman, serta tanggung jawab individu dalam menyelesaikan tugas.

Peningkatan aktivitas siswa pada Siklus II disebabkan karena guru telah
melakukan perbaikan dengan memberikan arahan yang lebih jelas, meningkatkan
pendampingan selama kegiatan diskusi, memberikan motivasi kepada siswa yang
masih kurang aktif, serta menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong siswa
untuk lebih percaya diri. Perbaikan tersebut membuat siswa semakin berani bertanya,
menyampaikan pendapat, menghargai perbedaan, dan terlibat aktif dalam setiap

kegiatan pembelajaran.

4.4.3.2. Aktivitas Siswa Dalam Kelompok

Table 10. Hasil Aktivitas Siswa dalam kelompok Siklus I1

No Kelompok

Skor Nilai

1

24/28 x 100 = 82

2 24/28 x 100 = 82
3 25/28 x 100 = 89
4 24/28 x 100 = 82
N= X 335
Mean = 2— =——=283,75

N 4
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Hasil analisa data menunjukkan bahwa seluruh kelompok memperoleh skor
nilai dalam kategori sangat baik. Kelompok 3 memperoleh skor nilai tertinggi yaitu 89,
sedangkan Kelompok 1, Kelompok 2, dan Kelompok 4 masing-masing memperoleh
skor nilai 82. Hasil analisa data penelitian ini menunjukkan bahwa setiap kelompok
telah mampu bekerja sama secara lebih efektif selama proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) pada Siklus ke II ini.

Hasil analisa data observasi aktivitas siswa dalam kelompok menunjukkan
bahwa nilai rata-rata (mean) aktivitas kelompok pada Siklus II sebesar 83,75. Nilai
tersebut diperoleh dengan cara menjumlahkan seluruh skor aktivitas kerja kelompok

sebesar 335 kemudian dibagi dengan jumlah kelompok yang mengikuti kegiatan
pembelajaran, yaitu 4 kelompok, menggunakan rumus statistik: Mean = ZTX =—=

83,75. Hasil analisa rata-rata (mean) ini menunjukkan bahwa aktivitas kerja kelompok
telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu minimal
80%. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) pada Siklus ke II ini berhasil meningkatkan aktivitas
kerja sama siswa dalam kelompok.

Peningkatan tersebut disebabkan siswa semakin mampu bekerja sama dalam
kelompok, melaksanakan pembagian tugas secara lebih baik, aktif terlibat dalam
kegiatan diskusi, saling bertukar pendapat, serta bersama-sama menyelesaikan tugas

pembelajaran yang diberikan. Selain itu, siswa mulai menunjukkan sikap saling
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membantu, menghargai pendapat anggota kelompok, dan bertanggung jawab terhadap
tugas masing-masing. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa interaksi antaranggota
kelompok berjalan lebih efektif dibandingkan dengan Siklus I.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lukitawati (2022) yang
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement
Division (STAD) dapat meningkatkan aktivitas siswa melalui keterlibatan dalam
diskusi, interaksi antaranggota kelompok, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan
tugas pembelajaran. Penerapan model STAD memberikan kesempatan kepada siswa
untuk saling membantu, bekerja sama, serta berpartisipasi aktif dalam mencapai tujuan

pembelajaran.

4.4.2.3.Hasil Belajar Tes Objektif Siswa

Table 11. Hasil Belajar Tes Objektif Siklus 1T

No Urut Siswa Skor Nilai

Adel 90/100 x 100=90

Ayu 90/100 x 100 =90
Dion 100/100 x 100 =100

Juwita 90/100 x 100 =90

Hosino 90/100 x 100 =90
Lintang 100/100 x 100 =100
Bagus 100/100 x 100 =100

Nia 80/100 x 100 =80

Nikita 80/100 x 100 =80

Rosa 90/100 x 100 =90

Rezel 90/100 x 100 =90
Syaira 100/100 x 100 =100
Yulia 100/100 x 100 =100

N: 13 Rumus : 1. KB% = %x 100
2. Mean = 2% =120 _ g7 31
N 13
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Hasil analisa data penelitian tentang tes objektif siswa dikelompokkan ke dalam
empat kategori, yaitu 81-100 (sangat baik), 71-80 (baik), 61-70 (cukup baik), dan <60
(kurang baik). Kategori ini disusun dalam bentuk skala ordinal untuk mempermudah
analisa data mengenai pencapaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD,).

Hasil analisa data penelitian pada Siklus II menunjukkan bahwa 5 siswa
memperoleh nilai 100 dan 6 siswa memperoleh nilai 90 (kategori sangat baik).
Selanjutnya, 2 siswa memperoleh nilai 80 (kategori baik). Hasil analisa data penelitian
ini menunjukkan bahwa seluruh siswa telah mencapai hasil belajar pada kategori sangat
baik (92,30) setelah mengikuti pembelajaran dengan model Student Teams
Achievement Division (STAD). Temuan ini sejalan dengan pendapat Hamalik dalam
Sukatmi (2024:178) yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan segala
kemampuan, pengetahuan, dan perubahan perilaku yang diperoleh siswa sebagai
dampak dari proses pembelajaran. Hasil belajar dalam tes ini mengukur kemampuan
siswa menguasai materi belajar yang disampaikan dalam ruang kelas dan didiskusikan
dalam kelompok dengan menggunakan model pembelajaran STAD.

Hasil analisa data penelitian tentang tes objektif menunjukkan bahwa nilai rata-
rata (mean) hasil belajar pada Siklus II sebesar 92,31. Nilai tersebut diperoleh dengan
cara menjumlahkan total skor hasil belajar siswa sebesar 1.200, kemudian dibagi

dengan 13 siswa yang mengikuti tes objektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai



93

rata-rata hasil belajar siswa telah melampaui indikator keberhasilan yang telah

ditetapkan sekolah, yaitu 80%.

4.4.2.4. Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Guru

Table 12. Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Guru Siklus I1

Langkah-Langkah Indikator Penilaian
STAD (Student Teams
Achievement 1 2 3 4
Division)
Pendahuluan Guru membuka kegiatan v

pembelajaran religiusitas
dengan doa dan mengecek
kehadiran Siswa.

Guru memberikan v
motivasi tentang
pentingnya menghargai
perbedaan budaya, agama,
dan kepercayaan dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru menyebutukan tema v
dan tujuan pembelajaran
secara jelas.

Penyajian Materi Guru menjelaskan v

pengertian Fanatisme
budaya, contoh sikapnya,
serta dampaknya dalam
kehidupan sosial dan antar
umat beragama.

Guru menjelaskan v
keberagaman agama dan
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kepercayaan di Indonesia
serta pentingnya sikap
toleransi.

Guru memberikan contoh
nyata dalam kehidupan
sehari-hari tentang sikap
menghargai perbedaan
budaya, agama, dan
kepercayaan.

Kerja Tim (Teams)

Guru membentuk
kelompok 3-5 Siswa
secara heterogen.

Siswa berdiskusi untuk
memahami materi dan
menyelesaikan
tugas/pertanyaan tentang
sikap toleransi dan
Fanatisme.

Siswa saling membantu
anggota kelompok yang
belum memahami materi.

Kuis (Quiz)

Siswa mengerjakan kuis
secara individu tanpa
bantuan teman.

Guru menilai hasil kuis
untuk mengukur
pemahaman Siswa.

Skor Perkembangan
Individu

Guru menghitung
peningkatan nilai individu
berdasarkan hasil kuis.

Guru memberikan
apresiasi terhadap usaha
dan perkembangan Siswa.
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Penghargaan Guru memberikan v
Kelompok penghargaan kepada

kelompok dengan kinerja

terbaik.

Guru memberikan v

motivasi kepada
kelompok lain agar lebih
aktif dan kompak.

Penutup Guru bersama Siswa v
menyimpulkan materi
tentang pentingnya
menghargai keberagaman
budaya, agama, dan
kepercayaan serta
menolak sikap Fanatisme.

Guru meminta salah satu v
Siswa memimpin doa
penutup.

Keterangan Penilian

1= Kurang, 2= Cukup, 3= Baik, 4= Sangat Baik

Nilai = 2P eTotehan 000 = &3 x 100% = 92,64%
lall_ZMaksimalx °~ 68 ¥ 0T DT

Hasil analisa data penelitian mengenai observasi guru kolaborator terhadap
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pengajar sekaligus peneliti pada mata
pelajaran Religiusitas dengan tema Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan pada
Siklus II menunjukkan bahwa nilai aktivitas kegiatan belajar mengajar yang diperoleh
peneliti sebesar 92,65% dengan kategori sangat baik. Nilai tersebut diperoleh dengan

cara menjumlahkan skor hasil observasi aktivitas guru sebesar 63, kemudian dibagi
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dengan skor maksimal 68 dan dikalikan 100% menggunakan rumus statistik: Nilai =

> Perolehan

> Maksimal x100% = % x 100% = 92,64%. Hasil analisa data penelitian ini

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus
peneliti telah mencapai bahkan melampaui indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan sekolah, yaitu 80%.

Secara keseluruhan, hasil observasi guru kolaborator terhadap aktivitas
pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus peneliti pada Siklus IT menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement

Division (STAD) telah terlaksana dengan sangat baik.

4.5. Perbandingan Hasil Belajar Siklus I Dan Siklus I1, Serta Refleksi

Table 13. Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus I1

No Kegiatan Skor Nilai
Siklus I Siklus 11

1. | Hasil Observasi Siswa terhadap keterlibatan | 73,38% 86,23%
dalam aktivitas pembelajaran

2. Hasil observasi aktivitas Siswa dalam | 75% 83,75%
kelompok

3. Hasil tes objektif Siswa 80,76% 92,31%

4, Hasil observasi guru kolaborator terhadap | 79,41% 92,64%
guru pengajar.

Tabel diatas menunjukan adanya peningkatan skor nilai terkait keterlibatan
siswa dalam aktivitas pembelajaran pada siklus I sebesar 73,38% menjadi 86,23% pada

siklus II. Data ini menunjukan adanya peningkatan skor nilai sebesar 12,85%. Terkait
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aktivitas siswa dalam kerja kelompok juga menunjukan adanya peningkatan skor nilai
pada siklus I sebesar 75% menjadi 83,75% pada siklus II. Data ini menunjukan adanya
peningkatan skor nilai sebesar 8,75%. Dalam hubungan dengan hasil tes objektif siswa,
terjadi peningkatan skor nilai dari 80,76% pada siklus I menjadi 92,31% pada siklus
II. Data ini menunjukan adanya peningkatan skor nilai sebesar 11,55%. Terkait hasil
observasi guru kolaborator terhadap aktivitas pengajaran yang dilakukan oleh guru
pengajar sekaligus peneliti, terjadi peningkatan skor nilai dari 79,41% pada siklus I
menjadi 92,64% pada siklus II. Data ini menunjukan adanya peningkatan skor nilai
sebesar 13,13%.

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap peningkatan skor nilai dari siklus I ke
siklus II sebagaimana di tampilkan pada tabel 13 diatas maka dapat disimpulkan bahwa
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada Siklus II dengan model pembelajaran
Student Teams Achievement Division (STAD) pada materi Fanatisme Budaya, Agama,
dan Kepercayaan telah meningkatkan proses dan hasil belajar siswa pada siklus ke II.

Hasil evaluasi dan refleksi yang dilakukan oleh guru kolaborator dan guru
pengajar sekaligus peneliti mengungkapkan bahwa peningkatan proses dan hasil
belajar para siswa pada siklus ke II disebabkan karena guru pengajar sekaligus peneliti
telah melakukan berbagai perbaikan dan peningkatan terkait berbagai kelemahan dan
kekurangan yang terjadi pada seluruh proses pembelajaran dalam siklus I. Sebagai
contoh, guru telah berusaha mengelola proses pembelajaran dengan lebih baik,
meningkatkan motivasi belajar siswa, memberi pendampingan secara lebih intensif

selama diskusi kelompok, menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik, serta
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pemberian penghargaan istimewah kepada kelompok yang mengerjakan kegiatan
kelompok lebih baik dari pada kelompok-kelompok lain.

Perbaikan yang dilakukan ini mengakibatkan para siswa terlihat lebih antusias
dan gembira mengikuti seluruh proses dan kegiatan pembelajaran dengan model
Student Teams Achievement Division (STAD) pada tahap ke II. Perbaikan juga
mengakibatkan para siswa lebih aktif dan terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran
terutama dalam kegiatan diskusi kelompok, para siswa lebih bertanggung jawab
mengerjakan setiap tugas individu maupun kelompok yang diberikan oleh guru.
Terakhir siswa juga menunjukan peningkatan dalam hal keberanian, mengemukakan
pendapat dan menjawabi pertanyaan-pertanyaan baik dalam kegiatan belajar mengajar

dikelas maupun dalam kelompok.
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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan
dalam dua siklus dengan menerapkan model pembelajaran Student Teams Achievement
Division (STAD) pada siswa kelas X SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi pada materi
Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan, maka peneliti dapat mengambil

beberapa kesimpulan.

Pertama, model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)
merupakan model pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama siswa dalam
kelompok kecil yang dibentuk secara heterogen. Melalui model ini, siswa bekerja sama
untuk memahami materi, berdiskusi, saling membantu dalam menyelesaikan tugas, dan

tetap memiliki tanggung jawab secara individu dalam mengerjakan kuis atau evaluasi.

Kedua, penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) dalam mata pelajaran Pendidikan Religiusitas dilaksanakan melalui beberapa
langkah, yaitu menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, menyajikan materi ajar,
membentuk kelompok belajar secara heterogen, memberikan tugas kelompok,

melaksanakan kerja sama antaranggota kelompok, memberikan kuis atau pertanyaan
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secara individu, dan memberikan penghargaan kepada kelompok. Pelaksanaan
langkah-langkah tersebut dilakukan dalam dua siklus dan mengalami perbaikan pada
Siklus II berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I. Peningkatan pelaksanaan langkah-

langkah STAD tersebut turut mendukung peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa.

Ketiga, penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Division
(STAD) terbukti mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dari 73,38%
pada Siklus I menjadi 86,23% pada Siklus II. Selain itu, aktivitas siswa dalam kerja
kelompok juga mengalami peningkatan dari 75% pada Siklus I menjadi 83,75% pada
Siklus II. Hasil observasi guru kolaborator terhadap aktivitas guru dalam melaksanakan
pembelajaran juga meningkat dari 79,41% pada Siklus I menjadi 92,65% pada Siklus
II. Peningkatan tersebut disebabkan karena pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran
STAD pada Siklus I ditingkatkan secara maksimal pada Siklus II. penerapan model
pembelajaran  Student Teams Achievement Division (STAD) terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Religiusitas. Hal ini ditunjukkan
dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 80,76 pada Siklus I
menjadi 92,31 pada Siklus II. Seluruh siswa juga telah mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 80, sehingga tingkat ketuntasan belajar

mencapai 100%.
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5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah di

uaraikan, maka peneliti dapat mengajukan beberapa saran antara lain:

5.2.1. Bagi Guru Pendidikan Religiusitas

Guru Pendidikan Religiusitas diharapkan dapat menjadikan model
pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) sebagai salah satu
alternatif dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Religiusitas atau dalam mata
pelajaran lainnya karena model pembelajaran ini terbukti mampu meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa.

5.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menerapkan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) pada
materi, mata pelajaran, maupun jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat mengkaji pengaruh model STAD terhadap aspek lain, seperti
motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, kemampuan komunikasi, maupun sikap
sosial siswa sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas

penerapan model pembelajaran STAD dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Nama Sckolah &l""‘.'“

Hari/Tanggal
Kelas/Semester : 7\(7_» T Bahan Kajian
Mata pelajaran : Pty T Siklus Ke s s T
Petunjuk :
a. Amatilah aktivitas yang dilakukan oleh siswa yang paling dominan dengan berikan tanda

Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta Didik Siklus I

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK

ceklis (V) pada kolom terlaksana “ya” atau “tidak”.

b. Catatlah aktivitas siswa yang tidak relevan atau menyimpang dari aktivitas yang tercatat dalam
lembaran respon dibawah im dengan cara menuliskannya dalam kolom vang telah disiapkan.
c. Pengamatan terhadap siswa dilakukan bersamaan scjak guru menyamparkan pendahuluan

sampai penutup.
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No

Aktivitas Siswa (Spesifik STAD &

Materi)
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wlpol=

Memberikan pendapat terkait
keberagaman budaya, agama, dan
kepercayaan

v B2 |
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Petunjuk :

a. Amatilah aktivitas yang dilakukan oleh siswa yang paling dominan dengan memberikan tanda
ceklis (V) pada kolom terlaksana “ya” atau “tidak”.

b. Catatlah aktivitas siswa yang tidak relevan atau menyimpang dari aktivitas yang tercatat dalam
lembaran respon dibawah i dengan cara menuliskannya dalam kolom yang telah disiapkan.

¢. Pengamatan terhadap siswa dilakukan bersamaan scjak guru menyampaikan pendahuluan
sampai penutup.
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4. | Menghargai pendapat teman vang s | v ‘

berbeda | \ .

5. | Bekerja sama dan membantu teman @ | l
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S kIR

o ] bt
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Nama Sckolah : Sto Sormast, Give Sermo Wem'  pari/Tanggal

Kelas/Semester : ... %....... ... Bahan Kajan
Mata pelajaran : 'i«ssv\ Siklus Ke (. :
Petunjuk :

a. Amatilah aktivitas yang dilakukan olch siswa yang paling dominan dengan memberikan tanda
ceklis (V) pada kolom terlaksana “ya” atau “tidak”.

b. Catatlah aktivitas siswa yang tidak relevan atau menyimpang dari aktivitas yang tercatat dalam
lembaran respon dibawah ini dengan cara menuliskannya dalam kolom yang telah disiapkan.

¢. Pengamatan terhadap siswa dilakukan bersamaan sejak guru menyampaikan pendahuluan
sampai penutup.
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Nama Sckolah : SM¥S Soawaay, Gl ¥ Hari/Tanggal
Kelas/Semester : X.._ & - Bahan Kajian
Mata pelajaran : g!lq\lﬂ(‘& Siklus Ke
Petunjuk ¢

a. Amatilah aktivitas yang dilakukan oleh siswa yang paling dominan dengan memberikan tanda
ceklis (V) pada kolom terlaksana “ya™ atau “tidak™.

b. Catatlah aktivitas siswa yang tidak relevan atau menyimpang dari aktvitas yang tercatat dalam
lembaran respon dibawah ini dengan cara menuliskannya dalam kolom yang telah disiapkan
¢. Pengamatan terhadap siswa dilakukan bersamaan sejak guru menyampaikan pendahuluan

sampai penutup.
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK
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ceklis (V) pada kolom terlaksana “ya'™ atau “tidak’

b. Catatlah aktivitas siswa yang udak relevan atau menyimpang dan akuvi
lembaran respon dibawah i dengan cara menuliskannya dalam kolom

¢. Pengamatan terhadap siswa dilakukan bersamaan scjak guru menyar

sampai penutup.

dilakukan oleh siswa yang paling dominan dengan memberikan tanda

tas yang tercatat dalam
yang telah disiapkan
npaikan pendahuluan
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il . e =

{1 [ Memperhatikan penjelesan gura |

3T Akuf berdiskusi dalam kelompok |

1 | Memberikan pendapat terkait

keberagaman budaya. agama, dan &

kepercayann (R | |

4. | Menghargai pendapat teman yang = f {

berbeda ‘ ' Y

5. | Bekena sama dan membanty teman . T

dalam kelompok N N N A S

6. | Menunjukkan sikap toleransi (menerima

dan menghargai) terhadap keberagaman o | it

s .9 budaya, agama, dan kepercayaan PO |
7. | Mengerjakan ks secara mandiri dan v | i

jujur = . 1

Keterangan Penilaian

Keterangan Penilaian

1 = Tidak Aktif, 2 = Cukup Aktif . 3 = Aktif . 4 =Sangat Aknf

L.

Perilaku yang Tidak Relevan dengan KBM

Pengamat,
e
(.....\"Wito Rarsele Peywi )

- - v 0. SRV
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK

LA & e OO

Bahan Kapan X g
Siklus Ke e Bonssnasisss

Mata pelajaran : Rebquust!

Petunjuk :
a. Amatilah aktivitas yang dilakukan oleh siswa yang paling dominan dengan membernikan tanda
ceklis (V) pada kolom terlaksana “ya” atau “tidak”

b. Catatlah aktivitas siswa yang tidak relevan atau menyimpang dari aktivitas yang tercatat dalam
lembaran respon dibawah ini dengan cara menuliskannya dalam kolom yang telah disiapkan
¢. Pengamatan terhadap siswa dilakukan bersamaan scjak guru menyampatkan pendahuluan

sampai penutup.

Nama Siswa : Liber\y  ®ogus  %eb ) -
No Aktivitas Siswa (Spesifik STAD & _ Teramau
Matern) ___)} | Tidak | 1 2 | 3

1. Memperhatikan penjelesan guru | | S .
_ 2. | Akuf berdiskusi dalam kelompok ] | | |
3. | Memberikan pendapat terkant [

—
keberagaman budaya, agama, dan v e
kepercayaan b = | It
4. | Menghargat pendapat teman vang Wy v

Ve
v

) berbeda | | _iifi
5 Bekerja sama dan membantu teman v |

dalam kelompok . |

6 Menunjukkan sikap toleransi (mencrima

dan menghargan) terhadap keberagaman

_ budaya, agama, dan kepercayaan | |

7 Mengerjakan kuis secara mandin dan P v/
Jujur ] |
Keterangan Penilaian

Keterangan Penilaan

! = Tidak Aktif, 2 Cukup Akttf . 3 — Aktif . 4 = Sungat Akt

Perilaku yang Tidak Relevan dengan KBM

Pengamat
Cavtal
C Libely Toms Adbuen 50



LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESETA DIDIK DALAM KELOMPOK

RN ¢ e
Mata pelajaran : 04-.

Petunjuk :

a. Amatilah aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok yang paling dominan

£ Hari/Tanggal

Bahan Kajan
Siklus Ke

:selasa . e9- 6-2026

dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom terlaksana “ya™ atau “tidak".

b. Catatlah apabila ada aktivitas siswa yang tidak relevan atau menyimpang yang tidak

tercatat dalam lembar respon dibawah lembar ini.

<. Pengamatan terhadap siswa dilakukan bersamaan scjak guru menyampaikan pendahuluan

Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta Didik Dalam Kelompok Siklus I

No Aktivitas Siswa — _Teramati ]
Ya [ Tidak | 1 | 2 | 3 o]
1. | Bekerja sama dalam kelompok gl 3l - il (-
2. | Mengajukan pertanyaan kepada teman . | w2 I w
dalam kelompok ) ’ Z . —| |
3. Mengemukakan pendapat atau w e } |
menjawab pertanyaan dalam kelompok | | | !
4. Memperhatikan penjelasan atau w | V/
resentasi kelompok lain = | |
5. | Menyampaikan pendapat di depan kelas [ o= 5 Sl —=l=—d = - |
6. | Bertanggung jawab dalam mengerjakan | | |
tugas ol | v
7 Mempresentasikan hasil diskusi w [ wr
kelompok secara baik
Keterangan Pentlaian
1 = Tidak Akuf. 2 = Cukup Aktif | 3 — Akaf, 4~ Sangat Akeif
Perilaku yang Tidak Relevan dengan KBM
Pengamar,

(. Mutia

ol

Rahma widiga
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESETA DIDIK DALAM KELOMPOK

Nama Sckolah : $ME.. Faemesi. Whngi.  Hari/Tanggal
Kelas/Semester : X..£{.2............cceceeee.. Bahan Kajian
Mata pelajaran : Religiusitas. ... Siklus Ke

Petunjuk :
a. Amatilah aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok yang paling dominan
dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom terlaksana “ya™ atau “tidak™.
b. Catatlah apabila ada aktivitas siswa yang tidak relevan atau menyimpang yang tdak
tercatat dalam lembar respon dibawah lembar ini.
¢. Pengamatan terhadap siswa dilakukan bersamaan scjak guru menyampaikan pendahuluan.

No Aktivitas Siswa  Teramati
Ya | Tidak | 1 2 3 | 4
.| Bekerja sama dalam kelompok v | I v |
2. | Mengajukan pertanyaan kepada teman |
dalam kelompok v bl _J
3. | Mengemukakan pendapat atau of o
menjawab pertanyaan dalam kelompok =
4. | Memperhatikan penjelasan atau ol 4
presentasi kelompok lain - | ‘ |
5. | Menyampaikan pendapat di depan kelas | v/ B4 ]
6. | Bertanggung jawab dalam mengerjakan l
| |tugas ! w ‘ l 5
7. | Mempresentasikan hasil diskusi v i | & |
kelompok secara batk Y.
Keterangan Penilaian
1 = Tidak Aktif, 2 = Cukup Akuf . 3 = Aktif . 4 =Sangat Akaf

Perilaku yang Tidak Relevan dengan KBM

Pengamat,

Rl

(5afa Rezel O y
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESETA DIDIK DALAM KELOMPOK

Nama Sckolah : ,$t¥r. YoXoN
Kelas/Semester : L% ..
Mata pelajaran : . Rexiginsidas

. & ereo v Hari/Tanggal
P2 Bahan Kajian
Siklus Ke

Petunjuk :
a. Amarilah aktivitas yang dilakukan olch siswa dalam kelompok yang paling dominan
dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom terlaksana “ya™ atau “tidak™.
b. Catatlah apabila ada aktivitas siswa yang tidak relevan atau menyimpang yang tidak
tercatat dalam lembar respon dibawah lembar ini.
c. Pengamatan terhadap siswa dilakukan bersamaan sejak gura menyampaikan pendahuluan.

No Aktivitas Siswa Teramati
o Ya | Tidak | 1 ] 2 [ 3 4
1. | Bekerja sama dalam kelompok ~ I -
2. | Mengajukan pertanyaan kepada teman v |
dalam kelompok ey | |
3. | Mengemukakan pendapat atau | |
menjawab pertanyaan dalam kelompok = —— * | S i
4. | Memperhatikan penjelasan atau p— W | &
presentasi kelompok lain. "7 | |
5. | Menyampaikan pendapat di depan kelas |~ | |
6. | Bertanggung jawab dalam mengernjakan i | i 7
o SRR S ____lr_ i | .‘
7. | Mempresentasikan hasil diskusi T " | [ [ ‘

kelompok secara baik =~
Keterangan Penilaian
1 = Tidak Aktif, 2 = Cukup Aktif . 3 — Aktif . 4 ~Sangat Akiif

Perilaku yang Tidak Relevan dengan KBM




Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta Didik Dalam Kelompok Siklus II

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESETA DIDIK DALAM KELOMPOK

Kelas/Semester : %, ... .......
Mata pelajaran : Ediqusitas.

Petunjuk -
a. Amatilah aktivitas yang dilakukan olch siswa dalam kelompok yang paling dominan

dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom terlaksana “ya' atau “tidak”.
b Catatlah apabila ada aktivitas siswa yang tidak relevan atau menyimpang v
tercatat dalam lembar respon dibawah lembar i
Pengamatan terhadap siswa dilakukan bersamaan sejak guru menyampaik

ang tidak

an pendahuluan.

e ~ Teramati -
| - f— Ya |Tidak| 1 [ 2 | 3 | 4
Bekerja sama dalam kelompok B = | | — 8
Mengajukan pertanyaan kepada teman | \ i

dalam kelompok - A |
Mengemukakan pendapat atau | o

| menjawab pertanyaan dalam kelompok 1 Hif
Memperhatikan penjelasan atau

3 presentast kelompok lain _— i} v
5. | Menyampaikan pendapat di depan kelas |

v
6 Bertanggung jawab dalam mengenjakan /
tugas | | - E—

3 7\|clnprcxcnlu.&ﬂulﬁmﬁl| diskusi |
2 v
kelompok secara bk i | | il
Keterangan Penilaian
1 = Tidak Aktif, 2 ~ Cukup Aktf 3 — Akuf 4 =Sangart Aktif e |

Aktivitas Siswa

Pengamat,

{ MlMV 3 G
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESETA DIDIK DALAM KELOMPOK

Hari/ Tanggal . - s8-200e.
Bahan Kajan T
Siklus Ke NS o IR

Nama Sckolah
Kelas/Semester ©
Mata pelajaran

Petunjuk
a.  Amatilah akutvitas yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok yang paling dominan
dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom terlaksana “ya™ atau “tidak™
b. Catatlah apabila ada aktivitas siswa yang tdak relevan atau menyimpang vang tidak
tercatat dalam lembar respon dibawah lembar .
. Pengamatan terhadap siswa dilakukan bersamaan sejak guru menyampaikan pendahuluan

No Akuvitas Siswa o Teramatt — J
— e Ya [Tidak [ 1 | 2 3 | 4
1. | Bekerja sama dalam kelompok - ; { 1]t
2 Mengajukan pertanyaan kepada teman v | 71
dalam kelompok = | |
3. | Mengemukakan pendapat atau v 7
| menjawab pertanyaan dalam kelompok | | ! [ ,
4. | Memperhatikan penjelasan atau e |
presentas Kelompok lain I ¥ .
| 5. Menyampaikan pendapat dh depan kelas l v | v
6 Bertanggung jawab dalam mengerjakan e [
tugas i) ’ y— { _| __‘/ﬁ
7 Mempresentasikan hasil diskus: | 37 o7 |
kelompok sccara bk BN S L) SR TR
Keterangan Pemilwan |
u— Tidak Aket, 2~ Cukup Akeif , 3 — Adktif . 4~ Sangat Akiif
Perilaku yang Tidak Relevan dengan KBM
Pengamat,

Qo
Wy Bogue Rebuien <
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Nama Sckolah : SIS W Hari/Tanggal : “(6(’(7’0“
Kelas/Semester : | ¥é . Bahan Kajian $ o maka
Mata pelajaran : (YaUERS . Siklus Ke § 'Sl‘

Petunjuk :
a. Amatilah aktivitas yang dilakukan oleh siswa yang paling dominan dengan memberikan tanda
ceklis (V) pada kolom terlaksana “ya” atau “tidak™.

b. Catatlah aktivitas siswa yang tidak relevan atau menyimpang dari aktivitas yang tercatat dalam
lembaran respon dibawah ini dengan cara menuliskannya dalam kolom yang telah disiapkan.
¢. Pengamatan terhadap siswa dilakukan bersamaan sejak guru menyampatkan pendahuluan

sampai penutup.

INQURR SEWE T ......cccooonevvianavrirvrasasosassaasss

No Aktivitas Siswa (Spesifik STAD & Materi) Teramati
. ya Tidak 1 2 3 4
1. [ Mcemperhatukan penjelesan guru v
2. | Akuf berdiskus) dalam kelompok T
3. | Memberikan pendapat  terkait  keberagaman o
budaya, agama, dan kepercayaan
= ya, agama, P Y
4. | Menghargai pendapat teman yang berbeda v
5. | Bekerja sama  dan  membantu  teman  dalam
kelompok il
6. | Menunjukkan  sikap  1oleransi (mencrima  dan
menghargat) terhadap keberagaman budaya. v
aganu. dan kepercayaan ) |
7. | Mengerjakan kuis secara mandiri dan jujur ' v
Keterangan Penilaian
Keterangan Penilaian
I = Baru berkembang, 2 = Lavak , 3 = Cakap , 4 = Mahir

Perilaku yang Tidak Relevan dengan KBM
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Lembar Hasil Tes Objektif Siklus I

o @.fmnmxenan 3iswA

:‘ | Nama Lengkap: /2 9@ .......................................................
- +

P . [vo

: Kelas:

asmas

-':1 'B%&n' mn&mg wkﬂm@nv« hm Ldo\g m&\n ?““‘% \anu- AL.V

C - Kasohame \:Amsa -

B \doksaws  teckalag Reshedoa agawa A legreaypon o

':‘.:"c'\'s’s4 v .

{ 1 D. Mempecahankan LQ?\:\‘A‘\ Lalawa L\t&\g seedis Selalu Lol \a&t g 4

e o !
6 | B Mogherqm 4 vevgoresh agems 5 kgpercagean laa o 6 §
(:‘.?_' G Tobdag  skop wholeam | gesedde % looslh asial aelec _@ 4
8 2 Mugdmupan  thoay  loleaser g -
C Thears —=  Vesgp 0w agler  weak \mut\m«m o (bi

c. & B 1/ Vv
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#Pﬂk + 4

» LEMBAR KERJA SisW

—

~ 4 Y
:‘ . Nama Lengkap: NN MG B oo cninsivsissamsting

 Kelas: xlsquwy ..

SR - = ////

) W
"3"‘! /1 ®-SWap wemandang asama, Wptreay adn A budaya seadin Patng benar dan bally —

. .

: 2_ ¢ fanarsme bu&qqav

(:’é:;:' % \“Wum‘m. ‘“"'MGP qucdaan adama £ wepercayaan “-’,
":‘é-\: ¢\ B dan 4 N il >
'::g;\:’ & kg e wrbuka dan mau menquacdai edndan pudaga Win X +.
'—6.\ . Minavaraai dan MNGKe AL Adama £ keblcduaan (ain . s
i. C-timbunga Sikap mkdlaane, P eemuxinan £ kontuk sobat anbar e Kb 5

8- 5‘“1"4“54"4'(6(" Stkap torana ( mewtnma < menahacq ac) ?Q\-\“Jq," (s

c-Tolsana £ kerla cama antac umar  peraqama
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<& Nama Lengkap: v Sewr Admn o -y

T Kelas: - N /,‘//o (
'1. ®. Chop  Womerdang  Agame ) Ketectcogion  dan  budya  $padin Poling  Bmer 00 “,
2. . Faekime Susaye

3.; ;& Intolemnw  leahodop peckedaan  Agame  dun  Wepercogaan <3

4. D. 2,% dan g % " \
5.) e m .\‘::M\:‘.:..\.«.m poscky  dgn \eman A0 Wl balbem w0

@ . Moghagai  dan  Moglemals  Agema  dan  Kepeccagaon laiy. v -

¢ Twnd  Sikap  Iwhokcnsi

v L W’-"\hq“ﬂh‘“ Q“h'P Yolerans)

. Toleton &1 Antor  Umat Lo«nﬁom %

Lo v




Lembar Hasil Tes Objektif Siklus II

5 SOAL EVALUASI

Tema : Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan

Nama : Nibo fabma Wid%e

Pada tahun 2008 teriadi pertenghara o Ferhatian pemgataan betieat’ et 1 yang e G gkt
o UG kanend Jcang esonyek jirg 2 o mmn.u:
Rendi sangat memyuia budiya Lt negen meraaln ey imac mmwmm«-:ﬂn s
s mengit gaja bepakaan batasa, dan Wonpot 3 Acdarys, hburgr Bl doviin s Mo gl (s
tebiasaan oG, Namun, R muai vy merad ok hmers. ihardghs e D e 1 Bevhap Wt e
g gk [ ——— i gwegony v -
NP Yindghan.... g Loderaon fang tgg twhadap 3 Mempeiajar oertage budi 300
Mo, ot 3 Kagh dan pefamaan darts ik i e rerden dip s
¢ S = T, -z L yong erbadh agams i ledivciven UNNWn;::/:w c ::wn-:w
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@ dudagd yoog e b Soidarkas sesl o b Obw uwm:vumlr masng g
reg ¢ Slng eyl @0 nengroma 4 v " 2) Mempes ]
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¢ 13dnd
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linadalsh . yeg ey a5 becbeda saing 15a ik Do
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o Mergangyep agama doo daniapercagun semica st s/ wwwummmm ot
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A—— omssuramy s ¢ Meprgpmaprucanigpean | SO RSl ke e i e
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&~ SOAL EVALUASI

Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan

e

ek iy Ab by, Wb

Tustnl Sutes memanhan aderma
tindsban

4 G cin sendarsen Sortan wiomak
178 Detams Kana 67 egeraviin

@ :-mmu';-arw
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& SEAg e o segon
ot s a0 ey

4 Nanges
o Uporcavens

1 Fusatarne bodays el s adenge
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ey vhop
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| 5. SOAL EVALUASI

Nama ;T (:.;-,-A" :
1 . 7 L%
fema : Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan f Kelas ;¢ - o
Kelas: X SMA
303 9 L e L
Poda tavn 038 et pergranss e e atan ekt
o g St o "'"'""'""""":"“ o T Hanitune bodins s cwen atay M‘::‘:b:\u
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Lembar Hasil Observasi Guru Kolaborator Siklus I

Lembar Oservasi Aktivitas Peresta Guru ( Si<wus 35 1% |

Namm Sekolah 1§ X" FARMAS! Namm Guu  fp SARO/ Wiryons

RS k‘ 2026

Mam Pelajaran . ‘UErTAS Han "Tanggal Jff"‘f" Z": BadOAYA

: / r s

Keias Semester - X GEMA/J Mawen ’/;éf;:;';"/;o;/,/ ,’cgfek
~”

Benikut adalah daflar tentang aspek-aspek pengelolaan pembelajaran. Aspek-aspek im perluh
diamat olch guru kolaborator sclama proses pembelajaran yang  dilakokan oleh  guru
Pendidikan Aganma Kawolik. Benlah tanda centang ( v ) pada kolom yang sesuai menurut
pengamatan Anda

Langkah-Langkah STAD Indikator F— " Penilaian =
(Student Teams — —
Achievement Division) 1 2 3 4
Pendabuluan Guru membuka kegratan ]
pembelajaran religiusitas /
dengan doa dan mengecek 3

kehadiran siswa

Cruru membenkan motivasi
lentang pentingnya
mengharga perbedaan

budaya. agama, dan \/
kepercayaan dalam
kehidupan seharni-han

Guru menyebutukan tema dan
wyuan pembelajaran secara ‘/
Jelas

Penyajian Materi Guru menjelaskan pengertian
Fanausme budaya, contoh
stkapnya. serta dampaknya

dalam kehidupan sosial dan v
antar umat beragama

CGuru menjelaskan
keberagaman agama dan

kepercayaan di Indonesia \/
serta pentingnya sikap

toleransy.

Guru membernikan contoh o

nyata dalam kehidupan




sehari-hari wentang sihap
menghargar perbedaan
budaya, agama. dan
kepercayaan.

Kerja Tum (Teams)

Kuis (Quiz)

Guru membentuk kelompok
3-5 siswasccara heterogen,

Siswa berdiskusi untuk
memahamu materi dan
menyelesakan

tugas pertanyaan tentang
sikap wleransi dan
Fanatisme.

| Siswa saling membantu
angeota kelompok yvang
belum memaham  matert.

Siswa mengerjakan ks
secara individu anpa bantuan
eman

Guru menilat hasil ks untuk
nrengukur pemahaman siswa

Skor Perkembangan
Individu

Gura menghitung
pemngkatan nlan mdividu
berdasarkan hasil kuis
| Guru memberikan apresiast
terhadap usaha dan
perkembangan siswa

Penghargaan Kelompok

Guru membertkan
penghargaan kepada
kelompok dengan kinerja
terbatk.

| Guru memberikan motivast
kepada kelompok lain agar

lebih aktif dan kompak.
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Penutup

Guru bersama siswa
menyimpulkan materi tentang
pentingnya menghar g

keberagaman budaya,
dan kepercayaan serta
muenolak sikap Fanatisme

gama,

Gury menunta salah sat

siswamenumpin doa
penutup

Keterangan Penilian

1= Kwang, 2 Cukup. 3

Baik, 4 Sangat Baik

=

J
SARD 7 1/
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Lembar Hasil Observasi Guru Kolaborator Siklus I1

Lembar Oservasi AKtivitas Peresta Guru (‘S"\MS' 1—" 3

Namm Sekolah S ML FARMAS! Nonw G fp SpROI WrYorss

. & 2028
Mam Pelajaran M‘I.‘I,‘/ TAS Tangga! JLAmis . M
Keias Semester X /G EMAP Maten) Z‘A;VJ rfl-r‘”‘i zz;’é)(é’

~S

Berikut adalah daftar tentang aspek-aspek pengelolaan pembelajaran Aspek-aspek imi perlub
diamau oleh guru kolaborator sclama proses pembelajaran yvang dilakukan olch  guru
Pendidikan Agama Kawhk Benilah anda centang (v ) pada kolom yang sesuai menurut
pengamatan Anda.

Langkah-Langkah STAD Indikator Y Penilatan
(Student Teanws b st
Achievement Division) ! 2 ] 3 €1
Pendahuluan Guru membuka kegiatan |
pembelajaran rehimusitas
dengan doa dan mengecck
kehadiran siswa
|

tentang pentingnya
menghargar perbedaan
budaya. agama. dan

kepercayian dalam ‘
kehrdupan scehari-han | 1

Gurn menycehbutukan tenw dan
tyjuan pembelajaran secara
jelas

Pk-_n).;_i 1an Maten Guru menjelaskan pengertian |
Fanausnme budaya, contoh
stkapnya. serta dampaknya
dalam kehidupan sosial dan
antar unat berapama

Ve
Guru memberitkan motivass B i
v

‘Guru menelaskan
keberaganan aganma dan
kepercayaan dh Indonesia w4
serta pentingnya stkap
wleransi

Gura memberikan contoh v
nyata dalam kehidupan |




schari-han tentang sikap
menghargar perbedaan
budaya, agama, dan
kepercayaan.

Kera Tim (Teams)

Guru membentuk kelompok
3-5 siswasecara heterogen.

Siswa berdiskusi untuk
memahany matert dan
menyclesatkan
tugns/pertanyaan tentang
sikap toleransy dan
Fanatisme

‘Siswa saling membantu
anguzota kelompok vang
belum memahamn maters.

Kus (Quiz)

Siswa mengenakan kuis
secara individu tanpa bantuan
terman,

Guru memlai hastl kws untuk
mengukur penithaman siswa

Skor Perkembangan
Individu

Guru menghitung
pemngkatan milanindividu
berdasarkan hasil kurs.

Guru memberikan apresiasi
terhadap usaha dan
perkembangan siswa

Penghargaan Kelompok

Guru memberikan
penghargaan kepada
kelompok dengan Kinerja
1werbaik.

Guru memberikan motvasi
kepada kelompok Lain agar
lebih akuf dan kompak.

137



138

Penutup Guru bersama siswat
menyvimpulkan materi tentang
pentingnya mengzhar gan
keberagaman budaya, agama,

dan kepercayvaan sert /
menolak sikap Fanatusox

siswamemimpin doa
penutup

(;!lifll menmnta \itl.ll"{\-llll o !
|

Kete mngal; Penilian

I= Kurang, 2 Cukup, 3= Baik, 4 Sangat Baik
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Lembar Kerja Kelompok

I'M'\ ﬁh {anskisme agme wm adi N i SIS
\erjoding  eitup 0o si sdu,-luiau m dalam \<elawpae 1
v felarbar  alogon eliow |
P Jolaany Lomsaan

balion Nbala  teay %

* e » aaben Ladal Noma A deda WMighe M

s ng ‘\"‘ﬂ'\! s Seyexte ¥ Ailibask dvnr Wi o 7 .\A(“\“\ ,\2*““0 W
*Jera, \uu;\m Mengatart Kear wlolevang, —N\a

£ hrc'u-‘]m“ 7
S

"\\“"9"‘“‘! Tarokeme csama  wa Verels han

::M\..a dapalr wremicy  (aldtevons: bacena &
Nanwe : Nk a  SMY  wengrasgal gerbedoon-

“ym.':‘m‘:“‘ Rdalke Wonga  disdeddvan deln arckisim e
\devami, ?m“ 0 Was slew \orwﬁ“ﬁa feedidiean
Oldw \eareng, e, . Cevigawh \'\*\\G»i\yn soated -
kl‘clﬂsuuo.,. :::":\"“‘:‘“;d\\rs Mﬁ\b\\onﬂn\'\ £ MEmINGMT

{Eembonalean -

&

Q
?

Mernge. N
\hm*‘ﬂ * sedil \ecevsa

¥y a ‘“.13 'K\"l \,‘.‘;ug ol
Veuqlian selday \maw sPorens \vadate adall.

3‘\:::“%“““ fev bedaon
T T et gq ooy
Mlu\,:::“:‘:i:‘%e“ Fetakinan
M“‘\\Mv\bﬂ wkag empaly £ W\eemasi
Ym‘mﬁk‘ L Atskeiminagy

Mw = Macaw A\Md Y \Qlu\tda
/_\_-/-\___/,

Masiia

T



140

\' apanah stkap langtime aama wenjads tinycbab ubama Aeciadiya skap 1ntouran® sebaqaimana
Hruhat dotam ViAo . yuakan aasan ‘aauae),

‘\;&Baqa‘ \Mmana  wrasaan kauan jikalaa ktqatan wadak kamo Marapu sepuch uang duaal davaw
.,

- Bgrmana caca kida mingata® slkap (ntolcans aaama, Budasa A tepercayaan

M\wa"»an. : i
Y MQ Steag fanal sme agama wirugatan salah salu NYehab tersadinya stkap (ntoleea A KaMNQ aaw

Vides teb minun yokkan adanga pentaku sektlompot  genum uang miasa bahwa kyaunan yang dianuleya
‘ﬂ“qmg Pa“"ﬁ bak, seinqaa dan Prasaan secsebul  wagnyebabkan wlowsans aswadag
Wgkangan seccar 4ang  menuniytkan ktbtragquman vang \awn

.
3-Sedth, dan hiabal 1asa sakd hab kacena Mtndagukkan bawwa di ntaasa kda. Heagata bowm sepenoknya
W’UWMH Stkap toltiana’ Saung- mtn’(aat%an. meng hotmak

3 . -DGN.‘Q" aan ltblh m‘mhafqa‘ An" 'Mﬂg(\ocwwL’ ‘Q_k‘at\ fl.fblAOa" afena neagra ktla GA‘“Q"
Negam 4ang maymae dan hasds meamuaiavan reletbukaan \ednadap Prrbedaan dang aba-

T £R3

Rama ketmpok -

- Qubd sqavca  pdsnama
-unkang (torlanl  pukd

~ Dwn



141

soagewe  wieae RsaMITmEe  dopmo  Wesyedi tuplwh  wlowa lersoditup. LNOY  \B\grone Celooga: manag
dm  We , Jotron oaren ‘abon 1

«» Seseimana Reotoan  voNoo  yvale veqohan

= " Coxo  eilo

Veodals  kownu Meigpngau  Sed wpng eda df widie ?
Mesaoion Sieey Wwlolesanc,

eqoma . Budows . dap  refwroydon ?
Sawekon L

™ No, tatena  ade SerloTRok  WosGp Wpng ooy i i

wdor lerima ‘tarero odonya oM \ain

- . ‘ §oee
fnon Airl Sewditi e \Poih  wesor Sime = so  menyd,
Penuerars deniodinge  wanrWk

D Seah, Tecows, MAGE leritha , Toftno Seliop ownn Serkos & way s Tararacer Macnao b metwrue
evon i aon wocing®  lgqewe sdovwp  HADGQUEn cronq  lain
-

T Temakat oM Jecdhedoan oopma L mudano . dof  wesaktlfon
T MdeX et kegatiean oot
T TMecutroanen  cime  Aovewond: , So\ma  menghorqarl,

dan NG Thengher Mol

oy stofg owa




_ Nomea s (. * wna |-k /{
el W " % 2. 5:.‘; &s’u‘f‘m‘w ,4/
2 Rere) z
q- Bagug
"AM Civae fonoriteme

A3amo MeMladl’ Peayetat asoma Mundedl Rnyenah urama berdading Sv¥a? \n lowtans:
TMENS kerihar davam Video Jewnguan ariasan Kavan |

. jao Moberams ounum Yany meroto apemanye tebih leatk darc Yans \ainouq Serta Seenakmyo
M\..\.m«/m eMPdrioehkas Meausanavan \badah asama bercebut
2. P33ampnd Poasae hakn  Slabh  kegiaas
¢ davan : Qo mocan,, Kecowon. Sy
Sernan  Padose Rasla, Wia
3 &QM cars Wita m,

9348k .. prgmerlyren

Radeh ham Eeryanso ferver didniom video

lar' Harsns Keweatan Waddn Kito besanasy karena admyo Pencmuan
Hdos  Precoan Weagange odema lain By Seding Len'\-.m.

1 gilge  In S 33am3, buaaye don ePercaysan i
Poxhotn meageurh Mol doi tinghot induta hinge dumsan Komnitas
Mengadavan Mosyawarch agar Mencare: Kegepanalan Lﬂ‘%m&
«mtas\-‘l*goi Wavls Wsadak Orony toon

TEYE Cebewm L ST e ogar Ldae Meavinggune Pepasann Srong tewn

B
o

%

—~%

142




143

Modul Ajar

%ﬁ MODUL AJAR *

MATA PELAJARAN RELIGIUSITAS ..
[ SMAKELAS X | TAHUN PELAJARAN 2025/202 | v

= FANATISME BUDAYA, -

AGAMA. DAN
B KEPERCAYAAN 1

f (T 09,

L._.\ W afe

| MataPelsjaran  Jenjang/ Kels Aokas Waky vt pembelfaran
Religiusitas  SMA / Kelas X 2Jp STAD

90 Menit

k) INFORMAS! UMUM

IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun Rosakia Kidi

Satuan Pendidikan SMA

Fase/Kelas E-¥ (Sebelas)

Mata Pelsjeran Pendidikan Refigiusitas

Tema Fanatisme Budaya, Agama dan Kepercayaan
Mokasi Waktu 2JP (90 Menit)

Tahun Penyusun 2026

(€)' CAPHIAN PEMBELAJARAN

Peserta didk mampu memaham keberagaman budaya, agama, dan
kepercayaan dalam kehidupan masyarakat serts menurjokian skap
ani\lmlwhhmhmﬂwﬁbvmlmum ;
yang dapat menimbutkan honflk sosial

rbedaan adalah mth toleransi -lllm Num ‘
dan persatuan adalah tujuan kita bersama.”

@N

Fasilitas pembelajaran yang diperiukan diantaranya:
B0 + Lo0Projectr

=g

2+ Jaringan Intemet

)
g

! + Kitab Suc,

+ Proyektor

kg + Buku Gury
TARGET PESERTA DIOIK ”"ﬂ """" L

Kategoni siswa dalam
proses pembelajaran ini
adalah siswa regular /tipikal.

|

i + Model STAD (Student Teams
|« Diskusi

l + Dislog Partspatf

Peserta didik mampu memahami pengertian fanatisme budaya,
(’ ') agama. dan kepercayazn, mengldentlﬁkm penyebab serta
N & a dalam kehidupan b serta juk
silup tolennsl menghargai keberagaman, dan belwrp sama
secara aktif dalam kelompok melalui model pembelajaran STAD.




B.  PEMAHAMAN BERMAKNA

Kebeageman budayz, agama, den
kepercayaan merupakan anugerah yang
memperkaya kehidupan bersama. Sikap
fanatisme yang berlzbihan dapat memicu
konflik dan perpecahan, sedangkan
toleransi membantu menciptakan kehidupan jl
yang damai, harmonis, dan saling
menghargai.

(. PERTANYAAN PEMANTIK

D Ape yang dimsksud dengan fanatse? ‘

) Apa yang terad a seseorang mengarggap
budaya atau agemanya paling benar?

9 Apakah mencintai budzya sendiri berarti
harus merendahian budaya ln?

) Bimamaniinegi e
dalam kehidupan sehari-hari?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

[ KEGIATAN PENDAHULUAN : $#™Menit

1. Gury memiuka pevMapm dengan salam, doa, dan memeribsa ehadion siswa

2. Gy kan pertany
dengan farnatieme hdm agama, dm kw(mau

3, Guru mengaitkan jawabian sswa dengan mater) yang akan Gipelari serta
menyampaikan by pembediran |

4. Guru menelask ingkat ngiah langkah pembeiatan yang alaa distukan |
menggunakan model Student Teams Achievement Divisicn (STAD)

penantii yang berbatan

S KEGIATAN INTI Kl Menit)
1. Penyajian Materfoleh Guru (1§ Menit)
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Pembentukan Kelompok STAD o~
dan Diskusi (15 erit)
+ Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa
kelompok yang terdir dari 4-5 orang secara heterogen

+ Setiap kelompok menenima fembar kerja yang beris
studi kasus tentang fanatisme budaya, agama.
dan kepercayaan. Y
+ Peserta didik berdiskusi untuk d

Q Mengidertfiay bentuk fanatssme datam hasus

® Menjeaskan peryebab tersdon fanatiame.

A Menelsian campak yang dtimbukan.

;  Menentukan sikap yang fepat untuk
' mengatas masaiah tersebut

98 Menit)

+ Perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusi
di depan kelas

« Kelompok lain memberian
tanggapan, pertanyaan, atsu
masukan.

+ Guru memberkan penguatan

=
EEEEEN (-

v Bentk Fanatisme

)/ ek
V Sikap yarg Tepat

o Kuis Individu (15 Menit)

+ Peserta didik mengerjakan kuis secara
incividu mengenai materi fanatsme
budaya, agama, dan kepercayaan.

+ Kuis berisi pertanyaan tentang
pengertizn, penyebab, dampak, serta
cara mengembangkan sikap toleransi.
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/

Fuluasian Pengharaan K Kelompok o SIKAP e

(10 Menit) T
e - N mummomox Penitaian sikap dilakukan 1 Menghargai perdapat tetapi kekayaan
N:;M menqumuskan P e G s s s dant st untuk hidup rukun!
partispas dishs g hast his 2 il kegiatan pembelzjaran
RARS {angeung.
berlangsung 2 Menutiikian sk

sW? toleran terhadap

budaya, agama, dan
kepercaysan
TAN PENUTUP (o besit sRBIDR INDIKATOR PENILAIAN
() ren e[ PERILAKY [0
Jsactan Narldh i) Z S
+ Gura bersana eseru Bk % « Shap a0 yieg et v 1. Aktif berpartisipasi
nﬁ-ﬁnmmu ::::::,:‘:;,. dhah oy e bk Peuluan perilaku dilakukan dalam diskusi
:':m: L Iowsgaras ’ wzm ey melalui pengamatan terhadap kelompok
per it g’
e oy ketg.mbahnpcs«udlduk dalam
mergens Ml yang dosroeh kegiatan kelompok dan presentast 2 Mampu bekerja sama
selama perbelyian dengan anggota
Gary memberikan poguatan tentarg kelompok.
pentrgrg Tergrys et
dan et sitip brabsme g
berletzhan 3 Menyampaikan hasi
S aan tdak oot diskusi dengan
perelyaran dn metp hegatin percaya dirl
deegar doa bersama

Q, ASESMEN PENILAIAN
'

Pentaion regned dlakatan sl mengest -
;ﬂwlmmu—l;-upn ohd;lvulmn.amun g ‘!

Mari Bersama Menjadi Generasi Toleran!
e Fanatisme hanya menmbulkan perpecahan,

4)

Perdaan dlabuiar mecks by edwile

oy Mergoertfhas penyebas
e aniam L i U sedunghon tolerars menciptakan hedamaan
Hargai perbedaan, jalin persaudaraan,
Menganainn durga Lot P,
owuwm dan wujudkan masyarskat yang rukun i
Masilatan peniegeys Wap mw :
tokorand dalaen heberaganan - n'

Perbedaan adalah anugerah,
Persatuan adalah kekuatan,
Bersama kita ciptakan dunia
yang lebih baik!

M@
mwdah
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